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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan (1) upaya diri guru pada 
mata pelajaran UN dalam mengembangkan profesionalisme, (2) upaya MTs Nurul 
Ummah dalam mengembangkan profesionalisme guru pada mata pelajaran UN, 
dan (3) faktor penghambat dalam pengembangan profesionalisme guru mata 
pelajaran UN. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif-kualitatif. Metode 
pengumpulan data dengan wawancara, observasi, dan dokumen. Analisis data 
dengan deskriptif-kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) upaya dari diri guru pada mata 
pelajaran Ujian Nasional dalam pengembangan profesionalisme di MTs Nurul 
Ummah (faktor internal) diwujudkan dengan peningkatan keahlian sebagai tenaga 
pendidik SMP/MTs melalui studi, peningkatan kompetensi pedagogik melalui 
keikutsertaan dalam pertemuan ilmiah, peningkatan kompetensi profesional 
melalui pengembangan profesi, dan peningkatan kompetensi kepribadian dan 
sosial melalui akhlak mulia; (2) upaya dari madrasah dalam pengembangan 
profesionalisme guru di MTs Nurul Ummah (faktor eksternal) diwujudkan dalam 
bentuk motivasi peningkatan keahlian melalui studi, motivasi keikutsertaan dalam 
pertemuan ilmiah dan pengembangan profesi, peningkatan pengetahuan melalui 
penambahan koleksi buku, pembinaan guru melalui supervisi oleh kepala 
madrasah, dan pembinaan guru melalui penugasan; (3) faktor penghambat dalam 
pengembangan profesionalisme guru pada mata pelajaran Ujian Nasional di MTs 
Nurul Ummah adalah (a) faktor eksternal, yaitu peran kepala madrasah dalam 
program pengembangan belum optimal dan keterbatasan anggaran madrasah, 
sehingga berdampak pada intensitas keikutsertaan guru dalam program 
pengembangan profesionalisme dan (b) faktor internal, yaitu minat dan motivasi 
guru untuk mengikuti pengembangan profesionalisme yang diupayakan pihak 
madrasah masih kurang, terutama dalam program pengembangan keikutsertaan 
dalam pertemuan ilmiah dalam bentuk MGMP, pengembangan profesi dalam 
bentuk karya, dan pemanfaatan koleksi buku di perpustakaan madrasah. 

 
Kata kunci: profesionalisme guru, mata pelajaran, madrasah tsanawiyah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Guru adalah salah satu faktor dominan yang menentukan tingkat 

keberhasilan anak didik dalam melakukan proses transformasi ilmu pengetahuan 

dan teknologi serta internalisasi etika dan moral (Sidi, 2003: 37). Dalam 

melakukan kewenangannya itu, guru dituntut untuk menjadi tenaga profesional, 

karena pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan 

melaksanakan proses pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, 

serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi 

pendidik pada perguruan tinggi (UU Sistem Pendidikan Nasional tahun 2003, 

Pasal 39 ayat 1). 

Dari sana, dapat diketahui bahwa profesionalisme guru merupakan wujud 

dari perhatian yang mendalam terhadap pengetahuan, kemampuan, keterampilan, 

dan sikap yang dimiliki sesuai dengan bidang atau mata pelajaran yang menjadi 

tanggung jawabnya. Kondisi guru yang demikian itu harus dikembangkan dan 

ditingkatkan. Jika hal tersebut tidak dimiliki oleh seorang guru, berakibat pada 

menurunnya pengetahuan, kemampuan, keterampilan, dan sikap guru yang juga 

berakibat pula pada menurunnya mutu pendidikan sebuah sekolah.  

Kondisi guru madrasah secara nasional menurut buku yang berjudul Sejarah 

Madrasah: Pertumbuhan, Dinamika, dan Perkembangannya di Indonesia yang 

diterbitkan oleh Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam Departemen 
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Agama RI Jakarta ( 2004: 176), dapat dikelompokkan menjadi tiga kategori. 

Pertama, guru yang tidak layak/di bawah kualifikasi (unqualified/underqualified) 

karena guru yang di bawah kualifikasi akademik pendidikan minimum diploma 

empat (D-IV) atau sarjana masih ditemui di madrasah. Kedua, guru yang qualified 

atau layak, tetapi salah kamar (mismatch). Guru yang telah memiliki kualifikasi 

akademik pendidikan minimum diploma empat (D-IV) atau sarjana, tetapi guru 

tersebut mengajar bidang studi yang tidak sesuai dengan latar belakang 

pendidikannya, seperti guru yang berlatar pendidikan sarjananya adalah sastra 

Arab, tetapi ia mengajar bidang studi Teknologi Informasi dan Komunikasi. 

Ketiga, guru yang qualified atau sesuai dengan kualifikasi yang ada, di mana mata 

pelajaran yang diajarkan sesuai dengan kualifikasi dan latar belakang pendidikan 

yang dimilikinya. Artinya, guru tersebut telah memiliki kualifikasi akademik 

pendidikan minimum diploma empat (D-IV) atau sarjana dan ia mengajar sesuai 

dengan latar belakang pendidikannya.  

Sementara itu, kualifikasi dan kompetensi guru di MTs Nurul Ummah 

ditemukan adanya beberapa guru yang berlatar pendidikan belum diploma empat 

atau sarjana. Selain itu, ditemukan adanya ketidakcocokan antara bidang studi 

yang dipegang oleh guru dengan latar pendidikan terakhirnya. 

Sebagai tenaga pendidik profesional, guru harus memiliki sertifikat profesi. 

Hanya saja, dari sembilan guru mata pelajaran yang di-UN-kan, tidak ada satu pun 

yang memiliki sertifikat profesi. 

Para guru lebih banyak mempergunakan metode ceramah dalam proses 

pembelajaran. Akibatnya, metode pembelajaran yang diberikan guru pada siswa 
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cenderung monoton dan kurang memotivasi kreativitas siswa dalam belajar. Di 

samping itu, keterlibatan guru dalam pelaksanaan program pengembangan 

profesionalismenya masih kurang. Hal ini terlihat dari  minat dan motivasi guru 

dalam memanfaatkan perpustakaan masih rendah.  

Kondisi guru yang seperti di atas, tidak hanya diserahkan sepenuhnya pada 

guru yang bersangkutan tanpa upaya yang dilakukan oleh sekolah (madrasah). 

Madrasah bertanggung jawab penuh dalam mengupayakan dan menjadikan guru 

yang benar-benar menguasai ilmu sesuai dengan bidangnya. Oleh karennya, di 

sinilah peran penting dari program pengembangan, baik diri guru sendiri 

(intrinsik) maupun program pengembangan sekolah yang diperuntukkan untuk 

guru yang menjadikan seorang guru yang memiliki perhatian penuh terhadap 

pengetahuan, kemampuan, keterampilan, dan sikap sesuai dengan bidangnya 

(ekstrinsik).  

Tanggung jawab manajeman MTs Nurul Ummah untuk meningkatkan dan 

mengembangkan profesionalisme guru terlihat dari berbagai program 

pengembangan profesionalisme. Di antaranya terlihat dari pengiriman guru untuk 

mengikuti seminar, diklat, atau workshop. Selain itu, madrasah juga membuat 

perpustakaan bagi guru. Hanya saja, program-program pengembangan ini belum 

berjalan optimal. Pihak madrasah, dalam hal ini kepala madrasah, belum berperan 

penuh dalam mengkoordinasikan, menggerakkan, dan menyelaraskan semua 

program pengembangan. Akibatnya, efektivitas program pengembangan tidak 

berjalan baik.    
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Menariknya adalah sejak berdirinya di tahun 2005, MTs Nurul Ummah telah 

meluluskan peserta didik 3 angkatan dengan lulusan yang baik. Pada tahun 

pelajaran 2007/2008 persentase kelulusan adalah 100%. Pada tahun pelajaran 

2008/2009 persentase kelulusan adalah 100%. Pada tahun pelajaran 2009/2010 

persentase kelulusan adalah 93,3%. Selain itu, MTs Nurul Ummah telah 

melaksanakan akreditasi pada tahun 2009. Berdasarkan Sertifikat Akreditasi 

Badan Akreditasi Nasional Sekolah/Madrasah (BAN-S/M), MTs Nurul Ummah 

terakreditasi B. Sejak akreditasi ini, MTs Nurul Ummah dapat menyelenggarakan 

Ujian Nasional secara mandiri pada tahun pelajaran 2009/2010. Sebelum tahun 

pelajaran 2009/2010, MTs Nurul Ummah masih bergabung dengan MTs Negeri 

Yogyakarta II.  

Inilah yang menjadi alasan utama ketertarikan peneliti, karena kondisi riil 

guru dan manajemen madrasah seperti di atas masih mampu menciptakan prestasi 

madrasah yang cukup baik dari tiap-tiap lulusan sejak berdirinya. Prestasi 

akademik lulusan madrasah itu tentu tidak lepas dari peran dan usaha para guru, 

terutama guru-guru mata pelajaran yang di-UN-kan. Di samping itu, hal ini 

mengingat bahwa sebagai lembaga pendidikan berstatus swasta, MTs Nurul 

Ummah berusaha mencukupi semua aktivitas kelembagaan, termasuk 

pengembangan profesionalisme guru. MTs Nurul Ummah memiliki banyak 

peluang dan variasi program pengembangan dalam rangka meningkatkan 

profesionalisme guru.  

Tema ini menarik untuk dicermati secara mendalam, karena dari pelbagai 

keterbatasan dan kekurangan di atas, MTs Nurul Ummah masih mampu untuk 
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membawa kelulusan bagi semua anak didiknya di tahun pelajaran 2007/2008 dan 

2008/2009. Di samping itu, hal ini dimaksudkan agar para guru di lembaga 

pendidikan swasta pada umumnya dapat terberdayakan, dalam arti mereka dapat 

tampil sebagai profesional dalam melaksanakan tugas dan dapat mendukung 

tercapainya visi dan misi madrasah secara optimal. 

 

B. Identifikasi Masalah  

Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, dapat diambil 

identifikasi masalah sebagai berikut. 

1. Kualifikasi dan kompetensi guru di MTs Nurul Ummah belum memadai.  

2. Ditemukan adanya ketidakcocokan antara bidang studi yang diampu 

dengan latar pendidikan terakhirnya pada beberapa guru. 

3. Sertifikat profesi belum dimiliki oleh semua guru mata pelajaran yang di-

UN-kan. 

4. Para guru belum memanfaatkan perpustakaan madrasah secara optimal.  

5. Keterlibatan guru dalam keikutsertaan pertemuan ilmiah, seperti MGMP, 

seminar, atau diklat masih kurang.  

6. Program pengembangan guru sebagai upaya madrasah dalam 

meningkatkan profesionalisme guru masih belum efektif. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang telah 

dikemukakan di atas, serta mengingat beberapa keterbatasan, permasalahan dalam 
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penelitian ini dibatasi pada program pengembangan profesionalisme guru pada 

mata pelajaran yang di-UN-kan di MTs Nurul Ummah, baik faktor dalam diri 

guru (faktor intrinsik) maupun faktor dari luar diri guru dalam hal ini adalah 

kebijakan dari madrasah (faktor ekstrinsik).  

Profesionalisme guru yang dimaksudkan dalam penelitian ini terbatas pada 

profesionalisme guru yang mengampu pada mata pelajaran yang di-UN-kan, yaitu 

bahasa Indonesia, bahasa Inggris, Matematika, dan IPA (Fisika, Kimia, dan 

Biologi), karena (1) mata pelajaran tersebut diujikan untuk melihat kualitas 

pendidikan di institusi pendidikan secara nasional, (2) prestasi dan kualitas 

sekolah ditentukan oleh persentase kelulusan UN dan nilai yang diperoleh siswa, 

dan (3) prestasi akademik lulusan madrasah tidak lepas dari peran dan usaha para 

guru mata pelajaran yang di-UN-kan. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah, masalah penelitian ini dapat dirumuskan 

sebagai berikut.  

1. Bagaimana upaya guru pada mata pelajaran yang di-UN-kan dalam 

mengembangkan profesionalisme di MTs Nurul Ummah? 

2. Bagaimana upaya MTs Nurul Ummah dalam mengembangkan 

profesionalisme guru pada mata pelajaran yang di-UN-kan?  

3. Apa saja faktor penghambat dalam pengembangan profesionalisme guru di 

MTs Nurul Ummah? 
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E. Tujuan Penelitian 

Dengan memperhatikan latar belakang dan rumusan masalah di atas, tujuan 

penelitian adalah untuk mengetahui   

1. upaya diri guru pada mata pelajaran yang di-UN-kan dalam 

mengembangkan profesionalisme di MTs Nurul Ummah (intrinsik), 

2. upaya MTs Nurul Ummah dalam mengembangkan profesionalisme guru 

pada mata pelajaran yang di-UN-kan (ekstrinsik), 

3. faktor penghambat dalam pengembangan profesionalisme guru. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan untuk dapat memperoleh manfaat sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini dapat menjadi bahan kajian, terutama bagi usaha 

penelitian lanjutan, perbandingan, dan sebagai masukan dalam 

pengembangan pengetahuan yang berhubungan dengan pengembangan 

profesionalisme guru. 

2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini dapat memberikan masukan dan sumbangan pemikiran 

bagi institusi pendidikan, khususnya MTs Nurul Ummah untuk 

melakukan pengelolaan manajemen di bidang pengembangan 

profesionalisme guru secara efektif di masa yang akan datang dalam 

kaitannya pengembangan profesionalisme guru. 
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b. Penelitian ini dimaksudkan untuk pengembangan wawasan untuk mata 

kuliah manajemen SDM pada Program Studi Manajemen Pendidikan 

di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Negeri 

Yogyakarta. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

Madrasah Tsanawiyah Nurul Ummah (MTsNU) sebagai lembaga 

pendidikan ditentukan oleh dua faktor utama, yakni kualitas pengelolaan para 

pimpinan dan kualitas pendukung pelaksana, baik siswa maupun mutu guru. 

Dengan demikian, mudah dipahami bahwa salah satu upaya peningkatan kualitas 

pendidikan di MTsNU berpusat pada peningkatan profesionalisme guru. 

Bab ini sesuai dengan bidang penelitian yang distudi akan diketengahkan 

mengenai konsep profesionalisme guru dan manajemen pengembangannya. 

A. Profesionalisme Guru 

1. Pengertian Profesionalisme Guru 

Pernyataan profesional mengandung makna 'terbuka yang sungguh-

sungguh, yang keluar dari lubuk hatinya'. Pernyataan demikian mengandung 

norma-norma atau nilai-nilai etik (Hamalik, 2004: 2). Profesional adalah 

pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan menjadi sumber 

penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran, atau 

kecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma tertentu serta 

memerlukan pendidikan profesi (Undang-undang No 14 Tahun 2005 tentang 

Guru dan Dosen). 

Pengertian di atas menunjukkan bahwa guru profesional adalah orang 

yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan, 

sehingga ia mampu melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru dengan 
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kemampuan maksimal. Dengan kata lain, guru profesional adalah orang yang 

terdidik dan terlatih dengan baik, serta memiliki pengalaman yang kaya di 

bidangnya. Terdidik dan terlatih bukan hanya memperoleh pendidikan 

formal, tetapi juga harus menguasai berbagai strategi atau teknik di dalam 

kegiatan belajar mengajar, serta menguasai landasan-landasan kependidikan 

(Usman, 2005: 15). 

Selanjutnya, Peraturan Pemerintah Nomor 19 tentang Standar Nasional 

Pendidikan (SNP) pasal 28 mencantumkan bahwa guru sebagai agen 

pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar dan menengah serta pendidikan 

anak usia dini harus memiliki kompetensi yang meliputi kompetensi 

pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi 

sosial. 

a. Pengertian Kompetensi Pedagogik 

Kompetensi pedagogik diartikan sebagai kemampuan guru dalam 

mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman peserta 

didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, 

dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai 

potensi yang dimilikinya (Martinis Yamin dan Maisah, 2010: 9-10). 

b. Pengertian Kompetensi Kepribadian 

Kompetensi kepribadian diartikan sebagai kemampuan kepribadian 

guru yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa yang dapat 

menjadi teladan bagi peserta didik (Martinis Yamin dan Maisah, 2010: 8). 

Kompetensi kepribadian ini lebih erat kaitannya dengan keteladanan guru 
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kepada anak didik. Masalah yang paling utama dalam keteladanan ini 

adalah perlu adanya kesesuaian antara perilaku guru dengan apa yang 

dituntutkannya kepada anak-anak, seperti berkata benar, jujur, adil dalam 

menimbang, suka terus terang, berani, dan ikhlas.  

c. Pengertian Kompetensi Profesional 

Kompetensi profesional diartikan sebagai kemampuan guru dalam 

penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam  yang 

memungkinkannya membimbing peserta didik memenuhi standar 

kompetensi yang ditetapkan dalam standar nasional pendidikan (Martinis 

Yamin dan Maisah, 2010: 11). Oleh karena itu, upaya guru dalam 

meningkatkan kompetensi profesional ini ditilik pengembangan profesi, 

yaitu kesadaran diri guru dalam belajar, keikutsertaan dalam pertemuan 

ilmiah diklat, dan kemampuan berkarya. 

Kompetensi profesional berkaitan erat dengan latar pendidikan 

seorang guru, karena penguasaan materi pembelajaran secara luas dan 

mendalam dibutuhkan kualifikasi akademik pendidikan yang memadai. 

Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 tentang Standar Nasional 

Pendidikan (SNP) pasal 28 yang menyatakan bahwa pendidik yang 

mempunyai keahlian harus dibuktikan dengan memiliki kualifikasi 

akademik dan kompetensi sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan 

rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan. 

Kualifikasi akademik merupakan tingkat pendidikan minimal yang harus 

dipenuhi oleh seorang pendidik yang dibuktikan dengan ijazah atau 
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sertifikat keahlian yang relevan sesuai ketentuan perundang-undangan 

yang berlaku. Jika tidak, tetapi memiliki keahlian khusus yang diakui dan 

diperlukan dapat diangkat menjadi pendidik setelah melewati uji 

kelayakan dan kesetaraan. Pendidik pada SMP/MTs, atau bentuk lain 

yang sederajat memiliki kualifikasi akademik pendidikan minimum 

diploma empat (D-IV) atau sarjana, latar belakang pendidikan tinggi 

dengan program pendidikan yang sesuai dengan mata pelajaran yang 

diajarkan, dan sertifikat profesi guru untuk SMP/MTs. 

d. Pengertian Kompetensi Sosial 

Kompetensi sosial diartikan kemampuan guru sebagai bagian dari 

masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan 

peserta didik sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali 

peserta didik dan masyarakat sekitar (Martinis Yamin dan Maisah, 2010: 

12). Bentuk umum dari kompetensi sosial adalah interaksi sosial yang 

terjadi akibat aktivitas-aktivitas sosial para guru. Interaksi sosial ini 

merupakan hubungan sosial yang dinamis antara sesama guru, tenaga 

kependidikan, orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar 

madrasah. 

 

2. Kriteria Guru Profesional 

Guru merupakan faktor penting yang dapat mempengaruhi keberhasilan 

pendidikan. Ini dapat dilihat dari gairah dan semangat mengajarnya, serta 

adanya rasa percaya. Keberhasilan ini dapat ditinjau dari dua segi. Segi 
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proses, guru dikatakan berhasil jika mampu melibatkan sebagian besar 

peserta didik secara aktif, baik fisik, mental, maupun sosial dalam proses 

pembelajaran. Dari segi hasil, guru dikatkan berhasil jika pembelajaran 

mampu mengubah perilaku sebagian besar siswa. Oleh karenanya, guru yang 

bisa dikatakan berhasil secara efektif adalah guru yang memiliki indikator 

kinerja sebagai berikut, yaitu  

(a) penguasaan bahan ajar, (b) pemahaman karakteristik siswa, (c) 

penguasaan pengelolaan pembelajaran, (d) penguasaan metode dan strategi 

pembelajaran, (e) penguasaan evaluasi pembelajaran, (f) kepribadian, dan (g) 

wawasan pengembangan profesi (Suyud, 2005: 195). 

 

Guru yang baik dalam kaitannya dengan pendidikan dan pengajaran, 

harus menjalankan sesuai fungsinya. Fungsi guru dalam suatu sistem 

pengajaran ialah sebagai perancang dan sebagai guru yang mengajar (unsur 

suatu sistem). Pelaksanaan fungsi pertama, guru bertugas menyusun suatu 

sistem pengajaran, sedangkan pelaksanaan fungsi kedua, guru berfungsi 

mendesain sistem pengajaran (Hamalik, 2005: 12). 

Jabatan guru merupakan jabatan profesional dan sebagai jabatan 

profesional, pemegangnya harus memenuhi kualifikasi tertentu. Oleh 

karenanya, jabatan guru tersebut harus memenuhi kriteria jabatan profesional, 

yaitu 

jabatan tersebut melibatkan kegiatan intelektual, mempunyai batang 

tubuh ilmu yang khusus, memerlukan persiapan lama untuk memangkunya, 

memerlukan latihan dalam jabatan yang berkesinambungan, merupakan 

karier hidup dan keanggotaan yang permanen, menentukan baku perilakunya, 

mementingkan layanan, mempunyai organisasi profesional, dan mempunyai 

kode etik yang ditaati oleh anggotanya (Soejtipto dan Raflis Kosasi, 1994: 

37). 

 



14 
 

 
 

Lokakarya pembinaan Kurikulum Pendidikan Guru UPI Bandung 

(dalam Hamalik, 2006: 37-38), merumuskan kriteria guru profesional sebagai 

berikut.  

(1) Fisik sehat secara jasmani dan rohani,  

(2) Mental/kepribadian yang meliputi berjiwa pancasila, menghayati GBHN, 

mencintai bangsa dan sesama dan rasa kasih sayang kepada anak didik, 

berbudi pekerti yang luhur, berjiwa kreatif, berjiwa demokratis, tanggung 

jawab, mengembangkan kecerdasan, terbuka, peka, inovatif, disiplin, dan 

memiliki sense of humor,  

(3) Keilmiahan/pengetahuan yang meliputi memehami ilmu yang dapat 

melandasi pembentukan pribadi, memahami ilmu pendidikan dan 

keguruan dan mampu menerapkannya dalam tugas sebagai pendidik, 

memahami ilmu pengetahuan yang diajarkan, memiliki pengetahun yang 

cukup tentang bidang-bidang yang lain, senang membaca buku-buku 

ilmiah, mampu memecahkan persoalan secara sistematis, dan memahami 

prinsip-prinsip kegiatan belajar mengajar. 

(4) Keterampilan yang meliputi mampu berperan sebagai organisator proses 

belajar mengajar, mamapu menyusun bahan pelajaran, mampu menyusun 

garis besar program pengajaran, mampu menyelesaikan dan 

melaksanakan teknik-teknik mengajar yang baik dalam mencapai tujuan 

pendidikan, mampu merencanakan dan melaksanakan evaluasi 

pendidikan.  
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Uraian di atas menjelaskan bahwa jabatan guru adalah suatu jabatan 

profesi. Guru dalam tulisan ini adalah guru yang melakukan fungsinya di 

sekolah. Dengan pengertian tersebut, telah terkandung suatu konsep bahwa 

guru profesional yang bekerja melaksanakan fungsi dan tujuan sekolah harus 

memiliki kompetensi-kompetensi yang dituntut agar guru mampu 

melaksanakan tugasnya dengan sebaik-baiknya. Oleh karenanya, Undang-

Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 pasal 20 tentang guru dan dosen 

menyatakan bahwa kriteria guru dalam melaksanakan tugas secara 

profesional sebagai berikut. 

1) Merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang 

bermutu, serta menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran. 

2) Meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik dan 

kompetensi secara berkelanjutan sejalan dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan, teknologi, dan seni. 

3) Bertindak objektif dan tidak diskriminatif atas dasar pertimbangan jenis 

kelamin, agama, suku, ras, dan kondisi fisik tertentu, atau latar belakang 

keluarga, dan status sosial ekonomi peserta didik dalam pembelajaran. 

4) Menjunjung tinggi peraturan perundang-undangan, hukum, dan kode etik 

guru, serta nilai-nilai agama dan etika. 

5) Memelihara dan memupuk persatuan dan kesatuan bangsa. 
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B. Pengembangan Profesionalisme Guru 

1.  Pengertian Pengembangan Profesionalisme Guru 

Yang dimaksudkan dengan pengembangan profesionalisme di sini, 

adalah usaha profesionalisasi, yaitu setiap kegiatan yang dimaksudkan untuk 

meningkatkan profesi mengajar dan mendidik (Sahertian, 1994: 37-38). 

Usaha mengembangkan profesi ini bisa timbul dari dua segi, yaitu dari 

segi eksternal, yaitu pimpinan yang mendorong guru untuk mengikuti 

penataran atau kegiatan akademik, atau adanya lembaga-lembaga pendidikan 

yang memberi kesempatan bagi guru untuk belajar lagi, dan dari segi internal, 

yaitu guru dapat berusaha belajar sendiri (self effort) untuk bertumbuh dalam 

jabatan. Dalam kaitan dengan usaha profesionalisasi jabatan guru ini perlu 

dikembangkan usaha pemeliharaan dan perawatan profesi guru (maintenance 

and repair) (Sahertian, 1994: 37-38). Dengan cara demikian, guru akan lebih 

efektif dan efisien dalam melakukan tugas profesi. 

Pengembangan profesionalisme guru dapat dikatakan sebagai 

pengembangan SDM guru. Oleh karenanya, berbicara hal ini tentu harus 

berbicara tentang permasalahan manajemen pengembangan SDM. 

Pengembangan SDM ini merupakan salah satu fungsi manajemen SDM. 

Manajemen sumber daya manusia (human resources management) 

adalah pendayagunaan, pengembangan, penilaian, pemberian balas jasa, dan 

pengelolaan individu anggota organisasi atau kelompok karyawan. 

Manajemen SDM juga menyangkut desain dan implementasi sistem 

perencanaan, penyusunan karyawan, pengembangan, pengelolaan karier, 
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evaluasi kinerja, kompensasi karyawan, dan hubungan ketenagakerjaan yang 

baik. Manajemen SDM melibatkan semua keputusan dan praktik manajemen 

yang mempengaruhi secara langsung sumber daya manusianya – orang-orang 

yang bekerja bagi organisasi. Manajemen SDM merupakan aktivitas-aktivitas 

yang dilaksanakan agar sumber daya manusia di dalam organisasi dapat 

digunakan secara efektif guna mencapai berbagai tujuan (Henry Simamora 

(2004: 4-5). 

Fungsi manajemen sumber daya manusia menurut Rue and Byars 

(2000: 6), adalah sebagai berikut.  

a. Perencanaan. Perencanaan adalah merencanakan tenaga kerja secara 

efektif serta efisien agar sesuai dengan kebutuhan perusahaan dalam 

membantu terwujudnya tujuan.  

b. Pengorganisasian. Pengorganisasian adalah kegiatan untuk 

mengorganisasi semua karyawan dengan menetapkan pembagian kerja, 

hubungan kerja, delegasi wewenang, integrasi dan koordinasi dalam 

bagan organisasi. Organisasi hanya merupakan alat untuk mencapai 

tujuan.  

c. Pengarahan. Pengarahan (directing) adalah kegiatan mengarahkan semua 

karyawan agar mau bekerja sama dan bekerja efektif dan efisien dalam 

membantu tercapainya tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat. 

Pengarahan dilakukan pimpinan dengan menugaskan bawahan agar 

semua tugasnya terlaksana dengan baik.  
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d. Pemimpin. Kepemimpinan adalah kegiatan untuk mengarahkan dan 

membina hubungan antar sumber daya manusia dalam rangka 

pemenuhan atau pencapaian hasil.  

e. Pengawasan. Pengawasan adalah tindakan untuk mengukur pencapaian 

terhadap sasaran hasil, menentukan penyebab terjadinya penyimpangan, 

dan melakukan tindakan korektif bila ada penyimpangan yang terjadi.  

Pengertian manajemen sumber daya manusia di atas, bila dikaitkan 

dalam bidang pendidikan meliputi ilmu dan seni yang mengatur proses 

pemanfaatan sumber daya manusia dalam institusi pendidikan seperti, kepala 

sekolah, guru, dan sumber–sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk 

mencapai suatu tujuan pendidikan secara optimal. Dengan manajemen SDM 

di bidang pendidikan, pencapaian tujuan pendidikan akan terwujud. Dengan 

manajemen SDM di bidang pendidikan, akan dihasilkan output pendidikan 

yang memiliki life skill yang tinggi serta memiliki kompetensi di bidang 

akademik maupun nonakademik.  

 

2. Bentuk Pengembangan Profesionalisme 

Pengembangan menurut Castetter (1992: 231-233), memiliki dua 

bentuk. Pertama pembinaan atau in-service education, maksudnya 

peningkatan kemampuan guru sesuai dengan kualifikasi minimal guru untuk 

melaksanakan tugasnya dengan waktu secara cepat. Adapun jalur kegiatan ini 

adalah pelatihan dan penataran. Dalam hal ini, in-service education atau in-

service training tidak hanya pada wilayah prinsip-prinsip pendidikan 



19 
 

 
 

(pengajaran) melainkan juga pada wilayah teknis-pragmatis metode dan 

aktivitas pengajaran sehari-hari. Karena itu, setiap guru tidak hanya bertugas 

mengajar dalam pengertian memberikan dan mentransformasi 

pengetahuannya kepada para siswa, melainkan mereka juga terus 

meningkatkan kualitas sebagai guru (Sidi, 2003: 19). 

Kedua, pengembangan yakni upaya peningkatan wawasan dan 

kemampuan guru dalam melaksanakan tugasnya yang relevan dengan 

pengembangan iptek yang diperlukan dalam dunia pendidikan. Adapun jalur 

pengembangannya adalah pendidikan lanjut gelar, pemeransertaan, baik aktif 

maupun pasif dalam berbagai kegiatan ilmiah, seperti seminar, diskusi, 

penelitian, dan penugasan-penugasan, serta penyediaan buku-buku.  

Pembagian pengembangan di atas sebagaimana juga dikemukakan oleh 

Simamora (2004: 273). Dua bentuk pengembangan SDM, yaitu pembinaan 

(in-service education / training / pelatihan) dan pengembangan 

(development). Dua peristilahan dalam pengembangan SDM ini memiliki 

sasaran yang berbeda dalam pelaksanaannya. Perbedaannya adalah 

pembinaan diarahkan untuk membantu para karyawan (baca: guru) 

menunaikan tugasnya saat ini secara lebih baik, sedangkan pengembangan 

mewakili investasi yang beroreintasi ke masa depan dalam diri karyawan. 

Pembinaan mempunyai fokus yang agak sempit dan harus memberikan 

keahlian yang akan memberikan manfaat bagi organisasi secara cepat, 

sedangkan pengembangan mempunyai fokus jangka panjang dengan 



20 
 

 
 

peningkatan kemampuan intelektual atau emosional yang diperlukan untuk 

menunaikan tugas yang lebih baik.  

Walaupun dapat dibedakan, pengembangan SDM dalam praktiknya 

agak sulit dibedakan, karena pembinaan bisa saja berorientasi pengembangan, 

begitu juga sebaliknya. Hal ini mengingat bahwa keterampilan yang diperoleh 

staf saat ini pada hakikatnya adalah untuk jangka panjang. Pengembangan 

yang berorientasi jangka panjang pada hakikatnya adalah kebutuhan saat ini 

juga. Untuk mengatasi permasalahan ini, istilah pengembangan dianggap 

lebih dapat mengakomodir kedua bentuk pengembangan SDM tersebut. 

Dalam konteks persekolahan, pembinaan guru secara terminologis, 

sering diartikan sebagai serangkaian usaha bantuan kepada guru, terutama 

bantuan yang berwujud layanan profesional yang dilakukan oleh kepala 

sekolah, penilik sekolah, dan pengawas, serta pembina lainnya untuk 

meningkatkan proses dan hasil belajar. Jika yang dimaksudkan pembinaan 

guru sesungguhnya adalah supervisi, para pakar yang memberikan pengertian 

berbeda dengan inti yang sama. Batasan pembinaan guru merupakan 

perencananan program perbaikan pengajaran (Ali Imron, 1995: 9). 

Penjelasan di atas dapat diambil suatu pengertian bahwa pengembangan 

profesionalisme guru terdiri atas dua bentuk, yaitu pembinaan dan 

pengembangan. Pembinaan yang dimaksud adalah pelbagai kegiatan yang 

tidak sebatas pelatihan, tetapi berbagai kegiatan sebagai upaya yang ditujukan 

untuk para guru dalam hubungannya dengan peningkatan kemampuan 
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profesionalisme saat ini, segera, dan berjangka pendek. Tujuan kegiatan ini 

utamanya adalah meningkatkan efektivitas dan efisiensi kerja tiap guru.  

 

3. Tujuan Pengembangan Profesionalisme 

Pengembangan sumber daya manusia ini difokuskan pada pertumbuhan 

individu tiap-tiap pegawai. Pengembangan sumber daya manusia merupakan 

suatu cara efektif untuk menghadapi beberapa tantangan yang banyak 

dihadapi oleh institusi pendidikan. Tantangan-tantangan tersebut mencakup 

perubahan-perubahan sosio teknis dan perputaran tenaga kerja. Kemampuan 

untuk mengatasi tantangan tersebut merupakan faktor penentu keberhasilan 

sebuah institusi pendidikan dalam mempertahankan sumber daya manusia 

yang efektif.  

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) mengharuskan 

orang untuk belajar terus, lebih-lebih guru yang mempunyai tugas mendidik 

dan mengajar. Sedikit saja lengah dalam belajar, maka akan tertinggal dengan 

perkembangan, termasuk siswa yang diajar. Oleh karenanya, kemampuan 

mengajar guru harus selalu ditingkatkan melalui pengembangan guru. Tujuan 

pengembangan guru adalah terbaikinya proses belajar mengajar. Terbaikinya 

proses belajar mengajar yang pencapaiannya melalui peningkatan profesional 

guru tersebut diharapkan memberikan kontribusi bagi peningkatan mutu 

pendidikan (Ali Imron, 1995: 23). 
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Pengembangan guru bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

profesional guru dalam meningkatkan proses dan hasil belajar. Dalam 

rumusan yang lebih rinci, tujuan pengembangan guru adalah untuk  

(1) memperbaiki tujuan khusus mengajar guru dan belajar siswa, (2) 

memperbaiki materi (bahan) dan kegiatan belajar mengajar, (3) memperbaiki 

metode, yaitu cara mengorganisasikan kegiatan belajar mengajar, (4) 

memperbaiki penilaian atas media, (5) memperbaiki penilaian proses belajar 

mengajar dan hasilnya, (6) memperbaiki pembimbingan siswa atas kesulitan 

belajarnya, dan (7) memperbaiki sikap guru dan tugasnya (Djajadisastra 

dalam Ali Imron, 1995: 12).  

 

4. Metode dan Perencanaan Pengembangan Profesionalisme 

a. Metode Pengembangan SDM   

Pengembangan staf yang biasa dilakukan dalam dunia industri 

memiliki empat macam metode, yakni (1) latihan di tempat kerja, (2) 

sekolah vestibule, (3) magang (apprenticeship), dan (4) pendidikan 

khusus (Flippo, 1988: 217). 

(1) Pelatihan di tempat kerja (On-the job training). Metode ini 

merupakan metode yang paling banyak digunakan. Materinya 

adalah hal-hal yang dapat dipelajari dalam waktu relatif singkat. 

Dari segi terlatih (trainee), kegiatan ini akan memberikan motivasi, 

karena latihan berlangsung pada situasi kerja yang sesungguhnya. 

Keberhasilan metode ini bergantung pada mutu penatar yang 

sekaligus supervisor. 

(2) Sekolah vestibule. Metode ini melatih staf sebagaimana pada 

metode pelatihan di tempat kerja. Hanya saja, metode ini bukan 
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dilaksankan di tempat kerja, tetapi dilakukan di luar tempat kerja. 

Istilah lain dari metode ini adalah Off-the job training. 

(3) Program magang. Metode ini merupakan penggabungan antara 

pelatihan di tempat kerja dengan pengalaman dan wawasan staf. 

Pelaksanaannya adalah staf baru mengikuti cara dan tindakan staf 

lama untuk memahami beban kerja yang akan menjadi tugasnya. 

Istilah lainnya adalah asistensi. 

(4) Pendidikan khusus. Metode ini merupakan sistem pelatihan 

operasional yang dapat dikaitkan secara langsung dengan pekerjaan 

khusus bagi staf tertentu. 

Metode pengembangan di atas adalah metode pada umumnya yang 

biasa dilakukan oleh berbagai organisasi. Hal ini tidak berarti bahwa 

setiap organisasi tidak memiliki program pengembangan yang berbeda 

dengan program pengembangan dari organisasi lain, karena sebuah 

organisasi atau lembaga berusaha mencukupi semua aktivitas 

kelembagaan, termasuk pengembangan profesionalisme guru, yang 

memiliki banyak peluang dan variasi program pengembangan dalam 

rangka meningkatkan profesionalisme guru.  

b. Perencanaan Pengembangan SDM 

Aktivitas pengembangan SDM tidak berlangsung dalam isolasi 

karena aktivitas pengembangan SDM berinteraksi dengan aktivitas 

SDM lainnya, khususnya penyusunan staf (staffing), evaluasi kerja, 
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kompensasi, dan hubungan kerja. Oleh karenanya, aktivitas 

pengembangan SDM harus dirancang dan dievaluasi. 

Ketika merancang program pengembangan, ada beberapa 

pertimbangan strategik dalam menyelenggarakannya, yaitu (1) alasan 

penyelenggaraan, (2) jenis atau bentuk pengembangan, (3) individu 

pengikut latihan (trainee) dan pelatih (trainer), (4) tempat 

pengembangan, dan (5) evaluasi program pengembangan (Simamora, 

2004: 282-284). 

Organisasi yang akan menyelenggarakan program pengembangan 

memiliki berbagai alasan, baik alasan buruk maupun baik. Salah satu 

alasan buruk adalah para pimpinan organisasi akan berpikir bahwa 

mereka akan mengalami banyak ketertinggalan dalam berbagai hal, jika 

tidak mengadakan program pengembangan bagi staf. Salah satu alas an 

baiknya adalah program ini akan memberikan kontribusi positif 

terhadap tujuan dan sasaran organisasi serta memenuhi kebutuhan yang 

ditentukan. 

Jenis dan bentuk program pengembangan perlu dirancang sebaik-

baiknya. Hal ini berkaitan dengan efektivitas dan efisiensi dari kegiatan 

tersebut, termasuk juga perubahan yang diperoleh darinya. 

Peserta program pengembangan dipilih bagi individu yang 

membutuhkan pengembangan, begitu juga dengan pelatih. Pelatih harus 

dipilih sesuai yang dibutuhkan sesuai tujuan dan sasaran 
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pengembangan, termasuk pemilihan pelatih dari dalam atau dari luar 

organisasi. 

Demi efektivitas dan efisiensi, perlu juga mempertimbangkan 

tempat program pengembangan, apakah di luar atau di tempat kerja. 

Sebagian besar program pengembangan hanya dievaluasi secara 

informal. Para peserta ditanya kesan dan pengalaman mereka ketika 

pelaksanaan program pengembangan. Kesan subjektif ini mengabaikan 

alasan dasar penyelenggaraan program pengembangan. Oleh karenanya, 

program pengembangan dievaluasi secara teliti dan dibuat berdasarkan 

tujuan dan sasaran organisasi dalam penyelenggaraan program 

pengembangan.    

 

5. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengembangan 

Pengembangan sumber daya manusia di organisasi khususnya 

pendidikan sangat penting dalam mencapai hasil kerja yang optimal, baik 

secara makro maupun secara mikro. Pengembangan sumber daya 

manusia merupakan  bentuk investasi. Oleh karena itu, pelaksanaan 

pengembangan SDM perlu memperhatikan faktor-faktor, baik dalam diri 

organisasi itu sendiri maupun di luar organisasi yang bersangkutan 

(internal dan eksternal). Faktor-faktor tersebut menurut Soekidjo 

Notoatmodjo (1998: 8), sebagai berikut. 
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a. Faktor internal 

Faktor internal di sini mencakup keseluruhan kehidupan 

organisasi yang dapat dilakukan, baik pimpinan maupun anggota 

organisasi yang bersangkutan, yaitu (1) misi dan tujuan organisasi, (2) 

strategi pencapaian tujuan, (3) sifat dan jenis tujuan, (4) Jenis 

teknologi yang digunakan. 

Setiap organisasi mempunyai misi dan tujuan yang ingin 

dicapainya. Untuk mencapai tujuan ini, diperlukan perencanaan yang 

baik dan implementasinya secara tepat. Untuk itu, diperlukan 

kemampuan tenaga (SDM) melalui pengembangan sumber daya 

manusia. 

Misi dan tujuan organisasi mungkin sama dengan organisasi 

lain, tetapi strategi untuk mencapai misi dan tujuan tersebut dapat 

berbeda. Oleh karenanya, kemampuan karyawan diperlukan dalam 

memperkirakan dan mengantisipasi keadaan di luar, sehingga strategi 

yang disusun sudah memperhitungkan dampak yang akan terjadi di 

dalam organisasinya. Secara tidak langsung, hal ini dapat 

mempengaruhi pengembangan sumber daya manusia dalam 

organisasi. 

Sifat dan jenis kegiatan organisasi sangat penting terhadap 

pengembangan sumber daya manusia. Misalnya, suatu organisasi yang 

sebagian besar melaksanakan kegiatan teknis, akan berbeda dengan 

pola pengembangan sumber daya manusia pada organisasi yang 
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bersifat ilmiah. Demikian juga, akan berbeda pula strategi dan 

program pengembangan sumber daya manusia antara organisasi yang 

kegiatan rutin dan organisasi yang kegiatannya memerlukan inovasi 

dan kreativitas. 

Pengembangan organisasi diperlukan untuk mempersiapkan 

tenaga dalam mengoperasikan teknologi, atau mungkin terjadinya 

otomatisasi kegiatan-kegiatan yang semula dilakukan oleh manusia. 

b. Faktor eksternal 

Organisasi itu berada di dalam lingkungan dan tidak lepas dari 

pengaruh lingkungan di mana organisasi itu berada. Agar organisasi 

itu dapat melaksanakan misi dan tujuannya, ia harus 

memperhitungkan faktor-faktor lingkungan atau faktor-faktor 

eksternal organisasi itu, yaitu (1) kebijakan pemerintah, (2) sosio-

budaya masyarakat, (3) perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. 

Kebijakan pemerintah, baik yang dikeluarkan melalui UU, 

peraturan pemerintah, surat keputusan menteri maupun pejabat 

pemerintah, merupakan arahan yang harus diperhitungkan oleh 

organisasi. Kebijakan tersebut akan mempengaruhi program 

pengembangan SDM dalam organisasi yang bersangkutan. 

Faktor sosio-budaya masyarakat tidak dapat diabaikan oleh 

suatu organisasi, karena suatu organisasi apapun didirikan untuk 

kepentingan masyarakat yang mempunyai latar belakang sosio-
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budaya yang berbeda-beda. Oleh sebab itu, dalam mengembangkan 

SDM dalam suatu organisasi, faktor internal perlu dipertimbangkan. 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di luar 

organisasi dewasa ini telah sedemikian pesatnya. Organisasi yang 

baik harus mengikuti arus tersebut dan harus mampu memilih 

teknologi yang tepat. Untuk itu, kemampuan karyawan organisasi 

harus diadaptasikan dengan kondisi tersebut. 



BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian ini akan mempergunakan penelitian deskriptif-kualitatif. 

penelitian deskriptif-kualitatif adalah penelitian yang diarahkan untuk memberikan 

gejala-gejala, fakta-fakta, atau kejadian-kejadian secara sistematis dan akurat, 

mengenai sifat-sifat populasi atau daerah tertentu. Dalam penelitian deskriptif-

kualitatif ini, pencarian atau penerangan saling hubungan dan pengujian hipotesis 

cenderung tidak diperlukan (Nurul Zuriah, 2006: 47). 

Metode deskriptif-kualitatif diterapkan untuk melihat dan memahami subjek 

dan objek penelitian yang meliputi orang, lembaga, masyarakat berdasarkan fakta 

yang tampil secara apa adanya. Melalui pendekatan deskriptif kualitatif diharapkan 

akan terungkap gambaran mengenai aktualitas, realitas sosial, dan persepsi sasaran 

penelitian, yakni tentang pengembangan profesionalisme guru di MTs Nurul Ummah 

tanpa pengaruh oleh pengukuran formalitas. Dari temuan di lapangan, diverifikasi 

dan dianalisis secara rasional dengan teori-teori pengembangan profesionalisme guru 

yang ada. 

 

B. Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilakukan dengan mengambil lokasi  di Madrasah Tsanawiyah 

(MTs) Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta dengan objek penelitian yang difokuskan 
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pada pengembangan profesionalisme guru pada mata pelajaran yang di-UN-kan, yaitu 

bahasa Indonesia, bahasa Inggris, Matematika, Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). 

 

C. Variabel Penelitian 

Variabel dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang akan menjadi objek 

pengamatan penelitian. Variabel penelitian sebagai faktor yang berperan dalam 

peristiwa atau gejala yang akan diteliti (Margono, 1996: 82). Selanjutnya, menurut 

Suharsimi Arikunto (2002: 96), variabel adalah objek penelitian atau apa yang 

menjadi titik perhatian suatu penelitian. 

 Berdasarkan uraian tersebut, variabel dalam penelitian ini yaitu hanya 

menggunakan variabel tunggal, yaitu pengembangan profesionalisme guru. Akan 

tetapi, variabel ini dapat dikembangkan menjadi dua, yaitu variabel bebas dan 

variabel terikat. Variabel bebas yang dimaksudkan adalah pelaksanaan 

pengembangan profesionalisme guru, baik dari upaya guru maupun dari upaya 

madrasah, sedangkan variabel terikat adalah profesionalisme guru, karena 

peningkatan profesionalisme guru hanya bergantung dari pelaksanaan pengembangan 

profesionalisme guru tersebut. Jika pelaksanaannya baik, profesionalisme guru akan 

meningkat. Jika pelaksanaannya kurang baik, profesionalisme guru juga akan kurang 

meningkat. 
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D. Subjek Penelitian dan Sumber Data 

Subjek penelitian merupakan seseorang atau sesuatu yang mengenai yang 

ingin diperoleh keterangan (Tatang M. Amirin, 1990: 93). Menurut Suharsimi 

Arikunto (1993: 119), subjek penelitian merupakan sesuatu yang kedudukannya 

sangat sentral karena pada subjek penelitian itulah data tentang variabel yang diteliti 

berada dan diamati oleh peneliti. 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan kepala madrasah. Kepala 

madrasah berfungsi untuk mengungkapkan program kerja madrasah dalam rangka 

pengembangan profesionalisme guru. Guru pada mata pelajaran yang di UN-kan, 

yaitu bahasa Indonesia, bahasa Inggris, matematika, Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

untuk mengungkapkan aktivitas-aktivitas guru diri sendiri dalam meningkatkan 

profesionalismenya. Jumlah keseluruhan guru pada mata pelajaran yang di-UN-kan 

adalah 9 orang guru dengan perincian sebagai berikut. Guru bahasa Indonesia 

berjumlah 2, guru bahasa Inggris berjumlah 2, guru matematika berjumlah 2 orang, 

dan guru IPA berjumlah 3 orang, guru kimia 1 orang, guru biologi 1 orang, dan guru 

fisika 1 orang. 

Subjek penelitian ini mengambil semua guru mata pelajaran yang di-UN-kan 

dari kelas VII sampai kelas IX, bukan hanya kelas IX saja. Hal ini mengingat bahwa 

kelulusan anak didik harus dipersiapkan sejak awal, tidak hanya bagi siswa yang ada 

di kelas IX. Jika para guru dan madrasah telah mempersiapkan anak didiknya sejak 

mereka duduk di kelas VII, asumsinya adalah anak didik lebih siap dalam 

menghadapi UN di kelas IX. 
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Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas sumber data primer dan sumber 

data sekunder. Sumber data primer adalah guru pada mata pelajaran yang di-UN-kan 

dan kepala madrasah sebagai subjek penelitian. Sumber data sekunder yang berfungsi 

sebagai pelengkap data primer adalah tenaga kependidikan di madrasah tersebut 

untuk mendapatkan dokumen-dokumen atau hal-hal lain yang berkaitan dengan fokus 

penelitian. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 Penelitian, disamping perlu menggunakan metode yang tepat, juga perlu 

memilih teknik dan alat pengumpulan data yang relevan. Penggunaan teknik dan 

pengumpul data yang relevan memungkinkan diperolehnya data yang 

objektif.Pengumpulan data dalam  penelitian ini menggunakan metode wawancara, 

observasi, dan studi dokumentasi. Dengan metode tersebut, peneliti akan memperoleh 

data utama dan data tambahan. 

1. Metode Wawancara 

Wawancara ialah alat pengumpul informasi dengan cara mengajukan sejumlah 

pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan pula. Ciri utama dari wawancara 

adalah adanya kontak langsung dengan tatap muka antara pencari informasi 

(interviewer) dan sumber informasi (interviewee) (Nurul Zuriah, 2006: 179). 

Wawancara merupakan suatu proses interaksi dan komunikasi verbal dengan 

tujuan untuk mendapatkan informasi penting yang diinginkan, dalam kegiatan 
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wawancara terjadi hubungan antara dua orang atau lebih, dimana keduanya 

berperilaku sesuai dengan status dan peranan mereka masing-masing. 

Teknik wawancara ini digunakan untuk memperoleh data tentang program-

program pengembangan profesionalisme guru yang dilaksanakan oleh MA Nurul 

Ummah, metode yang digunakan dalam pelaksanaan, strategi-strategi pengembangan, 

dan pihak-pihak yang dilibatkan dalam pelaksanaan program pengembangan 

profesionalisme guru. 

Pelaksanaan wawancara ini dilakukan terhadap kepala madrasah dan guru yang 

memiliki kompetensi yang tinggi dalam hal peningkatan profesionalisme guru 

melalui pelaksanaan program pengembangan bagi guru. 

2. Metode Observasi 

Menurut S. Margono (2004: 158), observasi diartikan sebagai pengamatan dan 

pencatatan secara sistematis terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. 

Metode observasi sebagai alat pengumpul data, dapat dilakukan tanpa menghabiskan 

banyak biaya. Namun demikian, dalam melakukan observasi peneliti dituntut 

memiliki keahlian dan penguasaan kompetensi tertentu. 

Teknik observasi digunakan untuk memperoleh data tentang pelaksanaan 

program pengembangan yang dilakukan oleh guru, dalam kaitannya dengan kegiatan 

proses belajar mengajar dan kegiatan pelayanan yang bersifat akademis pada siswa, 

sekaligus untuk memperoleh data program-program pengembangan untuk guru. 

Dalam konteks ini, program pengembangan yang dilaksanakan oleh MTs Nurul 

Ummah ditujukan pada profesionalisme guru. 
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3. Metode Dokumentasi  

Studi dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui peninggalan 

tertulis, seperti arsip, termasuk juga buku tentang teori, pendapat, dalil atau hukum, 

dan lain-lain yang berhubungan dengan masalah penelitian (Nurul Zuriah, 2006: 

191). 

Dokumentasi bertujuan untuk mendapatkan data sekunder yang dapat 

mendukung keakuratan data. Dari data ini, dapat diketahui peristiwa-peristiwa di 

masa lampau hingga saat penelitian ini dilaksanakan, caranya dengan mempelajari 

arsip-arsip atau catatan, monografi dan sesuatu hal yang dapat ditemui berkaitan 

dalam penelitian ini. Adapun fungsi dari teknik ini adalah untuk memperoleh data 

yang bersifat umum antara lain data tentang sejarah berdirinya MTs Nurul Ummah, 

struktur organisasi, data guru, program kerja, data kepanitiaan, data kegiatan 

pengembangan yang telah dilakukan, APBM, maupun data tentang sarana dan 

prasarana sekolah. Data dari dokumentasi tersebut nantinya digunakan untuk 

membahas tentang deskripsi wilayah penelitian.  

Studi dokumentasi dilakukan juga berdasarkan dokumen-dokumen mengenai 

kepegawaian yang berkaitan dengan jumlah guru, asal pendidikan terakhir, status 

kepegawaian, silabi, arsip soal, arsip nilai, laporan kegiatan pimpinan, hasil rapat, 

buku atau bahan ajar, dokumen laporan pengembangan, dan pengumuman. 
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F. Instrumen Penelitian 
 

Instrumen adalah alat pengumpul data dalam penelitian atau alat penelitian 

(Moleong, 2004: 19). Mengingat subjek dalam penelitian ini adalah guru dan kepala 

madrasah, instrumen yang digunakan adalah manusia, yaitu peneliti sendiri dengan 

bantuan pedoman wawancara, observasi, dan dokumentasi.  

Manusia sebagai instrumen penelitian mampu menerapkan metode yang 

lebih manusiawi, seperti wawancara dan observasi yang lebih distandarkan, sehingga 

dapat menangkap nuansa yang tak tertangkap (Muhadjir, 2002: 118). Pedoman 

wawancara adalah pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan fokus penelitian. 

 

G. Keabsahan Data  

Untuk pembuktian validitas data ditentukan oleh kredibilitas temuan dan 

interpretasi dengan mengupayakan temuan dan penafsiran yang dilakukan sesuai 

dengan kondisi nyata. Cara yang dilakukan untuk mencari kredibilitas atau keabsahan 

data melalui trianggulasi.  

Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 

sesuatu yang lain (Moleong, 2004: 330). Dalam hal ini data yang diperoleh melalui 

pengamatan. Triangulasi dilakukan pula dengan melakukan wawancara dengan pihak 

lain di luar responden utama yang telah ditentukan. Selain itu, peneliti juga 

melakukan diskusi dengan teman sejawat untuk meminta pertimbangan dengan 



36 
 

beberapa hasil temuan melalui pengamatan dan wawancara di lapangan guna 

menentukan langkah selanjutnya.  

Tujuan trianggulasi ialah meng-cek kebenaran data tertentu dengan 

membandingkannya dengan data yang diperoleh dari sumber lain, pada berbagai fase 

penelitian lapangan, pada waktu yang berlainan, dan sering menggunakan metode 

yang berlainan. 

 

H. Teknik Analisis Data 

Analisis adalah proses penyusunan data agar dapat ditafsirkan Nasution 

(2003: 126), sedangkan menurut Noeng Muhadjir (2000: 142), analisis data 

merupakan upaya mencari data dan menata data secara sistematis catatan hasil 

observasi, wawancara, dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang 

kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain. 

Untuk menganalisis data yang diperoleh, metode penelitian yang 

dipergunakan adalah metode deskriptif kualitatif. Dalam konteks ini, ada tiga langkah 

dalam analisis data menurut Miles & Huberman (dalam Nasution, 2003: 129- 130), 

yang dipaparkan sebagai berikut. 

 1. Reduksi data 

Data yang diperoleh di lapangan, baik dari hasil observasi, wawancara maupun 

dokumentasi sangat banyak sehingga perlu direduksi yaitu dirangkum dan dipilih 

yang pokok dan sesuai dengan fokus penelitian, kemudian disusun secara sistematis 

sehingga memberikan gambaran yang jelas tentang hasil penelitian. Pengumpulan 
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data dilakukan dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data-data di 

lapangan itu dicatat dalam bentuk catatan lapangan yang bersifat deskriptif mengenai 

apa yang dilihat, didengar, atau dirasakan oleb subyek penelitian. Catatan deskriptif 

adalah catatan data alami, apa adanya dari lapangan tanpa adanya komentar atau 

intepreasti dari peneliti mengenai fenomena yang ditemui Dari catatan lapangan, 

peneliti perlu membuat catatan refleksi. Catatan refleksi merupakan catatan dari 

peneliti sendiri yang berisi komentar, kesan, pendapat dan penafsiran terhadap 

fenomena yang ditemukan. 

Reduksi data juga dimaknai sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian 

pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari 

catatan lapangan. Reduksi data berlangsung secara terus menerus selama penelitian 

berlangsung. Reduksi data merupakan bentuk analisis yang menajamkan, 

mengarahkan, membuang yang tidak diperlukan dan mengorganisasikan data yang 

diperlukan sesuai fokus permasalahan penelitian. Selama proses pengumpulan data, 

reduksi data dilakukan melalui proses pemilihan, abstraksi, dan transparasi data kasar 

yang diperoleh dengan menggunakan catatn tertulis di lapangan. Selanjutnya, peneliti 

membuat deskripsi data hasil pengamatan dan wawancara dalam bentuk penafsiran 

data yang telah dilengkapi dengan komentar yang berkaitan dengan fokus 

permasalahan. 

2.  Display data 

Langkah selanjutnya setelah data direduksi adalah display data atau menyajikan 

data secara lengkap, jelas dan singkat. Hal ini akan memudahkan peneliti dalam 
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memahami hubungan atau gambaran terhadap aspek-aspek yang diteliti. Display data 

ini selanjutnya digunakan sebagai bahan untuk menafsirkan data sampai dengan 

pengambilan kesimpulan. Penyajian data yang paling sering digunakan dalam 

penelitian kualitatif adalah berbentuk teks naratif dari catatan lapangan. Selain itu 

penyajian data merupakan tahapan untuk memahami apa yang sedang terjadi dan apa 

yang harus dilakukan selanjutnya dianalisis dan diambil tindakan yang dianggap 

perlu. Oleh karena itu, dalam menyajikan data hasil penelitian ini, peneliti lebih 

banyak memaknai data temuan dalambentuk kata-kata yang komunikatif sesuai 

dengan fokus penelitian yang diungkap. 

3.   Pengambilan kesimpulan.  

Sejak awal peneliti berusaha memaknai data yang terkumpul, untuk itu perlu 

dicari pola hubungan dari permasalahan yang diteliti. Data yang terkumpul 

disimpulkan sementara, kemudian diverifikasi dengan mencari data yang lebih 

mendalam. Verifikasi dapat dilaksanakan dengan melihat kembali reduksi data 

maupun display data, sehingga kesimpulan yang diambil tidak menyimpang dari data 

yang dianalisis. 

Langkah-langkah dalam penerapan analisis data kualitatif model interaktif 

dapat peneliti sajikan dalam model menurut Miles & Huberman (1984: 12) sebagai 

berikut. 

 

 

 



39 
 

Gambar 1  
Komponen Analisis Data Kualitatif Model Interaktif  
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Berdasarkan pada penulisan kembali, baik alat rekam maupun dari alat tulis, 

peneliti mengategorikan dan mengklasifikasi data. Pengolahan demikian dilakukan 

tidak secara simultan saat seluruh pendapat dari narasumber sudah terkumpul, tetapi 

setahap demi tahap, seiring dengan muncul dan berkembangnya masalah dan hipotesa 

baru. Dalam hal ini, dimungkinkan subjek penelitian tidak mendapatkan materi 

wawancara yang sama. Hal ini berkaitan dengan pengalaman objek materi dari 

penelitian itu sendiri. 

Analisis juga diartikan sebagai penguraian hasil penelitian melalui kacamata 

teori-teori yang bermuara dan memiliki benang merah terhadap pengembangan 

profesionalisme guru. 



BAB   IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Umum 

Madrasah Tsanawiyah (MTs) Nurul Ummah beralamat di Jalan Raden 

Ronggo KG II/982 Prenggan, Kotagede, Daerah Istimewa Yogyakarta. MTs 

Nurul Ummah dibawah naungan Yayasan pendidikan Bina Putra Pondok 

Pesantren Nurul Ummah. MTs Nurul Ummah berdiri pada tanggal 1 Juni 2005 

berdasarkan Piagam Pendirian madrasah Swasta dengan Keputusan Kantor 

Wilayah Nomor 303/2005 tanggal 7 Desember 2005. Nomor Statistik Madrasah 

MTs Nurul Ummah adalah 212347112001 berdasarkan Surat Pendirian Nomor 

D/KW/MTs/01/2005 pada tanggal 7 Desember 2005 yang ditandatangani oleh 

Kepala Bidang Mapenda Islam Kantor Wilayah Departemen Agama DI 

Yogyakarta.  

Visi MTs Nurul Ummah adalah Mewujudkan Generasi Muslim yang 

berakhlak karimah, tangguh dan cendikia. Misi MTs Nurul Ummah adalah (1) 

mengembangkan pendidikan yang Islami; (2) mengembangkan kurikulum yang 

integral dan kompetitif; (3) mewujudkan siswa yang mampu menyampaikan 

risalah ilahi berdasar manhaj ahlussunnah wal jama’ah. 

Tujuan MTs Nurul Ummah adalah (1) membentuk lulusan yang memiliki 

akidah kuat, taqwa, dan berakhlak mulia; (2) membentuk lulusan yang memiliki 

kemampuan intelektual, mental, spiritual yang mumpuni; (3) membentuk lulusan 

yang mampu menyampaikan risalah Ilahi, untuk dirinya, keluarganya, dan 
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masyarakatnya, berdasar manhaj ahlus sunnah wa al jama’ah; (4) membentuk 

lulusan yang mampu berdakwah selaras antara bi l-lisan dan bi l-hal (terpadu 

antara kata dan tindakan); (5) membentuk lulusan yang memiliki skill yang 

kompetitif. 

Keliling tanah MTs Nurul Ummah Yogyakarta seluruhnya 1.178 m2 dan 

sudah dipagar. Kepemilikan atas nama Yayasan Pendidikan Bina Putra. Adapun 

penggunaannya dan bangunan sebagai berikut. Luas bangunan adalah 414 m2. 

Halaman depan adalah 60 m2. Halaman belakang/lapangan olah raga adalah 588 

m2. Parkir, kantin dan ruang penjaga adalah 114 m2. 

MTs Nurul Ummah Yogyakarta yang berdiri tahun 2005 hingga saat ini 

telah meluluskan dua angkatan, angkatan pertama sebanyak 8 siswa dengan 

tingkat kelulusan 100% dan angkatan kedua sebanyak 18 siswa dengan tingkat 

kelulusan 100%. Dari tahun ke tahun, jumlah siswa yang masuk selalu meningkat.  

Model kurikulum yang digunakan di MTs Nurul Ummah adalah kombinasi 

antara kurikulum dari Diknas, Kemenag, dan pesantren. Yang dimaksud 

kurikulum kombinasi di sini adalah kurikulum yang ditentukan oleh pesantren 

atau madrasah. Ada beberapa mata pelajaran tambahan bersifat keagamaan yang 

tidak ada di kurikulum Kemenag, ataupun sudah ada, tetapi menggunakan silabus 

atau kitab rujukan yang berbeda dari apa yang telah ditetapkan Kemenag.  

Selanjutnya, kondisi tenaga guru di MTs Nurul Ummah pada mata pelajaran 

yang di-UN-kan dapat dikelompokkan sebagai berikut. 

1) Guru yang tidak layak/di bawah kualifikasi atau unqualified atau 

underqualified. Artinya, guru tersebut belum mempunyai kualifikasi 
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mengajar pada jenjang pendidikan SMP/MTs, sebagaimana telah 

disampaikan di atas.  

2) Guru qualified, tetapi salah kamar atau mismatch. Artinya, latar belakang 

pendidikannya tidak sesuai dengan bidang studi yang diajarnya, walaupun 

guru tersebut sudah sesuai dengan kualifikasi.  

3) Guru yang layak, yaitu guru yang sesuai dengan kualifikasi dan sesuai dengan 

latar belakang pendidikan yang dimilikinya.  

Keterangan tersebut terlihat pada penjabaran di bawah ini berdasarkan data 

dokumentasi yang diperoleh saat studi dilakukan di tahun pelajaran 2009/2010. 

Tabel 1 
Jenjang Akademik Guru Mata Pelajaran UN 

 
No. Pendidikan Terakhir Frekuensi Persentase 
1. SMA/MA 3 33,3% 
2. Sarjana (S1) 4 44,5% 
3. Master (S2) 2 22,2% 

Jumlah 9 100% 
(Dokumentasi MTs Nurul Ummah TP 2009/2010) 

Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa para guru di MTs Nurul Ummah yang 

pendidikan terakhirnya SMA/MA adalah 33,3 %, Sarjana (S1) adalah 44,5 %, 

Master (S2) adalah 22,2 %.  

Tiga guru berlatar pendidikan terakhir SMA/MA adalah guru pada mata 

pelajaran bahasa Indonesia, bahasa Inggris, dan matematika. Empat guru berlatar 

pendidikan terakhir sarjana adalah guru pada mata pelajaran bahasa Inggris, 

matematika, biologi, dan fisika. Dua guru berlatar pendidikan terakhir master 

adalah guru pada mata pelajaran kimia dan bahasa Indonesia. Dengan demikian, 

jenjang akademik yang seharusnya sebagai tenaga pengajar di jenjang pendidikan 
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menengah atau qualified adalah 66,7%, sedangkan 33,3% adalah underqualified. 

Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 2 
Kategori Kualifikasi Akademik Guru Mata Pelajaran UN 

 
No Kategori Kualifikasi Akademik Guru 

MTs Nurul Ummah 
Frekuensi Persentase

1. Underqualified 3 33,3% 
2. Qualified 6 66,7% 

Jumlah 9 100% 
(Dokumentasi MTs Nurul Ummah TP 2009/2010) 

Tabel 2 di atas memberikan keterangan bahwa frekuensi guru yang qualified 

adalah 6 atau 66,7% dan 33,3% guru underqualified. Dari 33,3% guru yang 

underqualified, ada alasan khusus yang melatarbelakanginya.  

Selanjutnya, dari 66,7% guru qualified di atas, terdapat 1 guru yang salah 

kamar (mismatched), karena latar pendidikan terakhirnya tidak sesuai dengan 

mata pelajaran yang diampunya. Guru itu berlatar pendidikan terakhir sarjana 

dalam pendidikan kimia mengampu mata pelajaran fisika. Untuk lebih jelasnya, 

hal ini dapat dilihat pada tabel 3 di bawah ini. 

Tabel 3 
Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru Mata Pelajaran UN 

 
No. Kualifikasi Akademik dan Kompetensi 

Guru MTs Nurul Ummah 
Frekuensi Persentase 

1. Underqualified 3 33,3 
2. Mismatched 1 11,1 
3. Layak dan qualified 5 55,6 

Jumlah 9 100 
(Dokumentasi MTs Nurul Ummah TP 2009/2010) 

Tabel 3 di atas menunjukkan bahwa kapasitas guru MTs Nurul Ummah 

yang berkategori underqualified sebesar 33,3% dan mismatched sebesar 11,1% 
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dari jumlah keseluruhan guru. Jadi, guru madrasah yang benar-benar layak dan 

qualified hanya berjumlah 5 orang guru atau 55,6% dari 9 orang guru pada mata 

pelajaran yang di-UN-kan di MTs Nurul Ummah. 

 

B. Penyajian Data Penelitian 

Deskripsi data penelitian yang dikemukakan dalam bab ini dilaporkan dan 

disusun berdasarkan pada temuan dari hasil observasi, wawancara dengan 

beberapa narasumber, dan telaah dokumentasi yang diperoleh di Madrasah 

Tsanawiyah (MTs) Nurul Ummah. 

1. Upaya Guru dalam Pengembangan Profesionalisme 

a. Peningkatan Keahlian sebagai Tenaga Pendidik SMP/MTs melalui Studi 

Keahlian yang dimaksudkan di sini merujuk pada Peraturan Pemerintah 

(PP) Nomor 19 tentang Standar Nasional Pendidikan (SNP) pasal 28 yang 

menyatakan bahwa kualifikasi akademik merupakan tingkat pendidikan minimal 

yang harus dipenuhi oleh seorang pendidik yang dibuktikan dengan ijazah atau 

sertifikat keahlian yang relevan sesuai ketentuan perundang-undangan yang 

berlaku. Pendidik pada SMP/MTs, atau bentuk lain yang sederajat memiliki 

kualifikasi akademik pendidikan minimum diploma empat (D-IV) atau sarjana, 

latar belakang pendidikan tinggi dengan program pendidikan yang sesuai dengan 

mata pelajaran yang diajarkan, dan sertifikat profesi guru untuk SMP/MTs. 

Untuk memenuhi syarat keahlian sebagai tenaga pengajar di tingkat 

pendidikan SMP/MTs, sebagaimana dalam pada PP Nomor 19 tentang SNP pasal 

28 di atas, upaya nyata para guru adalah dengan menempuh studi di perguruan 
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tinggi untuk meraih gelar sarjana atau diploma sebagai kualifikasi akademik 

pendidikan minimum.  

Selanjutnya, dari data dokumentasi, diketahui bahwa terdapat 2 orang guru 

mata pelajaran yang di-UN-kan yang telah bergelar master, 4 orang guru yang 

telah bergelar sarjana, dan 3 orang guru yang sedang masa pendidikan. Hal ini 

dapat tergambar dalam tabel 4 di bawah ini. 

Tabel 4 
Keadaan Guru Mata Pelajaran UN yang Menempuh Studi 

 
No. Jenjang Frekuensi Atas Biaya Keterangan 
1. S2 2 Beasiswa Tamat 
2. S1 1 Beasiswa Tamat 
3. S1 3 Sendiri Tamat 
4. S1 3 Sendiri Belum 

(Dokumentasi MTs Nurul Ummah TP 2009/2010) 

Dua guru telah menyelesaikan studi master dengan beasiswa. Satu guru 

telah menyelesaikan studi sarjana dengan beasiswa. Tiga guru telah 

menyelesaikan studi sarjana dengan biaya sendiri. Tiga guru yang tergolong 

underqualified masih dalam proses pendidikan di perguruan tinggi.  

Dari sana, dapat diketahui bahwa tiga guru yang telah tamat sarjana dan tiga 

guru yang sedang studi sarjana dalam usaha peningkatan keahlian sebagai tenaga 

pendidik SMP/MTs merupakan kesadaran dan inisiatif sendiri. Keenam guru 

tersebut menyatakan pernyataan yang sama, yaitu biaya studi dengan biaya 

sendiri. Salah satunya sebagai berikut. 

Saya pernah mengikuti diklat yang dilaksanakan oleh Kementerian 
Agama. Saya sering ikut seminar-seminar di kampus, karena saya 
belum sarjana dan masih menempuh kuliah di Sastra Indonesia, 
Fakultas Ilmu Budaya, UGM dengan biaya sendiri. Tetapi, seminar 
yang sering saya ikuti adalah tentang sastra, bukan tentang masalah 
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guru atau cara mengajar. (BS; GBInd; Selasa, 20 Juli 2010; 09.00 – 
10.00) 

 

Selanjutnya, guru pada mata pelajaran yang di-UN-kan yang berjumlah 9 di 

atas belum memiliki sertifikat profesi guru. Hal ini terungkap pada pernyataan 

kepala MTs Nurul Ummah. 

“Kami sudah mengajukan nama-nama untuk ikut dalam kouta 
sertifikasi. Namun, sampai saat ini, belum ada satu pun guru pada 
mata pelajaran yang di-UN-kan di MTs Nurul Ummah yang ikut 
dalam sertifikasi. Artinya, masih dalam proses dan penungguan 
kouta.” (Sw, Kamad; Rabu, 4 Agustus 2010; 09.00-10.00) 

 

Dalam konteks tersebut, semua guru yang berjumlah 9 tersebut masih dalam 

pengajuan dan masih menunggu kuota sertifikasi. Hal terungkap juga dari 

pernyataan salah satu dari sembilan guru yang menyatakan pernyataan yang sama. 

Sepertinya masih menunggu kouta. Kalau nama-nama gurunya telah 
diajukan oleh madrasah. (Ath; GBio; Kamis, 15 Juli 2010; 10.00 – 
11.00) 

 

Dengan demikian, usaha nyata guru hanya pemenuhan berkas untuk 

diajukan dalam sertifikasi profesional. Artinya, guru berperan penting dengan 

kesadaran dan inisiatifnya dalam pemenuhan berkas tersebut. 

b. Peningkatan Kompetensi Pedagogik melalui Pertemuan Ilmiah 

Kompetensi pedagogik diartikan sebagai kemampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman peserta didik, perancangan 

dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta 

didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. (Martinis 

Yamin dan Maisah, 2010: 9-10) 
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Mengingat peranan strategis guru, mutu pendidikan banyak bergantung pada 

kepiawaian guru dalam mengelola kelas dan membelajarkan anak didiknya. 

Dalam konteks ini, kompetensi pedagogik seorang guru terlihat dari 2 sisi, yaitu 

persiapan pembelajaran dan pelaksanaannya di kelas. Kelemahan guru dalam 

kompetensi pedagogik ini diakui oleh pihak manajemen madrasah. Terbukti 

dengan ketidakmampuan guru untuk melengkapi administrasi pembelajaran.  

Setiap awal tahun pelajaran, kami selalu meminta perencanaan 
pembelajaran para guru, tetapi tidak ada yang sampai lengkap. Satu 
dua guru yang membuat dan itu hanya KKM dan silabus. Tidak hanya 
guru mata pelajaran UN, semua guru seperti itu. (Swnd, Kamad, 
Rabu, 04 Agustus 2010, 09.00 – 10.00) 
 

Hal ini terungkap dari kesembilan guru yang diwawancara. Artinya, semua 

guru yang berjumlah 9 tersebut belum mampu menyelesaikan administrasi 

pembelajaran. Mereka membuat administrasi pembelajaran di saat menghadapi 

akreditasi madrasah. Itu pun hanya RPP. Hal ini terungkap dari salah satu dari 9 

guru di bawah ini. 

RPP itu saya buat, kalau mau ada akreditasi saja. Sebenarnya 
menghambat sekali tanpa administrasi persiapan pembelajaran karena 
terus tidak terprogram jadi nanti materi yang saya ajarkan itu melebar 
ke mana-mana dan tidak sesuai dengan materi. Yang saya tidak 
mengertikan sebenarnya MTs itukan terpadu, nah terpadu itu 
sistemnya seperti apa saya belum paham. Karena di sini hanya kelas 1 
dan 2, kelas 3 tidak ada tapi di UAN nanti ada soal Kimia. Itu nanti 
tapi Cuma beberapa soal mungkin hanya 5 soal dan itu semua 
materinya sudah habis dibahas kelas 1 dan kelas 2, jadi kelas 3 tidak 
ada mata pelajaran kimia. Untuk mengatasi itu, nanti diadakan les 
tambahan, jadi hanya membahas soal-soal saja untuk membahas 
materi kelas 1 dan kelas 2. (USB; Kimia; Senin, 02 Agustus 2010; 
09.00 – 10.00) 
 

Hanya saja, penelitian ini tidak akan menelaah 2 sisi kompetensi pedagogik 

itu. Sebagaimana rumusan masalah dan tujuan penelitian, studi ini hanya 
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menelaah upaya guru dalam meningkatkan kompetensi pedagogik tersebut, bukan 

penjabaran tentang bagaimana perencanaan pembelajaran dan pelaksanaannya 

yang mereka laksanakan ketika proses pembelajaran. 

Usaha guru untuk meningkatkan kemampuan kompetensi pedagogiknya 

adalah keikutsertaan guru dalam forum atau pertemuan ilmiah. Yang 

dimaksudkan dengan pertemuan ilmiah ini adalah kegiatan peningkatan keahlian, 

keterampilan, perluasan wawasan, pembinaan semangat ilmiah, dan 

pengembangan budaya ilmiah para guru yang dapat berbentuk penataran, seminar, 

lokakarya, pelatihan, dan MGMP.  

Saat studi dilakukan, ada beberapa pertemuan ilmiah yang telah diikuti oleh 

guru mata pelajaran yang di-UN-kan. Hal ini tampak pada tabel 5 di bawah ini. 

Tabel 5 
Pertemuan Ilmiah yang Diikuti Guru Mata Pelajaran UN 

 
No. Kegiatan Nama Lembaga Peserta 
1. Pengembangan 

KTSP 
 

Kemenag Kota 
Yogyakarta di Hotel 
Satya Graha, 2009 

Guru mata pelajaran bahasa 
Indonesia, matematika, dan 
fisika 

2. Pelatihan 
Komputer 

LPMP DIY, 2009 
 

Semua guru MP UN 

3. Pelatihan Guru 
 

MTs Negeri II 
Yogyakarta, 2009 

Semua guru mata pelajaran 
Ujian Nasional (MP UN) 

4. Workshop 
pembelajaran 
 

Kanwil Kemenag 
DIY, 2009 

Guru mata pelajaran bahasa 
Inggris dan IPA (fisika, 
biologi, dan kimia) 

5. Pembinaan 
Profesionalisme 
Guru 

Yayasan Pendidikan 
Bina Putra PP. Nurul 
Ummah, 2010 

Semua guru MP UN 

6. Pelatihan IT 
bagi guru 

LPMP DIY, 2010 Semua guru MP UN 

7. MGMP tiap 
mata pelajaran 

MTsN Yogyakarta II, 
TP 2009-2010 

Semua guru MP UN 

(Dokumentasi MTs Nurul Ummah TP 2009/2010) 
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Tabel 5 di atas menunjukkan bahwa guru-guru mata pelajaran UN telah 

memanfaatkan pertemuan ilmiah yang ada. Hanya saja, pemanfaatan MGMP 

belum optimal, karena para guru tidak mengikuti kegiatan tersebut secara rutin 

sesuai jadwal yang telah ditentukan. Sebagian besar guru mata pelajaran UN 

sering tidak aktif mengikuti MGMP. Hal ini terungkap dari pernyataan para guru, 

seperti di bawah ini. 

Satu tahun pelajaran ini, saya jarang mengikuti diklat, seminar, dan 
lainnya karena kesibukan saya, terutama masalah keluarga, karena 
isteri di luar kota. (SR, GBIng; Jumat, 16 Juli 2010; 09.00 – 10.00) 

 

Faktor keluarga dan keterlambatan pemberitahuan menjadi salah satu faktor 

lain sebagai penghambat pengembangan diri.  

Karena saya tidak setiap hari ada di MTs Nurul Ummah. Jadi, kalau 
saya mengikuti itu pada waktu saya ada di sini saja. Di Ngawi saya 
juga meninggalkan anak-anak artinya saya menginggalkan siswa-
siswa saya. Kemarin juga ada pelatihan, sekarang kalau ada informasi 
kalau saya tidak tahu saya tidak ikut. Kemarin juga baru saja ada 
pelatihan tapi baru saja selesai, jadi saya tidak ikut dan kebetulan juga 
pelatihan waktu itu diadakan pada waktu liburan jadi saya libur. 
Sebenarnya saya bisa tapi informasinya terlambat, ya karena mungkin 
sudah ada pengumuman tapi saya yang tidak pernah ke MTs Nurul 
Ummah jadi saya tidak tahu. Biasanya kan pengumuman seperti itu 
melalui sms, setiap guru mendapatkan sms. (USB; Kimia; Senin, 02 
Agustus 2010; 09.00 – 10.00) 

 
Dari data di atas, faktor-faktor yang menyebabkan para guru tidak aktif 

untuk mengikuti MGMP, yaitu (1) jadwal MGMP bersamaan dengan jadwal 

mereka mengajar, (2) kesibukan keluarga, (3) kesibukan mengajar di tempat lain, 

dan (4) kesibukan sebagai pengelola madrasah. Faktor hambatan ini bersumber 

dari guru-guru yang telah berkeluarga.  
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Dari hasil wawancara terhadap semua guru mata pelajaran yang di-UN-kan, 

terungkap bahwa sebagian besar para guru dalam keaktifan dalam MGMP masih 

kurang. Persentase guru yang aktif yang mengikuti MGMP adalah 33.33% atau 

hanya tiga guru, sedangkan yang tidak aktif untuk mengikuti MGMP adalah 

66.67%  atau enam guru. Artinya, sebagian besar guru mata pelajaran yang di-

UN-kan belum optimal dalam pemanfaatan MGMP. Untuk lebih jelasnya, hal ini 

tampak dalam tabel 6 di bawah ini. 

Tabel 6 
Keikutsertaan Mata Pelajaran UN dalam MGMP 

 
No. Mata Pelajaran 

UN 
Guru 
Kelas 

Keaktifan Ketidakaktifan 

1 Kimia VII, VIII, 
IX 

   

2 Bahasa 
Indonesia 1 

IX    

3 Bahasa Inggris 1 IX    
4 Fisika VII, VIII, 

IX 
    

5 Biologi VII, VIII, 
IX 

  

6 Bahasa 
Indonesia 2 

VII, VIII    

7 Matematika 1 VII, VIII  
8 Matematika 2 IX   
9 Bahasa Inggris 2 VII, VIII  
 

Selain pertemuan ilmiah yang terdokumentasi oleh madrasah, ada guru yang 

aktif mengikuti pertemuan ilmiah yang lain. Guru ini melakukannya atas 

kesadaran dan inisiatif sendiri, yaitu guru fisika.  

Untuk kegiatan diklat, saya aktif mengikuti. Saya adalah anggota JIS 
(Jaringan Informasi di Sekolah) yang selalu memberikan diklat gratis, 
biasanya diberikan lewat email. (Ss, GF; Selasa, 27 Juli 2010; 10.20 – 
11.20) 
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Sebagaimana telah disampaikan, ada 3 guru yang masih berstatus 

mahasiswa. Di sela-sela kegiatan mareka di perguruan tinggi, mereka juga 

mengikuti seminar.  

Sebagai mahasiswa, jika ada seminar di kampus dan ada waktu, saya 
biasanya mengikutinya. (LM, Selasa, 13 Juli 2010; 12.00 – 13.00) 

 

Dalam konteks pedagogik, hanya 2 guru yang bersinggungan, yaitu guru 

bahasa Inggris dan matematika. Hal ini mengingat bahwa guru bahasa Inggris 

menempuh studi pendidikan bahasa Inggris di Universitas Negeri Yogyakarta dan 

guru matematika menempuh studi di Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga. Hal ini diakui oleh salah satu dari dua guru itu. 

Di kampus, ada juga saya mengikuti seminar-seminar, terutama 
tentang bahasa Inggris dan cara mengajarnya. (FY,GBIng, Sabtu, 17 
Juli 2010: 12.00 – 13.00) 
 

Artinya, kedua guru tersebut lebih dekat berhubungan dengan masalah 

keguruan di perguruan tinggi. Satu guru yang masih menempuh studi sarjana di 

Sastra Indonesia, FIB, UGM adalah guru bahasa Indonesia.  

Saya pernah mengikuti diklat yang dilaksanakan oleh Kementerian 
Agama. Saya sering ikut seminar-seminar di kampus, karena saya 
belum sarjana dan masih menempuh kuliah di Sastra Indonesia, 
Fakultas Ilmu Budaya, UGM. Tetapi, seminar yang sering saya ikuti 
adalah tentang sastra, bukan tentang masalah guru atau cara mengajar. 
(BS, GBI, Selasa, 20 Juli 2010, 09.00 – 10.00) 

 

Karena guru bahasa Indonesia menempuh studi ilmu murni, seminar yang 

diikutinya tidak ada kaitannya tentang keguruan dan ilmu pendidikan.  

c. Peningkatan Kompetensi Profesional melalui Pengembangan Profesi 

Kompetensi profesional diartikan sebagai kemampuan guru dalam 

penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam  yang 
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memungkinkannya membimbing peserta didik memenuhi standar kompetensi 

yang ditetapkan dalam standar nasional pendidikan. (Martinis Yamin dan Maisah, 

2010: 11) Oleh karena itu, upaya guru dalam meningkatkan kompetensi 

profesional ini ditilik pengembangan profesi, yaitu kesadaran diri guru dalam 

belajar, keikutsertaan dalam pertemuan ilmiah diklat, dan kemampuan berkarya 

Kesadaran diri guru dalam belajar tampak pada usaha guru untuk memenuhi 

batas kualifikasi akademik para guru. Hal ini telah dipaparkan pada keahlian guru 

sebagai tenaga pendidik SMP/MTs. Untuk kesadaran guru dalam keikutsertaan 

dalam pertemuan ilmiah, telah dijelaskan dalam peningkatan kompetensi 

pedagogik. Oleh karena itu, kesadaran guru dalam belajar dan keikutsertaan dalam 

pertemuan ilmiah tidak akan dijelaskan kembali secara detail untuk menghindari 

penjelasan hal yang sama secara berulang-ulang.  

Saat studi dilakukan sebagaimana data dari kualifikasi dan kompetensi guru 

yang telah disampaikan di atas, dari 9 guru pada mata pelajaran yang di-UN-kan, 

3 guru masih dalam proses penyelesaian studinya sarjana, 4 guru telah bergelar 

sarjana, dan 2 guru sudah bergelar master. Sembilan guru tersebut dalam 

menyelesaikan atau masih dalam masa studi merupakan atas biaya sendiri. Hal ini 

menunjukkan bahwa tingkat kesadaran diri dalam belajar pada guru mata 

pelajaran yang di-UN-kan tergolong tinggi. Hanya saja, kesadaran diri itu belum 

diimbangi dengan kunjungan ke perpustakaan karena koleksi buku di 

perpustakaan lebih banyak berbentuk buku pelajaran. (USB; Senin, 02 Agustus 

2010; 09.00 – 10.00).  
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Kesadaran guru ke perpustakaan hanya mencari buku teks sebagai pegangan 

untuk menjalankan tugas mengajar. Artinya, pemanfaatan perpustakaan tidak 

digunakan untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan yang mendalam. Hal 

ini juga terungkap dari pernyataan guru yang lain. 

Saya pergi ke perpustakaan, jika saya lupa membawa buku wajib, 
karena buku saya itu lebih lengkap. Saya belum ada jadwal rutin ke 
perpustakaan. (Ss, GF; Selasa, 27 Juli 2010; 10.20 – 11.20) 
 

Kemampuan berkarya dari guru MTs Nurul Ummah terlihat dari hasil karya 

yang dibuat. Dari 9 guru MP UN, hanya 2 guru yang mampu berkarya sebagai 

bentuk pengembangan profesi secara profesional. Guru yang produktif 

menghasilkan karya yang berbentuk buku adalah guru bahasa Inggris, Slamet 

Riyadi, S.Sos.I. S.Pd., sebagaimana pernyataannya dalam wawancara sebagai 

berikut.  

Saya lebih senang menulis buku. Sudah ada beberapa buku yang telah 
terbit.(SR; GBIng; Jumat, 16 Juli 2010; 09.00 – 10.00) 

 
Dalam 2 tahun, guru ini mampu menerbitkan 3 buku, yaitu buku Smart 

Solution for Listening Test pada tahun 2007, English For Santri pada tahun 2007, 

dan Kamus Santri Tiga Bahasa pada tahun 2008.  

Kemampuan berkarya guru yang lain adalah guru bahasa Indonesia, 

Azhariansah, dengan mendapatkan nominasi dalam pembuatan sumber belajar 

tingkat madrasah tsanawiyah tahun 2007 yang diselenggarakan oleh Direktorat 

Pendidikan pada Madrasah Departemen Agama RI. Data ini terungkap dari 

wawancara. 

Kreativitas yang mungkin dapat disampaikan adalah saya pernah 
mendapat juara harapan I lomba membuat modul bahasa Indonesia 
untuk siswa SMP/MTs yang dilaksanakan oleh Kementerian Agama 
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tahun 2008. Saya pernah mengisi seminar dan MGMP. Selain itu, 
beberapa tulisan dimuat di jurnal ilmiah UIN Sunan Kalijaga dan 
majalah pesantren Nurul Ummah. (Az; GBI;  26 Juli 2010; 09.40 – 
11.00) 

 

Selain itu, guru ini juga telah menjadi pembicara dan terdapat beberapa 

tulisan ilmiah. 

d. Peningkatan Kompetensi Kepribadian dan Sosial melalui Akhlak Mulia 

1) Kompetensi Kepribadian 

Kompetensi kepribadian diartikan sebagai kemampuan kepribadian guru 

yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa yang dapat menjadi teladan bagi 

peserta didik. (Martinis Yamin dan Maisah, 2010: 8) Kompetensi kepribadian ini 

lebih erat kaitannya dengan keteladanan guru kepada anak didik. Masalah yang 

paling utama dalam keteladanan ini adalah perlu adanya kesesuaian antara 

perilaku guru dengan apa yang dituntutkannya kepada anak-anak, seperti berkata 

benar, jujur, adil dalam menimbang, suka terus terang, berani, dan ikhlas.  

Dalam konteks ini, penelitian ini berusaha untuk menghindari pemberian 

celaan atau kecaman yang lebih cenderung kepada penghakiman atau penilaian 

terhadap seseorang yang berakhir dengan baik dan tidak baik, jujur dan tidak 

jujur, ikhlas dan tidak ikhlas, disiplin dan tidak disiplin, dan lain sebagainya. 

Akan tetapi, yang dikehendaki di sini adalah upaya apa yang diusahakan para guru 

mata pelajaran UN agar menjadi teladan bagi anak didiknya sebagai usaha dirinya 

dalam meningkatkan kompetensi kepribadian. 

Dari hasil wawancara dengan semua guru mata pelajaran UN, upaya dalam 

meningkatkan kompetensi kepribadiannya sebagai guru adalah dengan berakhlak 
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mulia, akhlak guru terhadap dirinya sendiri dan akhlak guru terhadap orang lain. 

Sebagai sekolah formal di bawah naungan pondok pesantren, kompetensi ini 

sangat ditekankan di MTs Nurul Ummah. Guru harus mampu memberikan contoh 

yang baik bagi siswa-siswanya. 

“Memberikan contoh yang terbaik bagi siswa dengan selalu berakhlak 
karimah dalam pergaulan, seperti saling mengucapkan salam,  
kunjungan guru kepada yang sakit, pernikahan. berbicara sopan, 
menghormati tamu. Yang penting bergaul yang baik. Sebagai lembaga 
pendidikan di pondok pesantren, tentunya para guru harus menaati tata 
tertib pondok pesantren, lebih-lebih pengamalan ajaran agama, seperti 
ibadah.” (Sw, Kamad; Rabu, 04 Agustus 2010; 09.00 – 10.00) 

 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa kepribadian para guru terdorong 

oleh implementasi ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari dan ketaatan guru 

terhadap tata tertib pesantren sebagai instrumen dalam pembentukan akhlak 

mulia. Hal ini diakui juga oleh kesembilan guru di saat wawancara. dalam 

pernyataan para guru yang menyatakan bahwa tata tertib pesantren harus selalui 

ditaati. Salah satunya sebagai berikut. 

Secara eksternal, saya selalu berusaha untuk peka dengan masyarakat 
sekitar sekolah dengan menyapa ketika bertemu atau takziah jika ada 
kematian di sekitar madrasah. Secara internal, karena basiknya 
pesantren, maka perilaku dan tata tertib pesantren harus selalu 
diperhatikan sebagai tauladan bagi siswa. (BS; GBI; Selasa, 20 Juli 
2010; 09.00 – 10.00) 

 

Kode etik guru untuk menciptakan dirinya sebagai teladan terintegarsi 

dalam tata tertib pesantren.  

“Peraturan pesantren tetap mengikat bagi guru dan siswa karena MTs 
Nurul Ummah bagian dari Pondok Pesantren Nurul Ummah.” (Sw, 
Kamad; Rabu, 04 Agustus 2010; 09.00 – 10.00) 
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Selain hal di atas, objektivitas para guru dalam memperlakukan semua anak 

didik tanpa membeda-bedakan etnis dan status. Sebagai guru yang mengajar dan 

mendidik, para guru telah menunjukkan tanggung jawab profesi dengan adil, 

jujur, dan bijak. Hal ini terungkap dari pernyataan dua orang siswa terhadap sikap 

para guru. 

Selama kami di sini, kami belum menjumpai adanya guru yang 
membeda-bedakan antarsiswa. Semua diperlakukan sama. Mereka 
memberikan nilai sesuai yang diperoleh siswa. Jika ada anak yang 
berbuat tidak baik, juga dihukum, walaupun siswa itu adiknya, karena 
di sini ada guru yang memiliki adik yang menjadi siswanya atau satu 
daerah. (HN dan SN, Sis; Selasa, 03 Agustus 2010; 09.30-09.45 dan 
11.45-11.55) 

 

Dari sana, semua guru mata pelajaran UN secara objektif memberikan 

penilaian sesuai dengan kemampuan yang diperoleh anak didik. Perlakuan 

demikian juga berlaku pada anak didik yang melakukan kesalahan yang harus 

mempertanggungjawabkan kesalahannya.  

2) Kompetensi Sosial 

Kompetensi sosial diartikan kemampuan guru sebagai bagian dari 

masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik 

sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik dan 

masyarakat sekitar. (Martinis Yamin dan Maisah, 2010: 12) 

Bentuk umum dari kompetensi sosial adalah interaksi sosial yang terjadi 

akibat aktivitas-aktivitas sosial para guru. Interaksi sosial ini merupakan 

hubungan sosial yang dinamis antara sesama guru, tenaga kependidikan, orang 

tua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar madrasah.  
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Agar interaksi sosial ini berjalan dengan baik, para guru berupaya untuk 

menjaganya dengan pergaulan yang berakhlak mulia. Akhlak mulia tidak hanya 

untuk diri sendiri yang terintegrasi dalam kepribadian, tetapi akhlak mulia juga 

berkaitan dengan hubungan terhadap Tuhan, sesama, dan lingkungan.  

Berdasarkan hasil pengamatan selama studi, akhlak mulia dalam pergaulan 

secara sosial tersebut tampak pada aktivitas diantaranya, yaitu (1) saling menegur 

atau mengucapkan salam ketika bertemu dengan siapa pun, kemudian berjabat 

tangan, (2)  kunjungan guru kepada keluarga guru yang lain atau keluarga siswa 

yang meninggal atau sakit, (3) guru menghadiri perayaan pernikahan, jika salah 

satu warga madrasah, baik guru maupun karyawan yang melangsungkan 

pernikahan, (4) guru harus menyambut kedatangan siswa ke madrasah dengan 

menyalaminya di pagi hari dan guru harus berjabat tangan ketika melepas mereka 

pulang dari madrasah, (5) memperlakukan tamu dengan baik, dan (6) berbicara 

sopan.  

Fakta tersebut terlihat dari gabungan observasi dan wawancara selama di 

lapangan. Fakta wawancara terlihat dari pernyataan kesembilan guru. Salah 

satunya sebagai berikut. 

…………. Baik di dalam madrasah maupun di luar, etika pesantren 
harus selalu dipergunakan, seperti cara bergaul, bicara, dan lain 
sebagainya. (Tasb; GMtk; Jumat, 23 Juli 2010; 10.00 – 11.00) 

 
Hal tersebut dikuatkan juga oleh ungkapan kepala madrasah melalui 

wawancara. 

Memberikan contoh yang terbaik bagi siswa dengan selalu berakhlak 
karimah dalam pergaulan, seperti saling mengucapkan salam,  
kunjungan guru kepada yang sakit, pernikahan. berbicara sopan, 
menghormati tamu. Yang penting bergaul yang baik. Sebagai lembaga 
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pendidikan di pondok pesantren, tentunya para guru harus menaati tata 
tertib pondok pesantren, lebih-lebih pengamalan ajaran agama, seperti 
ibadah. (Sw, Kamd, Rabu, 04 Agustus 2010, 09.00 – 10.00) 

 
Interaksi-komunikasi secara sosial yang berlandaskan akhlak mulia seperti 

itu tidak hanya dikhususkan kepada warga madrasah saja, tetapi semua orang, 

baik di lingkungan internal maupun eksternal madrasah. Dengan demikian, akhlak 

mulia yang terdapat pada guru mata pelajaran UN, sebagaimana dalam 

kompetensi kepribadian, adalah pengamalan ajaran agama dan ketaatan terhadap 

tata tertib pesantren.  

 

2. Upaya Madrasah dalam Pengembangan Profesionalisme Guru 

Program utama yang ditempuh sebagai upaya madrasah dalam 

mengembangkan profesionalisme gurunya dan menjadi temuan dalam penelitian 

ini adalah dorongan untuk meningkatkan melalui studi, dorongan dalam 

keikutsertaan dalam pertemuan ilmiah, peningkatan pengetahuan melalui 

penambahan koleksi buku, pembinaan guru melalui supervisi, dan pembinaan 

guru melalui penugasan. Hasil temuan ini merupakan pengelompokan dari data 

yang menjadi temuan dalam dokumentasi, observasi, dan wawancara. 

Dokumen pengembangan profesionalisme yang diupayakan madrasah bagi 

guru terlihat program kerja madrasah dari kepala madrasah dan waka kurikulum 

pada tabel 7 berikut. 
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Tabel 7 
Program Kerja Madrasah dalam Pengembangan Profesionalisme Guru 

Tahun Pelajaran 2009/2010 
 

No. Program Kerja Sasaran SDM Untuk 
Meningkatkan 

Kompetensi 
A Kepala Madrasah   
1. Pengiriman delegasi Guru dan karyawan 

(Pertemuan ilmiah) 
Pedagogik; 
profesional 

2. Supervisi guru Guru (pembinaan 
melalui supervisi) 

Pedagogik; 
profesional; 

kepribadian; sosial
3. Pemberian penghargaan Guru dan karyawan 

(pengembangan 
profesi) 

Profesional 

B Waka Kurikulum   
1. Penyediaan buku 

referensi dan pegangan 
Guru (koleksi buku) Pedagogik; 

profesional 
2. Pendidikan guru Guru (Keahlian 

dengan studi) 
Kualifikasi 
akademik 

3. Pelatihan guru Guru (pertemuan 
ilmiah) 

Pedagogik; 
profesional 

4. Studi banding Guru dan karyawan 
(pertemuan ilmiah) 

Pedagogik; 
profesional 

5. Pengembangan modul 
pembelajaran 

Guru (pengembangan 
profesi 

Pedagogik; 
profesional 

6.  Karya tulis (PTK) Guru (pengembangan 
profesi) 

Pedagogik; 
profesional 

 

Program kerja yang ada pada kepala madrasah dan waka kurikulum dalam 

tabel 7 di atas termasuk dalam kategori motivasi peningkatan keahlian melalui 

studi, motivasi keikutsertaan dalam pertemuan ilmiah dan pengembangan profesi, 

peningkatan pengetahuan melalui penambahan koleksi buku, pembinaan guru 

melalui supervisi oleh kepala madrasah dan teman sejawat, dan pembinaan guru 

melalui penugasan; bentuk pengembangan yang ditujukan pada guru dalam 

rangka meningkatkan kemampuan profesional ketenagaan. 
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Untuk melihat program pengembangan profesionalisme guru di MTs Nurul 

Ummah, akan dipaparkan sebagai berikut sesuai kategori pengelompokkan dari 

hasil temuan penelitian.  

a.  Motivasi Peningkatan Keahlian melalui Studi  

Studi yang dimaksudkan di sini adalah pendidikan guru untuk memenuhi 

kualifikasi sebagai tenaga pengajar di jenjang pendidikan menengah, yaitu 

minimal diploma atau sarjana. Kegiatan ini merupakan upaya peningkatan 

profesionalisme tenaga akademik di MTs Nurul Ummah. Pendidikan ini juga 

diperuntukkan bagi guru yang ingin melanjutkan pada jenjang pendidikan master.  

Tujuan peningkatan profesionalisme guru melalui studi adalah untuk 

mengurangi guru yang underqualied dan guru benar-benar profesional dalam 

menjalankan tugas. Sebagaimana telah disampaikan, terdapat 2 orang guru yang 

telah bergelar magister, 4 orang guru yang telah bergelar sarjana, dan 3 orang guru 

yang sedang masa pendidikan. 

Dalam hal ini, pihak manajemen madrasah memotivasi para guru untuk 

mengikuti studi dalam setiap kesempatan dan di mana saja, terutama dalam rapat 

guru. Madrasah mencari informasi dan mengusulkan beasiswa di berbagai 

perguruan tinggi untuk guru yang ingin melanjutkan studi lanjut. Dengan adanya 

surat ini, madrasah akan menyosialisasikannya kepada semua guru dan membantu 

kelancarannya, seperti surat rekomendasi dari madrasah.  

Karena kondisi kemampuan kelembagaan madrasah dari aspek finansial 

masih lemah, madrasah sampai saat ini belum dapat menanggung biaya 

pendidikan guru tersebut, hanya sebatas menginformasikan dan mengusulkan. 
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Kami mengusulkan guru, terutama untuk ke-S2 dengan mencari 
peluang-peluang  di kementerian Agama. (Sw, Kamd, Rabu, 04 
Agustus 2010, 09.00 – 10.00) 

 
Selama ini, guru yang menempuh studi menanggung semua biaya 

pendidikannya. Keterangan ini dari pernyataan kepala madrasah yang 

menunjukkan bahwa program beasiswa bagi guru diusahakan dari luar madrasah, 

terutama dari Kementerian Agama, bukan sebuah upaya dari program madrasah. 

(Lihat wawancara dengan Sw, kamad; Rabu, 04 Agustus 2010; 09.00 – 10.00). 

Uraian di atas menunjukkan bahwa upaya madrasah dalam hal ini hanya 

sebatas memotivasi untuk melanjutkan studi kepada semua guru, tanpa disertai 

dengan bantuan biaya pendidikan sebagai stimulan guru untuk melakukannya. 

Keberhasilan upaya madrasah ini terlihat dari 3 guru yang melakukan studi 

dengan beasiswa. Dua guru mendapatkan beasiswa S-2 dan satu guru 

mendapatkan beasiswa S-1. Data ini sebagaimana data yang telah disampaikan 

sebelumnya.  

b. Motivasi Keikutsertaan dalam Pertemuan Ilmiah dan Pengembangan Profesi 

Pertemuan ilmiah adalah kegiatan peningkatan keahlian, keterampilan, 

perluasan wawasan, pembinaan semangat ilmiah, dan pengembangan budaya 

ilmiah para guru yang dapat berbentuk MGMP, penataran, seminar, lokakarya, 

dan pelatihan.  

Pada dasarnya, pertemuan ilmiah terbagi menjadi dua, yaitu pertemuan 

ilmiah pemeransertaan di luar madrasah (eksternal) dan pertemuan ilmiah yang 

dilaksanakan oleh madrasah (internal). Pada bagian pertama (eksternal), MTs 

Nurul Ummah bersifat pasif, bukan sebagai pelaksana kegiatan. Biasanya, 
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madrasah mendapatkan surat untuk mengirimkan guru dalam pertemuan ilmiah 

sesuai dengan waktu, tempat, dan mata pelajaran. Dalam hal ini, penanggung 

jawabnya adalah waka kurikulum. 

Kita belum melakukan pelatihan guru di madrasah. Kita akan mencoba 
MGMP dan adanya kegiatan dari Kementerian Agama kota dan 
wilayah. Kami hanya mengirim para guru untuk kegiatan di luar. Ini 
tugas waka kurikulum untuk menyampaikannya melalui surat atau 
dalam rapat. (Swd, kamad, Rabu, 04 Agustus 2010, 09.00 – 10.00) 

 
Dari sana, diketahui bahwa dua cara yang ditempuh untuk 

menyosialisasikannya kepada guru, yaitu (1) waka urusan kurikulum melalui 

ketatausahaan menyampaikan surat pemberitahuan kepada guru disertai dengan 

lampiran surat permohonan pengiriman peserta, karena di sana telah tertera jelas 

waktu, tempat, dan mata pelajaran. Guru hanya membaca, kapan jadwal 

pelaksanaannya, (2) disampaikan dalam rapat guru. 

Bila pelaksananan kegiatan tersebut bersamaan dengan waktu mengajar, 

guru meminta izin kepada kepala madrasah dengan mengisi blangko izin guru 

yang telah disediakan atau melalui lisan, baik disampaikan secara langsung 

maupun melalui telepon, dengan meninggalkan tugas untuk siswa. Jam mengajar 

yang kosong tersebut selanjutnya, diserahkan kepada guru piket. Hanya saja, 

pengawasan dari pihak manajemen madrasah, terutama kepala madrasah dan 

penanggung jawabnya masih kurang terhadap guru yang mengikuti kegiatan 

eksternal tersebut serta tanpa diikuti dengan dampaknya pada perkembangan guru 

dalam proses pembelajaran. Diakui bahwa, terutama pada kegiatan MGMP 

pemeransertaan, terdapat beberapa guru tidak mengikuti kegiatan tersebut pada 

tiap-tiap pertemuan. Bahkan, terdapat guru yang tidak mengikutinya sama sekali. 
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Sesuai jadwal yang diterima guru, MGMP pada satu mata pelajaran ada beberapa 

pertemuan pada satu tahun pelajaran. Alasan beberapa guru adalah kegiatan 

eksternal tersebut seringkali bersamaan dengan waktu mengajar mereka. Terdapat 

alasan lain, karena bersamaan dengan kesibukan mereka di masyarakat. Artinya, 

penanggung jawab kegiatan MGMP pemeransertaan dan kepala madrasah tidak 

mengetahui secara pasti apakah guru mengikuti apa tidak kegiatan tersebut. 

Kegiatan pertemuan ilmiah pemeransertaan (eksternal) yang terlihat dari 

dokumen program kerja pengelola 2009/2010 merupakan tanggung jawab waka 

urusan kurikulum dan pengajaran. Biaya transport dari  madrasah sebesar Rp 

1.500.000,00 dan dilakukan pada awal tahun pelajaran atau sesuai kebutuhan. Di 

sini, tidak diketahui berapa besar biaya yang diberikan kepada guru pada setiap 

mengikuti MGMP dan pertemuan ilmiah pemeransertaan. Diakui bahwa besar 

kecilnya biaya transport yang diberikan bergantung pada jauh dekatnya kegiatan. 

Yang sering terjadi adalah biaya transport diberikan bila kegiatan tersebut masih 

di wilayah DIY sebesar Rp 5.000,00. Bahkan, terdapat juga tidak ada sama sekali.  

Pada bagian kedua (internal), MTs Nurul Ummah mengadakan kegiatan 

pertemuan ilmiah di lingkungan madrasah. Dalam program kerja pengelola, 

madrasah telah memprogramkan adanya pelatihan guru beserta anggarannya.  

Hanya saja, pertemuan ilmiah madrasah (internal), walaupun sudah direncanakan 

pada program kerja madrasah, tetapi pelaksanaannya tidak terealisir sebagaimana 

mestinya. Pertemuan ilmiah madrasah pada tahun pelajaran 2009/2010 ini tidak 

dilaksanakan. Hal ini terungkap dari pernyataan dalam wawancara dengan 

kesembilan guru. Salah satunya adalah sebagai berikut. 
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“Saya selalu mengikuti diklat, kalau ada undangan biasanya yang 
diadakan MGMP atau Kemenag (Kementerian Agama). Kita selalu 
mengikuti diklat dari luar karena sampai saat ini madrasah belum 
pernah mengadakan diklat untuk guru.” (LM, GM; Selasa, 13 Juli 
2010; 12.00 – 13.00) 
 

Dari uraian tersebut, dapat diketahui bahwa upaya madrasah dalam 

pengembangan profesionalisme guru dengan memotivasi guru agar mengikuti 

pertemuan ilmiah di luar madrasah, baik dalam bentuk MGMP, diklat, atau 

seminar yang disertai dengan uang transport. Sampai saat studi dilakukan, 

madrasah belum pernah mengadakan pertemuan ilmiah secara internal di 

lingkungan madrasah. 

Bentuk lain dari upaya madrasah adalah motivasi dalam pengembangan 

profesi, yaitu pemberian penghargaan, pengembangan modul, dan pembelajaran 

karya tulis (PTK). Ketiga program ini merupakan usaha madrasah agar para guru 

berusaha untuk meningkatkan kompetensi profesional melalui pengembangan 

profesi. 

c.  Peningkatan Pengetahuan melalui Penambahan Koleksi Buku 

Yang dimaksudkan dengan penambahan koleksi buku di sini pembelian 

buku untuk guru yang terbagi menjadi 2 kategori, yaitu buku pegangan dan buku 

referensi. Dalam tulisan ini, dipergunakan istilah “koleksi buku”, bukan istilah 

“perpustakaan”, karena MTs Nurul Ummah tidak memiliki perpustakaan guru. 

Yang ada di MTs Nurul Ummah adalah perpustakaan madrasah. Memang, ada 

beberapa koleksi buku referensi buku untuk guru di perpustakaan madrasah yang 

bercampur dengan koleksi buku untuk siswa. Hanya saja, koleksi buku di 
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perpustakaan lebih banyak berbentuk buku pelajaran. (USB, GK; Senin, 02 

Agustus 2010; 09.00 – 10.00) 

Buku pegangan guru adalah buku yang menjadi pegangan wajib guru ketika 

melaksanakan tugas mengajar. Istilah lain dari buku pegangan ini biasa disebut 

dengan buku paket. Dalam konteks ini, madrasah menyediakan biaya untuk 

pembelian buku paket bagi tiap mata pelajaran, mulai dari kelas VII sampai kelas 

IX, termasuk mata pelajaran UN.  

Buku referensi yang dimaksudkan di sini adalah buku di luar buku 

pegangan wajib guru ketika proses pembelajaran yang masih dalam koridor sesuai 

materi mata pelajaran yang diampu oleh tiap-tiap guru. Di samping itu, dapat juga 

berupa buku-buku pengetahuan tentang tugas, seperti metode mengajar. Maksud 

dari pengadaan buku referensi ini adalah peningkatan kedalaman pengetahuan 

guru terhadap materi dan wawasan guru dalam dunia pendidikan dan pengajaran. 

Sebagaimana disampaikan di atas, program pengadaan buku referensi bagi guru 

seringkali tidak diwujudkan.  

Penambahan koleksi buku untuk guru di atas dilakukan pada tiap awal 

tahun pelajaran, terkadang juga dapat dilakukan pada awal tiap semester.  

Biasanya, guru dipersilakan untuk mencari sendiri buku yang dibutuhkan. 

Selanjutnya, nota pembelian diberikan kepada bendahara madrasah untuk diganti 

uang pembeliannya.  

Berdasarkan dokumen progaram kerja di MTs Nurul Ummah, terdapat 

alokasi dana untuk kegiatan perbukuan guru sebesar Rp. 2.700.000,00 pertahun. 

Walaupun nama program kerjanya adalah penyediaan buku-buku referensi dan 
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buku pegangan guru, alokasi dana ini lebih diperuntukkan pada buku pegangan 

guru yang dipergunakan dalam proses pembelajaran di kelas.  

………….. Lagipula, buku-buku kimia di perpustakaan madrasah 
masih kurang dan hanya berbentuk buku pelajaran. (USB; km; Senin, 
02 Agustus 2010; 09.00 – 10.00) 

 

Selain itu, madrasah juga membelikan buku khusus yang berbentuk buku 

pendalaman materi mata pelajaran UN bagi guru kelas IX dalam rangka 

menyiapkan siswa untuk menghadapi UN. Buku pendalaman materi ini 

dianggarkan sebesar Rp. 200.000 permata pelajaran UN oleh madrasah. 

Dari uraian di atas, diketahui bahwa upaya madrasah dalam meningkatkan 

profesionalisme guru berbentuk penambahan atau pembelian buku bagi guru, baik 

buku paket maupun buku referensi. 

d.  Pembinaan Guru melalui Supervisi  

Supervisi guru MTs Nurul Ummah yang dilakukan kepala madrasah 

terdapat dua teknik, yaitu observasi dan percakapan pribadi. Kedua teknik 

supervisi ini tidak membutuhkan kesiapan dari guru dan kepala madrasah sebagai 

supervisor. Bila terjadi masalah, langsung dapat dibicarakan dan dicari alternatif 

penyelesaiannya.  

Supervisi yang kami lakukan mungkin bisa dikatakan supervisi secara 
tidak langsung. Berkeliling tiap hari dan tiap pergantian jam untuk 
memantau kehadiran para guru dan ketepatannya, baik awal masuk 
maupun keluar. Kehadiran ini sangat penting karena berkaitan dengan 
tujuan dan materi tiap semester yang harus diselesaikan dan 
penguasaan siswa terhadap materi itu. Bagi diri guru sendiri, 
kehadirannya di kelas berkaitan dengan pendapatannya perbulan 
karena gaji guru perbulan dihitung dari kehadirannya tersebut. (Swd, 
kamad, Rabu, 04 Agustus 2010, 09.00 – 10.00) 
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Supervisi observasi dilaksanakan dengan teknik tidak langsung. Kepala 

madrasah mengobservasi situasi belajar mengajar di dalam kelas secara umum di 

lingkungan madrasah.  

“Selama ini Kepala Madrasah sering mengontrol saya, tetapi hanya untuk 
mengingatkan saja dan teguran, karena saya sering meninggalkan kelas, 
hanya memberi tugas pada anak-anak.’ (LM, GM;  Selasa, 13 Juli 2010; 
12.00 – 13.00) 

 

Aktivitas supervisi observasi tersebut dapat dilaksanakan di saat jam efektif 

sebelum berlangsung, berlangsung, dan berakhir. Supervisi percakapan pribadi 

antara kepala madrasah dengan seorang guru. Aktivitas ini berusaha memecahkan 

masalah-masalah yang dihadapi guru yang dapat dimulai dari kepala madrasah 

atau guru bersangkutan.  

“Selama 2 tahun saya bekerja di sini, saya belum pernah merasa 
disupervisi oleh bapak kepala sekolah. Hanya teguran dan itu pun 
dilakukan secara kekeluargaan.’ (Ss, GF; Selasa, 27 Juli 2010; 10.20 – 
11.20) 

 

Supervisi percakapan pribadi tersebut terjadi 2 pola, yaitu percakapan yang 

dimulai dari kepala madrasah dan percakapan pribadi yang dimulai dari guru. 

Percakapan yang dimulai dari guru karena guru menghadapi masalah dalam 

proses belajar mengajar dan tidak diketahui oleh kepala madrasah. Percakapan ini 

dapat dilakukan di mana saja dan waktu kapan pun, di luar kesibukan guru dan 

kepala madrasah dalam menjalankan tugas. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

pihak manajemen madrasah dalam konteks ini adalah kepala madrasah belum 

melaksanakan supervisi akademik proses pembelajaran. 

Pelaksanaan supervisi yang berkaitan dengan proses pembelajaran 
idealnya harus dimulai dengan administrasi pembelajaran. Jadi, tidak 
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ada supervisi proses pembelajaran. Hanya saja, kepala madrasah atau 
waka kurikulum sering memantau kelas perkelas setiap hari. 
Pemantauan ini lebih ditujukan untuk melihat kehadiran guru atau 
tidak, serta kedisiplinan waktu bagi guru atau siswa. Jika terjadi yang 
dianggap tidak sesuai, kepala madrasah atau waka kurikulum 
mendatangi guru tersebut untuk diajak berdialog dengan suasana 
kekeluargaan. (Az; GBI: 26 Juli 2010; 09.40 – 11.00 

 

Diakui bahwa ada beberapa guru yang berkonsultasi dengan kepala 

madrasah tentang tugas yang diemban para guru. Hanya saja, lebih bersifat dan 

masalah umum dan tidak terencana. Hal terungkap dari pernyataan kepala 

madrasah. ”tetapi secara umum belum maksimal.” (Swd, kamad, Rabu, 04 

Agustus 2010, 09.00 – 10.00) 

Dari sana, dapat diketahui bahwa supervisi sebagai bentuk upaya guru 

dalam meningkatkan profesionalisme guru adalah pengamatan dan percakapan 

pribadi. 

Supervisi teman sejawat pun dilakukan dengan kekeluargaan dan tidak 

dilakukan secara formal. ”Hanya saling mengingatkan dan bersifat tidak resmi.” 

(SR; GBIng; Jumat, 16 Juli 2010; 09.00 – 10.00) 

e.  Pembinaan Guru melalui Penugasan 

Pembinaan guru melalui penugasan mempunyai pengaruh secara sinergis 

terhadap etos kerja guru. Bentuk sinergi terhadap penugasan tersebut, bergantung 

kepada sikap dan keterampilan guru. Jenis tugas yang sama, baik secara individual 

maupun umum, mengakibatkan etos kerja yang berbeda. 

Penugasan tersebut adalah tugas yang diberikan pada guru di luar kegiatan 

akademik. Penugasan terhadap guru mata pelajaran UN di MTs Nurul Ummah 
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berbentuk kepanitiaan dan bimbingan terhadap siswa. Artinya, guru ditugasi oleh 

madrasah menjadi panitia dan menjadi pembimbing siswa. 

“Penugasan yang sering dibebankan pada semua guru, termasuk guru-guru 
di-UN-kan, adalah menjadi panitia di kepanitiaan ujian semester, tim 
sukses UN, acara akhir tahun, atau studi banding.” (Sw, Kamad; Rabu, 04 
Agustus 2010; 09.00 – 10.00). 

 

Diketahui bahwa penugasan ini berbentuk kepanitian dan bimbingan 

terhadap siswa. Kepanitiaan yang paling sering terjadi adalah panitia ujian 

semester gasal dan genap, panitia studi banding pengelola madrasah, dan panitia 

kegiatan akhir tahun.  

Bimbingan terhadap siswa terbagi menjadi 2, yaitu bimbingan mata 

pelajaran ekstra dan bimbingan siswa untuk mengikuti perlombaan. Mata 

pelajaran ekstra yang dibimbing oleh guru adalah grup salawat hadrah, komputer, 

bahasa Inggris percakapan, bahasa Arab percakapan, dan jurnalistik. Perlombaan 

yang sering diikuti adalah pidato 4 bahasa (Indonesia, Arab, Inggris, dan Jawa), 

lomba kaligrafi, penulisan cerpen, dan majalah dinding.  

Dari bimbingan terhadap siswa yang langsung berhubungan dengan guru 

mata pelajaran yang di-UN-kan adalah mata pelajaran ekstra bahasa Inggris 

percakapan dan lomba pidato bahasa Inggris untuk guru mata pelajaran bahasa 

Inggris, mata pelajaran ekstra bahasa Arab percakapan dan lomba pidato bahasa 

Arab untuk guru mata pelajaran bahasa Arab, lomba pidato bahasa Indonesia, 

lomba penulisan cerpen atau puisi, dan majalah dinding untuk guru mata pelajaran 

bahasa Indonesia. Hanya saja, pelaksanaannya lebih diserahkan pada pembina 
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OSIS. Artinya, guru-guru pada mata pelajaran yang di-UN-kan tidak terlibat 

dalam bimbingan siswa, baik di ekstra maupun untuk perlombaan. 

 

3. Faktor Penghambat dalam Pengembangan Profesionalisme Guru 

Program pengembangan di MTs Nurul Ummah sebenarnya telah ditetapkan 

dalam program kerja madrasah setiap pergantian tahun pelajaran. Hanya saja, 

pelaksanaan program tersebut kurang direncanakan secara matang dan tidak 

diikuti dengan peninjauan segi manfaat program tersebut terhadap proses belajar 

mengajar. Bahkan, terdapat program pengembangan yang ditujukan pada guru 

tidak dilaksanakan.  

”Madrasah sampai saat ini kurang dalam program kegiatan ilmiah 
bagi guru. Hal ini dapat dilihat dari ketiadaan pelaksanaan pelatihan di 
madrasah, ketidakadaan perpustakaan khusus guru, dan kesejahteraan 
yang masih kurang....” (Az, GBInd; 26 Juli 2010; 09.40 – 11.00) 

 

Guru dalam program pengembangan kurang diberi pengarahan, dukungan, 

maupun uang transport. Program pengembangan yang pernah terlaksana jika 

dilakukan oleh yayasan atau dari pihak luar, seperti dari pemerintah atau dari 

sekolah lain.  

Ada yang dari MTs Nurul Ummah dan ada juga yang dari diri sendiri, 
kalau misalnya itu pelatihannya diadakan oleh MGMP se-MTs 
Yogyakarta misalkan seperti itu biasanya biayanya dari MTs Nurul 
Ummah. Terus kalau misalnya pelatihannya itu satu Nurul Ummah itu 
satu yayasan biasanya dari yayasan itu yang mengadakan untuk 
pemberdayaan guru-guru di sini. Tapi kalau untuk tugas dari MTs 
Nurul Ummah sendiri, itu ada dari biaya MTs Nurul Ummah, tapi 
juga sebagiannya dari biaya saya sendiri. Tapi itu juga tawaran dari 
pihak sekolah, ini ada pelatihan. Biasanya seperti itu juga gantian 
dengan guru-guru yang lain dan kebetulan karena saya paling junior 
jadi Cuma mengikuti pelatihan disini saja. Kalau untuk pelatihan 
MGMP biasanya yang lebih senior yang mengikuti tapi saya pernah 
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juga mengikuti di SMP 8 itu untuk pembuatan modul. (Tasb; GMtk; 
Jumat, 23 Juli 2010; 10.00 – 11.00) 

 

Hal tersebut menunjukkan bahwa MTs Nurul Ummah secara internal belum 

melaksanakan kegiatan yang konkret program pengembangan, seperti pelatihan 

guru untuk guru di MTs Nurul Ummah sendiri. 

Program pengembangan yang aktif dan berjalan di MTs Nurul Ummah 

adalah keikutsertaan dalam program pengembangan dari pihak luar, yaitu 

undangan partisipasi peserta. Hal tersebut dapat digolongkan sebagai program 

pengembangan, walaupun bukan sebagai penyelenggara. Tentunya, kegiatan 

pengembangan propfesionalitas tersebut harus dikaji dan dievaluasi agar berdaya 

guna bagi mutu madrasah. Hanya saja, peran kepala madrasah belum nampak. 

Kepala madrasah jarang melakukan monitoring maupun evaluasi terhadap 

pelaksanaan program pengembangan tersebut, sehingga terkesan bahwa program 

pengembangan hanya digunakan sebagai syarat bagi guru untuk menambah 

wawasan pengetahuan tanpa dikaji ulang tentang manfaat program tersebut bagi 

pelaksanaan kegiatan proses belajar mengajar pada siswa. Hal ini terungkap dari 

wawancara pada setiap guru. Salah satunya sebagai berikut. 

“Belum ada evaluasi, tetapi lebih kepada sesama teman satu mata                  
pelajaran. Itu pun hanya berbentuk kritik dan saran. ..” (FY, GBIng; 
Sabtu, 17 Juli 2010; 12.00 – 13.00) 

 

Kendala keuangan madrasah sering kali menjadi alasan, jika program 

pengembangan untuk guru tidak dilaksanakan. Hal ini diakui oleh kepala 

madrasah.  

 



72 
 

Kami belum pernah mengadakan diklat untuk guru di madrasah 
karena kendala waktu dan anggaran. (Sw, Kamad; Rabu, 04 Agustus 
2010; 09.00 – 10.00). 

 
Program pengembangan hanya menanti sumbangan atau bantuan dari pihak 

luar, tetapi bukan dilakukan secara kerja sama. Bantuan pengembangan ini 

umumnya dari pemerintah. Kerja sama dari sekolah lain tetap saja dari pemerintah 

karena berbentuk MGMP. 

Kalau Universitas belum ada. Tapi biasanya dengan Diknas dan 
sekolah-sekolah lain. (Sw, Kamad; Rabu, 04 Agustus 2010; 09.00 – 
10.00). 

 

Sementara itu, jumlah siswa di MTs Nurul Ummah masih sedikit. 

Keterbatasan jumlah siswa ini disebabkan oleh keterikatan siswa yang masuk ke 

MTs Nurul Ummah untuk menjadi santri di Pondok Pesantren Nurul Ummah dan 

harus bertempat tinggal di asrama. Tidak heran, bila siswa MTs Nurul Ummah 

didominasi oleh siswa yang berasal dari luar lingkungan masyarakat madrasah. 

Artinya, siswa yang masuk ke MTs Nurul Ummah adalah siswa yang benar-benar 

ingin menjadi santri di Pondok Pesantren. Sedikitnya jumlah siswa tentunya 

diikuti dengan pengurangan terhadap jumlah kelas dan akan berdampak pada 

penerimaan atau pendapatan madrasah. Di samping itu, pemenuhan sarana dan 

prasarana selalu diutamakan, terutama pemenuhan fasilitas dan gedung. Faktor 

inilah yang menjadi penyebab bahwa keterbatasan dana menjadi salah satu 

penyebab program pengembangan profesionalisme guru menjadi kurang 

terlaksana secara optimal. 

Jumlah keseluruhan siswa di MTs Nurul Ummah untuk Tahun Pelajaran 

2009/2010 sebanyak 105 siswa. Kondisi jumlah siswa tersebut tentunya 
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berdampak pada penerimaan pendapatan yang diterima madrasah. Jumlah 

anggaran pendapatan madrasah yang sedikit, tentunya akan mempengaruhi 

pelaksanaan kegiatan operasional di MTs Nurul Ummah. Begitupula pelaksanaan 

program pengembangan profesionalisme di madrasah juga akan mengalami 

kendala. Madrasah dituntut untuk meningkatkan sumber daya manusia melalui 

program pengembangan dalam rangka untuk tetap mempertahankan kualitas 

pendidikan di MTs Nurul Ummah. Di sisi lain, madrasah harus dituntut untuk 

memenuhi kebutuhan operasional dalam pelaksanaan proses belajar mengajar 

yang sifatnya primer.  

Sebagaimana sekolah lain setingkat SMP/MTs, MTs Nurul Ummah 

mendapatkan BOS (Biaya Operasional Pendidikan). Akan tetapi, BOS tidak bisa 

digunakan untuk kepentingan lain, kecuali hanya untuk kepentingan peserta didik. 

Jadi, BOS tidak dapat digunakan untuk pembiayaan peningkatan mutu yang 

berhubungan dengan guru, apalagi untuk menambah penerimaan guru tiap 

bulannya. 

Dalam perjalanannya, alokasi penggunaan dana yang dianggarkan untuk 

peningkatan kualitas terkadang ditujukan pada peningkatan kuantitas dengan 

penyediaan gedung dan fasilitas. Karena mutu pendidikan tidak hanya dilihat pada 

mutu guru, staf pendidikan, dan sarana pembelajaran, tetapi juga pada mutu 

gedung dan lingkungan madrasah yang memadai untuk kegiatan pembelajaran. 

Hal ini tampak pada ungkapan kepala madrasah. “Kami belum pernah 

mengadakan diklat untuk guru di madrasah karena kendala waktu dan anggaran.” 

(Sw, kamad; Rabu, 04 Agustus 2010; 09.00 – 10.00) 
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Para guru mendapatkan “kesejahteraan” yang rendah dan masih menerapkan 

manajemen “li-Allah-I Ta’ala”. Penerapan manajemen “li-Allah-I Ta’ala” ini 

menunjukkan bahwa perhatian terhadap profesionalisme masih kurang, di 

samping karena memang kondisi kemampuan kelembagaan madrasah dari aspek 

finansial masih lemah. Jika dilihat dari data kepegawaian, status guru di MTs 

Nurul Ummah 100% adalah guru swasta yang diklasifikasikan menjadi 2, yaitu 

tetap yayasan dan guru tidak tetap yayasan. Penghargaan kedua klasifikasi guru 

terhadap kinerjanya perjam adalah berkisar Rp 2.000,00-4.000,00. (Dokumentasi 

MTs Nurul Ummah TP 2009/2010). 

Pengembangan profesionalisme guru di MTs Nurul Ummah juga 

mengalami hambatan dari guru sendiri. Kurangnya minat dan dukungan dari guru 

yang ada untuk mengikuti program pengembangan terlihat dari keikutsertaan 

mereka dalam pertemuan ilmiah dan usaha mereka dalam pengembangan profesi 

dalam bentuk karya, sebagaimana telah di sampaikan. Diakui bahwa ada sebagian 

besar guru terlihat kurang berminat terhadap pengembangan profesionalisme. Hal 

ini bergantung dari persepsi dari masing-masing guru.  

 

C.  Pembahasan Data Penelitian 

Dari deskrispi data-data yang telah disampaikan di atas, peneliti akan 

berusaha merefleksi dan memahami subjek dan objek penelitian yang meliputi 

orang, yaitu guru-guru mata pelajaran yang di-UN-kan dan lembaga, yaitu MTs 

Nurul Ummah yang diwakili oleh kepala madrasah sebagai manajer utama, 

berdasarkan fakta yang tampil secara apa adanya.  
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Mengingat penelitian ini bersifat deskriptif-kualitatif, gambaran mengenai 

aktualitas, realitas sosial, dan persepsi sasaran penelitian, yakni tentang 

pengembangan profesionalisme guru di MTs Nurul Ummah tidak dipengaruhi 

oleh pengukuran formalitas, tetapi diverifikasi dan dianalisis secara rasional 

dengan teori-teori pengembangan profesionalisme guru yang ada. 

Jika ditimbang secara generalisasi antara upaya guru dan upaya madrasah, 

uraian deskripsi data di atas menunjukkan bahwa upaya guru lebih mendominasi 

dan lebih nyata daripada upaya madrasah. Sebagai contoh, upaya madrasah hanya 

sebatas motivasi untuk melakukan studi bagi guru, tanpa disertai dengan insentif 

pembiayaan, tetapi upaya guru terlihat nyata dengan melakukan studi dengan 

biaya sendiri. Begitu juga dengan program pengembangan yang lain, upaya guru 

lebih dominan daripada upaya madrasah. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat dari 

pembahasan sebagai berikut. 

1.  Upaya Diri Guru dalam Pengembangan Profesionalisme 

a. Peningkatan Keahlian sebagai Tenaga Pendidik SMP/MTs melalui Studi 

Guru pada mata pelajaran yang di-UN-kan di MTs Nurul Ummah secara 

kuantitatif telah tercukupi, namun untuk beberapa bidang studi guru masih ada 

yang underqualified dan mismatch. Tabel 3 di atas menunjukkan bahwa kapasitas 

guru MTs Nurul Ummah yang berkategori underqualified sebesar 33,3% dan 

mismatched sebesar 11,1%. Akibatnya, dengan kondisi kualifikasi dan 

kompetensi guru ini akan berpengaruh juga pada kualitas pendidikan. 

Guru  underqualified yang sebesar 33,3% tersebut adalah guru yang sedang 

menjalankan studi strata 1 (satu). Jika dilihat dari mata pelajaran yang mereka 
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ampu, mungkin bisa dikatakan tidak menjadi masalah karena mata pelajaran yang 

mereka ampu selaras dengan ilmu yang mereka geluti  di perguruan tinggi. Akan 

tetapi, guru-guru ini belum layak untuk mengajar di jenjang pendidikan SMP/MTs 

karena belum sarjana sebagaimana yang disyaratkan dalam perundang-undangan. 

Sementara itu, guru mismatched oleh pihak manajemen madrasah dianggap 

tidak menjadi masalah oleh madrasah karena mata pelajaran yang diampu 

serumpun dengan latar belakang pendidikannnya, serumpun dalam bidang studi 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA).   

Sementara itu, upaya diri guru dalam peningkatan keahlian sebagai tenaga 

pendidik SMP/MTs akan diuraikan di bawah ini yang akan diurutkan permata 

pelajaran. 

1) Guru mata pelajaran bahasa Indonesia. Guru bahasa Indonesia di MTs Nurul 

Ummah terdiri atas 2 orang guru. Guru pertama mendapat tugas mengajar di 

kelas VIII dan IX. Latar belakang pendidikan guru ini adalah Sarjana Sastra 

dengan program studi Sastra Indonesia atas biaya sendiri, Magister 

Pendidikan dengan program studi Manajemen Pendidikan atas biaya sendiri 

dan beasiswa dari Departemen Agama RI, dan Master of Arts dengan 

program studi Ilmu Sastra atas biaya beasiswa dari Departemen Agama RI. 

Guru kedua mendapat tugas mengajar di kelas VII. Guru ini masih 

menempuh studi strata satu pada program studi Sastra Indonesia atas biaya 

sendiri. 

2) Guru mata pelajaran bahasa Inggris. Guru bahasa Inggris di MTs Nurul 

Ummah terdiri atas 2 orang guru. Guru pertama mendapat tugas mengajar di 
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kelas VIII dan IX. Latar belakang pendidikan guru ini adalah Sarjana Sosial 

Islam dengan program studi Bimbingan Penyuluhan Islam atas biaya sendiri 

dan Sarjana Pendidikan dengan program studi Pendidikan Bahasa Inggris atas 

biaya beasiswa dari Departemen Agama RI. Guru kedua mendapat tugas 

mengajar di kelas VII. Guru ini masih menempuh studi strata satu pada 

program studi Pendidikan Bahasa Inggris atas biaya sendiri. 

3) Guru mata pelajaran matematika. Guru matematika di MTs Nurul Ummah 

terdiri atas 2 orang guru. Guru pertama mendapat tugas mengajar di kelas 

VIII dan IX. Latar belakang pendidikan guru ini adalah Sarjana Pendidikan 

dengan program studi Pendidikan Matematika atas biaya sendiri. Guru kedua 

mendapat tugas mengajar di kelas VII. Guru ini masih menempuh studi strata 

satu pada program studi Pendidikan Matematika atas biaya sendiri. 

4) Guru mata pelajaran kimia. Guru kimia di MTs Nurul Ummah terdiri atas 1 

orang guru. Guru berlatar belakang pendidikan Sarjana Pendidikan Islam 

dengan program studi Pendidikan Kimia atas biaya sendiri dan Magister 

Science dengan program studi Ilmu Fisika atas biaya beasiswa dari 

Departemen Agama RI. 

5) Guru mata pelajaran fisika. Guru fisika di MTs Nurul Ummah terdiri atas 1 

orang guru. Guru berlatar belakang pendidikan Sarjana Pendidikan dengan 

program studi Pendidikan Kimia atas biaya sendiri. 

6) Guru mata pelajaran biologi. Guru biologi di MTs Nurul Ummah terdiri atas 

1 orang guru. Guru berlatar belakang pendidikan Sarjana Pendidikan Islam 

dengan program studi Pendidikan Biologi atas biaya sendiri. 
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Uraian di atas menunjukkan bahwa kesadaran dan inisiatif pribadi sebagian 

besar upaya guru mata pelajaran UN di MTs Nurul Ummah dalam meningkatkan 

keahliannya sebagai tenaga pendidik SMP/MTs sudah baik. Hal ini dapat 

memberikan kontribusi positif bagi kualitas pendidikan di madrasah tersebut.  

b. Peningkatan Kompetensi Pedagogik melalui Pertemuan Ilmiah 

Pengorganisasian perencanaan pembelajaran guru MTs Nurul Ummah 

diserahkan sepenuhnya kepada pribadi masing-masing guru. Dengan kata lain, 

manajemen madrasah tidak mengharuskan guru untuk menyelesaikan perencanaan 

pembelajaran, seperti kelengkapan pengembangan silabus, analisis waktu, dan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. Manajemen madrasah sebatas memantau 

kehadiran dan ketidakhadiran guru dalam menjalankan tugas. Di samping itu, 

aktivitas mengajar guru dilihat dari pengisian BAP (Berita Acara Pembelajaran). 

Pertemuan ilmiah sebagai upaya dalam meningkatkan kompetensi 

pedagogik yang diikuti oleh guru mata pelajaran UN di MTs Nurul Ummah akan 

dijabarkan sebagai berikut 

1) Guru mata pelajaran bahasa Indonesia. Guru bahasa Indonesia di MTs Nurul 

Ummah terdiri atas 2 orang guru. Kedua guru ini kurang aktif dalam 

mengikuti MGMP, sedangkan pertemuan ilmiah dalam bentuk lain, seperti 

seminar atau diklat cukup aktif. 

2) Guru mata pelajaran bahasa Inggris. Guru bahasa Inggris di MTs Nurul 

Ummah terdiri atas 2 orang guru. Guru pertama kurang aktif dalam mengikuti 

MGMP, sedangkan pertemuan ilmiah dalam bentuk lain, seperti seminar atau 

 



79 
 

diklat cukup aktif. Guru kedua cukup aktif, baik dalam bentuk MGMP 

maupun pertemuan ilmiah dalam bentuk lain. 

3) Guru mata pelajaran matematika. Guru matematika di MTs Nurul Ummah 

terdiri atas 2 orang guru. Guru pertama cukup aktif, baik dalam bentuk 

MGMP maupun pertemuan ilmiah dalam bentuk lain. Guru kedua kurang 

aktif dalam mengikuti MGMP, sedangkan pertemuan ilmiah dalam bentuk 

lain, seperti seminar atau diklat cukup aktif. 

4) Guru mata pelajaran kimia. Guru kimia di MTs Nurul Ummah terdiri atas 1 

orang guru. Guru ini kurang aktif dalam mengikuti MGMP, sedangkan 

pertemuan ilmiah dalam bentuk lain, seperti seminar atau diklat cukup aktif. 

5) Guru mata pelajaran fisika. Guru fisika di MTs Nurul Ummah terdiri atas 1 

orang guru. Guru ini cukup aktif, baik dalam bentuk MGMP maupun 

pertemuan ilmiah dalam bentuk lain. 

6) Guru mata pelajaran biologi. Guru biologi di MTs Nurul Ummah terdiri atas 

1 orang guru. Guru ini kurang aktif dalam mengikuti MGMP, sedangkan 

pertemuan ilmiah dalam bentuk lain, seperti seminar atau diklat cukup aktif. 

Uraian di atas menunjukkan bahwa kesadaran diri guru untuk meningkatkan 

diri sudah cukup baik. Hanya saja, pertemuan ilmiah yang berbentuk MGMP 

perlu diikuti dan perlu ditingkatkan secara rutin. Dengan MGMP ini, para guru 

akan menerima manfaat lebih untuk meningkatkan kompetensi pedagogik, karena 

MGMP bersifat aplikatif, memberikan layanan akademik kepada siswa sesuai 

mata pelajaran yang dibidanginya. Lagi pula, MGMP merupakan sarana tukar 

pendapat, saling berbagi informasi atau pengetahuan, dan belajar bersama 
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antarguru mata pelajaran yang sama tentang proses pembelajaran di kelas, terlebih 

lagi tentang masalah metode penyampaian materi kepada anak didik. Inilah 

kontribusi yang sangat penting bagi guru dalam MGMP. 

c. Peningkatan Kompetensi Profesional melalui Pengembangan Profesi 

Kompetensi profesional yang ditilik dari kesadaran diri dalam belajar 

dengan menempuh studi, sebagaimana telah dijelaskan di atas. Dari 9 guru mata 

pelajaran UN, sebagian besar guru menempuh pendidikan dengan sumber dana 

sendiri. Dengan demikian, kesadaran dan inistiaf guru mata pelajaran UN sudah 

cukup baik. Hal demikian juga terjadi dengan pertemuan ilmiah. Keikutsertaan 

dalam pertemuan ilmiah sudah cukup baik. Hanya saja, kesadaran guru dalam 

pertemuan ilmiah berbentuk MGMP masih kurang dan belum diikuti semua guru 

mata pelajaran UN. 

Sementara itu, pengembangan profesi dalam bentuk kemampuan berkarya 

perlu juga ditingkatkan pada semua guru mata pelajaran UN. Pengembangan 

profesi guru dalam bentuk karya akan diurai di bawah ini. 

1) Guru mata pelajaran bahasa Indonesia. Guru bahasa Indonesia di MTs Nurul 

Ummah terdiri atas 2 orang guru. Guru pertama ini berhasil menjadi nominasi 

penghargaan dalam pembuatan sumber belajar tingkat madrasah tsanawiyah 

tahun 2007 yang diselenggarakan oleh Direktorat Pendidikan pada Madrasah 

Departemen Agama RI. Guru kedua belum memiliki karya sebagai 

pengembangan profesi.  

2) Guru mata pelajaran bahasa Inggris. Guru bahasa Inggris di MTs Nurul 

Ummah terdiri atas 2 orang guru. Guru pertama menghasilkan karya dalam 
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bentuk bukum yaitu “Smart Solution for Listening Test” pada tahun 2007, 

“English For Santri” pada tahun 2007, dan “Kamus Santri Tiga Bahasa Buku 

Ke 2” pada tahun 2008. Guru kedua belum memiliki karya sebagai 

pengembangan profesi.  

3) Guru mata pelajaran matematika. Guru matematika di MTs Nurul Ummah 

terdiri atas 2 orang guru. Kedua guru matematika ini belum memiliki karya 

sebagai pengembangan profesi.  

4) Guru mata pelajaran kimia. Guru kimia di MTs Nurul Ummah terdiri atas 1 

orang guru. Guru ini belum memiliki karya sebagai pengembangan profesi.  

5) Guru mata pelajaran fisika. Guru fisika di MTs Nurul Ummah terdiri atas 1 

orang guru. Guru Guru ini belum memiliki karya sebagai pengembangan 

profesi.  

6) Guru mata pelajaran biologi. Guru biologi di MTs Nurul Ummah terdiri atas 

1 orang guru. Guru ini belum memiliki karya sebagai pengembangan profesi.  

Dari 9 guru pada mata pelajaran UN, hanya 2 guru yang mampu berkarya, 

bahkan hanya 1 guru yang benar-benar produktif dalam menghasilkan karya. 

Untuk itu, kompetensi profesional guru mata pelajaran UN di MTs Nurul Ummah 

perlu ditingkatkan pada semua guru.  

Sebenarnya, pengembangan profesi guru dalam bentuk karya bisa berbagai 

macam, buku dan mengikuti perlombaan salah satunya. Karya yang lain dapat 

berbentuk penulisan artikel atau opini di koran atau majalah, membuat alat peraga, 

membuat modul atau LKS, dan lain sebagainya.  
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d. Peningkatan Kompetensi Kepribadian dan Sosial melalui Akhlak Mulia 

Sebagai lembaga pendidikan yang bernaung di bawah pondok pesantren, 

semua komponen di MTs Nurul Ummah terikat dengan pengamalan ajaran agama 

dan tata tertib pesantren. Pengamalan ajaran agama dan ketaatan terhadap tata 

tertib pesantren ini sangat ketat dalam mengatur kepribadian guru, terutama etika 

pergaulan, sikap, dan tutur kata. Aturan ini mengikat baik di dalam madrasah 

maupun di luar madrasah. Keterikatan peraturan ini berpengaruh juga pada 

hubungan interaksi sosial dan kepekaan guru terhadap lingkungan internal dan 

eksternal madrasah.  

Sebagai lembaga formal di lingkungan pesantren, MTs Nurul Ummah harus 

menerima keragaman dari anak didiknya. Begitu juga yang ditunjukkan para guru. 

Mereka memperlakukan secara objektif sebagai tanggung jawabnya dalam 

mendidik tanpa melihat perbedaan etnis dan status. Lebih jelasnya dalam melihat 

upaya guru dalam upaya peningkatan kompetensi kepribadian dan sosial dapat 

akan diurai di bawah ini. 

1) Guru mata pelajaran bahasa Indonesia. Guru bahasa Indonesia di MTs Nurul 

Ummah terdiri atas 2 orang guru. Kedua guru ini berupaya dengan 

mengamalkan ajaran agama sebaik-baiknya, mematuhi terhadap tata tertib 

pesantren. Selain itu, kedua guru ini memperlakukan semua anak didik 

dengan objektif, tanpa membeda-bedakan antara satu dengan yang lain. 

2) Guru mata pelajaran bahasa Inggris. Guru bahasa Inggris di MTs Nurul 

Ummah terdiri atas 2 orang guru. Kedua guru ini berupaya dengan 
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mengamalkan ajaran agama sebaik-baiknya, mematuhi terhadap tata tertib 

pesantren, dan memperlakukan anak didik dengan objektif. 

3) Guru mata pelajaran matematika. Guru matematika di MTs Nurul Ummah 

terdiri atas 2 orang guru. Kedua guru ini berupaya dengan mengamalkan 

ajaran agama sebaik-baiknya, mematuhi terhadap tata tertib pesantren, dan 

memperlakukan anak didik dengan objektif.  

4) Guru mata pelajaran kimia. Guru ini berupaya dengan mengamalkan ajaran 

agama sebaik-baiknya, mematuhi terhadap tata tertib pesantren, dan 

memperlakukan anak didik dengan objektif.  

5) Guru mata pelajaran fisika. Guru ini berupaya dengan mengamalkan ajaran 

agama sebaik-baiknya, mematuhi terhadap tata tertib pesantren, dan 

memperlakukan anak didik dengan objektif.  

6) Guru mata pelajaran biologi. Guru ini berupaya dengan mengamalkan ajaran 

agama sebaik-baiknya, mematuhi terhadap tata tertib pesantren, dan 

memperlakukan anak didik dengan objektif.  

Dari sana, dapat dikatakan bahwa upaya guru-guru mata pelajaran UN 

dalam meningkatkan kompetensi kepribadian dan sosial dengan mengamalkan 

ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari dan mematuhi tata tertib pesantren. 

Mengingat bahwa guru adalah santri atau alumni pondok pesantren Nurul Ummah 

sendiri. Tentunya, ketaatan dalam menjalankan ibadah termasuk dalam 

pembicaraan ini yang juga dapat menjadi teladan bagi anak didik. Selain itu, 

tindakan objektivitas guru mata pelajaran UN dalam memperlakukan semua anak 

didik menunjukkan kepribadian guru yang jujur, adil, dan bijak. 
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Sebagaimana yang disampaikan bahwa tata tertib pesantren mengikat semua 

orang-orang yang ada di semua lembaga pendidikan di bawah Yayasan 

Pendidikan Bina Putra, termasuk MTs Nurul Ummah. Keterikatan yang 

dimaksudkan di sini adalah kepatuhan dan ketaatan terhadap tata tertib pesantren. 

Oleh karenanya, kepala madrasah, guru, dan siswa harus patuh dan taat terhadap 

tata tertib pesantren.   

Pengamalan ajaran agama, kepatuhan terhadap tata tertib, dan objektivitas 

dalam perlakuan anak didik adalah instrumen guru dalam membentuk akhlak 

mulia. Akhlak menurut KBI (2008: 27), adalah budi pekerti, tabiat, kelakuan, 

watak. Tabiat yang baik yang dimiliki guru ini dapat dijadikan teladan bagi anak 

didiknya Dengan kata lain, akhlak mulia akan terbentuk, jika guru mengamalkan 

ajaran agama dengan konsekuen, mematuhi tata tertib sebaik-baiknya, dan 

objektif terhadap anak didik, dengan sendirinya dan secara tidak langsung guru 

akan menjadi teladan bagi anak didiknya. 

Hal di atas dapat dimaklumi karena kedudukan akhlak di pesantren selalu 

menjadi hal yang paling utama, karena segala amal kebaikan dan ilmu 

pengetahuan tidak akan bernilai atau sia-sia, bila tanpa disertai dengan tindakan 

akhlak mulia, baik pribadi maupun secara sosial. Akhlak merupakan ciri 

kepribadian yang paripurna. Hal ini mengingat bahwa akhlak mencakup semua 

norma dan nilai hubungan, yaitu hubungan antarmanusia, hubungan manusia 

dengan alam, dan hubungan manusia dengan Tuhan dan Rasul-Nya. Ada 3 

pandangan tentang kedudukan akhlak di pesantren, yaitu (1) akhlak sebagai 
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amalan utama, (2) akhlak sebagai media untuk menerima ilmu Allah, dan (3) 

akhlak sebagai sarana mencapai kemanfaatan ilmu. (Burhanudin, 2001: 42) 

 

2.  Upaya Madrasah dalam Pengembangan Profesionalisme 

Pengembangan profesionalisme guru merupakan salah satu bentuk program 

pengembangan yang ditujukan pada guru. Guru adalah sumber daya manusia 

dalam penentu keberhasilan penyelenggaraan pendidikan yang ada di MTs Nurul 

Ummah. Untuk itu, guru sebagai unsur penting dalam kualitas pendidikan harus 

dikelola agar tujuan pendidikan tercapai. Di sinilah perlu dan pentingnya 

manajemen pengembangan profesionalisme yang ditujukan kepada guru tersebut. 

Perlu berarti pengembangan profesionalisme harus dilakukan oleh pengelola 

madrasah. Penting artinya pengembangan profesionalisme tersebut bermanfaat 

dan berarti.  

Hasil penelitian mengenai pengembangan profesionalisme guru pada mata 

pelajaran yang di-UN-kan mencakup aspek pengembangan profesionalisme yang 

diwujudkan dalam bentuk kegiatan-kegiatan yang meliputi dorongan untuk 

meningkatkan melalui studi, dorongan dalam keikutsertaan dalam pertemuan 

ilmiah, peningkatan pengetahuan melalui penambahan koleksi buku, pembinaan 

guru melalui supervisi, dan pembinaan guru melalui penugasan. 

a.  Motivasi Peningkatan Keahlian melalui Studi  

Menempuh studi merupakan kegiatan dalam upaya peningkatan 

profesionalisme tenaga akademik di MTs Nurul Ummah melalui pengurangan 

guru yang underqualified dan mismatch (salah kamar). Studi dimaksudkan agar 
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guru benar-benar profesional dalam menjalankan tugas dengan mengetahui dan 

memahami dunia kependidikan dan keguruan. Hanya saja, usaha untuk 

meningkatkan profesionalisme guru melalui studi masih sebatas memberikan 

motivasi dan pencarian informasi, belum pada bantuan dari asfek finansial, karena 

kondisi keuangan yang tidak memungkinkan untuk melakukan hal tersebut.  

Dampak dari ketiadaan bantuan dari asfek finansial ini menyebabkan guru 

silih berganti di MTs Nurul Ummah dan sebagai “batu loncatan” untuk mencari 

pekerjaan lain. Tidak heran, jika pada waktu pendaftaran CPNS, sebagian besar 

guru di madrasah ini ikut mendaftar. Artinya, bila ternyata diterima sebagai PNS, 

mereka akan meninggalkan MTs Nurul Ummah sebagai tenaga pengajar, kecuali 

jika mereka sebagai PNS DPK atau Guru Bantu untuk madrasah swasta di MTs 

Nurul Ummah. Tidak mengherankan juga, guru akan meninggalkan tugas 

mengajar di MTs Nurul Ummah, jika ada yang memberikan penghargaan yang 

lebih di tempat lain. 

b. Motivasi Keikutsertaan dalam Pertemuan Ilmiah dan Pengembangan Profesi 

Pertemuan ilmiah terbagi menjadi 2 pola, yaitu penyelenggaraan di dalam 

madrasah dan pemeransertaan di luar madrasah.  

Untuk pola pertama, yaitu penyelenggaran pertemuan ilmiah di dalam 

madrasah secara internal yang bisa berbentuk pelatihan guru, MTs Nurul Ummah 

belum pernah melaksanakannya. Program kerja dan beserta anggaran biayanya 

telah tertulis di program kerja pengelola. Hanya saja, pelaksanaan pelatihan guru 

sering ditiadakan karena dana digunakan untuk pembiayaan yang lain, seperti 

pembangunan gedung. Hal ini menunjukkan bahwa program pengembangan 
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profesionalisme guru dianggap tidak terlalu penting oleh manajemen madrasah 

dan bisa diabaikan. 

Untuk pola kedua, yaitu keikutsertaan pertemuan ilmiah di luar madrasah, 

pihak manajemen madrasah memberi kemudahan dan motivasi dengan 

memfasilitasi dengan menyampaikan informasi dan memberikan uang transport 

atau uang pendaftaran pertemuan ilmiah sebagai stimulan. 

Uraian tersebut memberikan pemahaman bahwa manajemen madrasah 

berusaha untuk meningkatkan profesionalisme guru-gurunya dengan dorongan 

untuk mengikuti pertemuan ilmiah disertai stimulan uang transport atau biaya 

pendaftaran.  

Selanjutnya, program pengembangan profesi dalam rangka meningkatkan 

kompetensi profesional guru mata pelajaran UN pemberian penghargaan bagi 

guru yang berprestasi, bantuan biaya dalam pembuatan modul, dan bantuan dana 

dalam karya tulis Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Dari ketiga program tersebut, 

2 program yang terlaksana, yaitu pemberian penghargaan bagi guru yang 

berprestasi dan bantuan biaya dalam pembuatan modul.  

Untuk pemberian penghargaan bagi guru yang berprestasi, telah diberikan 

kepada 2 orang guru, yaitu guru bahasa Indonesia karena berhasil dalam 

pembuatan sumber belajar yang dilaksanakan oleh Departemen Agama RI dan 

guru mata pelajaran bahasa Inggris karena telah membuat karya dalam bentuk 

buku. Hal ini telah dijelaskan dalam upaya guru dalam meningkatkan kompetensi 

profesional melalui pengembangan profesi. Untuk bantuan biaya dalam 

pembuatan modul, diberikan pada 2 orang guru, yaitu bahasa Inggris dan bahasa 
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Indonesia karena kedua guru mata pelajaran UN ini telah membuat modul sebagai 

pegangan siswa dalam menghadapi UN.    

c.  Peningkatan Pengetahuan melalui Penambahan Koleksi Buku 

Penambahan koleksi buku untuk guru dilakukan pada tiap awal tahun 

pelajaran, terkadang juga dapat dilakukan pada awal tiap semester yang berupa 

buku referensi guru dan buku pelajaran pokok. Kedua buku sebagai bentuk 

penambahan koleksi buku berkisar pada buku bahan ajar guru dan penunjangnya 

dalam melaksanakan tugas. Jika melihat dari program kerja pengelola madrasah, 

kegiatan ini sudah cukup berhasil. Artinya, pada awal tahun pelajaran atau awal 

semester, guru diberikan kedua kategori buku tersebut. Akan tetapi, bila 

disandingkan dengan pengembangan profesionalisme guru, kegiatan tersebut 

belumlah cukup. Di samping buku-buku sebagai bahan ajar dan penunjangnya, 

juga dibutuhkan buku-buku lain sebagai bahan bacaan guru untuk menambah 

wawasan mereka. Oleh karenanya, madrasah harus menyediakan ruang 

perpustakaan guru dengan kelengkapan koleksi bukunya. Artinya, madrasah harus 

berupaya untuk membuat perpustakaan khusus untuk para guru. 

Uraian tersebut menunjukkan bahwa penambahan koleksi buku yang 

dimaksudkan di sini dalam konteks yang terjadi di MTs Nurul Ummah adalah 

pembelian buku paket bagi guru sebagai buku pegangan ketika proses 

pembelajaran. 

d.  Pembinaan Guru melalui Supervisi  

Supervisi yang dimaksudkan di sini adalah supervisi yang lebih banyak 

mengandung unsur pembinaan agar kondisi tugas yang dikerjakan guru diketahui 
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kekurangannya untuk dapat diberi tahu bagian yang perlu diperbaiki, bukan 

semata-mata mencari kesalahan guru. (Suharsimi-Arikunto, 2004: 2) Dengan 

demikian, pemanfaatan hasil supervisi terhadap guru ini adalah memberikan 

saran-saran perbaikan dan memberikan penyelesaian masalah yang ditemui oleh 

guru. 

 Kecenderungan yang terjadi di MTs Nurul Ummah adalah supervisi 

kekeluargaan. Artinya, bila terjadi suatu permasalahan yang terjadi pada guru, 

diselesaikan dengan keakraban, tanpa terjadwal, terencana, dan tanpa 

didokumentasikan. Model supervisi ini dikategorikan supervisi tidak langsung. 

Guru tidak merasa dibina dan diberi pengarahan oleh kepala madrasah. Ini segi 

positif dari supervisi tidak langsung.  

e.  Pembinaan Guru melalui Penugasan 

Bentuk penugasan guru mata pelajaran yang di-UN-kan, yaitu penugasan di 

kepanitiaan dan bimbingan terhadap siswa. Penugasan ini bertujuan untuk 

membentuk etos kerja yang positif tumbuh sejalan dengan ragam kegiatan yang 

ada.  

Bentuk penugasan kepanitiaan tersebut bernilai positif bagi guru, karena 

dapat menumbuhkan suasana kekeluargaan dan kekerabatan antarguru serta 

menambah peningkatan kesadaran tanggung jawab tugas. Selain itu, para guru 

dapat pengalaman dalam berorganisasi. Hal ini cukup berjalan dengan baik di 

MTs Nurul Ummah. Beberapa guru mata pelajaran yang di-UN-kan telah 

mendapat tugas dari madrasah di kepanitiaan.  
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Bentuk penugasan bimbingan terhadap siswa juga bernilai positif bagi guru. 

Hanya saja, bimbingan siswa ini lebih banyak diserahkan kepada pembina OSIS 

dan guru ekstrakurikuler. Akibatnya, guru kurang diberi kesempatan dalam 

bimbingan terhadap siswa. 

 

3. Faktor Penghambat dalam Pengembangan Profesionalisme Guru 

Hasil temuan mengindikasikan bahwa ada beberapa faktor penghambat 

dalam pelaksanaan program pengembangan profesionalisme guru di MTs Nurul 

Ummah belum berjalan secara baik, yaitu faktor dari madrasah (faktor eksternal) 

dan faktor dari diri guru sendiri (faktor internal). 

a. Faktor Eksternal 

1) Peran kepala madrasah dalam program pengembangan belum optimal. 

Keberhasilan madrasah sebagai lembaga pendidikan di dalam mencetak 

guru yang berkualitas sangat ditentukan oleh peran serta kepala madrasah di 

dalam mengoordinasikan, menggerakkan, dan menyelaraskan sumber daya 

pendidikan. Oleh karena itu, kepala madrasah dituntut untuk memiliki 

kemampuan manajemen dan kepemimpinan yang tangguh, karena 

kepemimpinannya sebagai faktor pendorong untuk mewujudkan visi, misi, tujuan 

termasuk sasaran madrasah. Sebagai pimpinan tertinggi di madrasah, kepala 

madrasah harus mampu memobilisasi sumber daya madrasah, perencanaan, dan 

evaluasi program, kurikulum pembelajaran, pengelolaan personalia, sarana dan 

sumber belajar, keuangan, pelayanan siswa, hubungan dengan masyarakat dan 

penciptaan iklim yang kondusif di madrasah.  
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Mengingat yang hampir setiap hari bertemu dengan guru di madrasah adalah 

kepala madrasah, maka kepala madrasahlah yang paling banyak bertangung jawab 

dalam hal tersebut. Oleh karena itu, selain tugas kepala madrasah adalah sebagai 

administrator, haruslah diaksentuasikan pada pembinaan guru di madrasah yang 

dipimpinnya. 

2) Keterbatasan anggaran madrasah 

Pelaksanaan program pengembangan akan berjalan dengan baik bila 

didukung adanya sumber dana yang memadai untuk pelaksanaan kegiatan 

operasional tersebut. Di MTs Nurul Ummah, faktor anggaran juga menjadi salah 

satu penyebab banyaknya program pengembangan tidak berjalan sesuai dengan 

waktu yang telah dicanangkan sebelumnya. Keterbatasan anggaran madrasah 

membuat pimpinan madrasah harus jeli dan teliti untuk memilih mana program 

pengembangan yang harus dilaksanakan dahulu dan mana program 

pengembangan yang pelaksanaannya harus ditunda. Di samping itu, terdapat 

tuntutan pengeluaran dana lain di luar program pengembangan yang mendesak 

dan datangnya tidak diprediksi sebelumnya.  

Untuk menciptakan kadar profesionalisme dalam melaksanakan visi dan 

misi institusi, persyaratan dasarnya adalah tersedianya sumber daya manusia yang 

andal, pekerjaan yang terprogram dengan baik, dan waktu yang tersedia untuk 

melaksanakan program tersebut, serta adanya dukungan dana yang memadai. 

Keterbatasan jumlah anggaran yang disediakan untuk program pengembangan 

sudah menjadi persoalan umum. Anggaran mencerminkan komitmen manajemen 

terhadap usaha pencapaian sasaran yang telah ditentukan. Dalam penentuan 
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anggaran, harus ditekankan bahwa alokasi anggaran yang berkurang tidak selalu 

diartikan sebagai berkurangnya tingkat komitmen manajemen terhadap 

pencapaian sasaran yang telah ditentukan sebelumnya, yaitu akibat faktor internal 

dan eksternal yang mengharuskan dilakukannya penyesuaian. Anggaran 

merupakan instrumen operasionalisasi jangka pendek dalam rangka mencapai 

sasaran jangka panjang yang biasanya memang memerlukan penahapan, dengan 

cukup tersedianya anggaran yang akan mendukung kelancaran program 

pengembangan.  

Peningkatan profesionalisme guru membutuhkan penanganan yang serius 

dari semua komponen yang ada di madrasah, karena hal tersebut bermuara pada 

mutu pendidikan. Perkembangan dunia pendidikan dan ilmu pengetahuan yang 

cepat memberi dampak pada keharusan guru pelaksananya untuk ikut berkembang 

pula. Hal ini mengandung arti bahwa peningkatan mutu pendidikan tidak akan 

berhasil bila tidak didukung oleh guru yang profesional. Peningkatan mutu 

pendidikan hanya akan berhasil kalau mendapat dukungan dari guru yang 

berkualitas. Oleh Karena itu, pengembangan guru merupakan kebutuhan yang 

tidak dapat dihindari.  

Keseriusan penanganan pengembangan profesionalisme guru akan 

berdampak keseriusan guru dalam mengikutinya. Untuk itu, dituntut adanya peran 

dan partisipasi aktif dari kepala madrasah terhadap pelaksanaan program 

pengembangan melalui langkah–langkah konkret, seperti melakukan evaluasi tiap 

akhir semester atau membuat agenda khusus dengan komite untuk memecahkan 

permasalahan yang ada. Selain itu, pihak guru yang membidangi program 
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pengembangan sumber daya manusia dituntut untuk lebih profesional dan dituntut 

agar mampu berperan sebagai fasilitator dalam memecahkan setiap permasalahan 

yang ada. Hal ini dilakukan dengan harapan adanya pelaksanaan program 

pengembangan diharapkan guru benar-benar mempunyai kedudukan sebagai 

tenaga pengajar yang profesional dalam pelaksanaan proses kegiatan belajar 

mengajar. Di samping belum memiliki perhatian yang serius terhadap 

pengembangan guru dari manajemen madrasah, kekurangminatan dan tidak 

adanya motivasi guru dalam mengikuti program pengembangan berkaitan juga 

dengan tingkat kesejahteraan guru.  

Di samping faktor keterbatasan secara finansial yang dimiliki madrasah, 

terdapat faktor lain yang berpengaruh, yaitu faktor internal guru itu sendiri. 

Kurangnya minat dan motivasi dari beberapa guru untuk mengikuti program 

pengembangan, karena penghasilan yang diperoleh guru belum mampu memenuhi 

kebutuhan hidup secara mencukupi. Oleh karena itu, upaya guru yang difasilitasi 

oleh madrasah untuk menambah pengetahuan dan informasi menjadi terhambat 

karena dana untuk untuk membeli buku, berlangganan koran, internet tidak 

tersedia. Bahkan, untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari harus juga melakukan 

pekerjaan lain.  

b. Faktor Internal 

Pengembangan sumber daya manusia merupakan investasi di suatu 

organisasi dalam mencapai hasil kerja yang optimal. Program pengembangan bagi 

guru yang dilaksanakan bertujuan untuk mengembangkan kemampuan intelektual 

dan kepribadian manusia. Setiap organisasi mempunyai misi dan tujuan yang 
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ingin dicapainya. Untuk mencapai tujuan ini, diperlukan dukungan semua 

komponen yang ada. 

Kurangnya minat guru untuk menambah wawasan sebagai upaya 

meningkatkan tingkat profesionalisme. Ada beberapa faktor sebagai penyebab hal 

ini, yaitu bertambah atau tidaknya pengetahuan serta kemampuan dalam 

melaksanakan tugas rutin tidak berpengaruh terhadap pendapatan yang 

diperolehnya. Kalaupun ada, hal itu tidak berimbang dengan pengorbanan yang 

telah dikeluarkan. Hal ini dianggap sebagai faktor utama dari kurang berminatan 

para guru sebagai timbal balik dari keterbatasan dana yang ada pada madrasah. Di 

samping itu, kesibukan guru dalam keluarga dan masyarakat juga memberikan 

andil dalam keikutsertaan dan motivasi guru dalam pengembangan diri. 

Guru sebagai komponen primer dalam proses pembelajaran di kelas harus 

ditingkatkan kemampuannya, agar tujuan pendidikan tercapai. Oleh karena itu, 

kemampuan mengajar guru harus senantiasa ditingkatkan.  

 

D. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian kualitatif memerlukan waktu yang lama untuk memperoleh 

gambaran yang luas dan mendalam tentang fenomena dan kenyataan yang relevan 

dengan objek penelitian. Selain itu, hasil penelitian belum mengungkap 

profesionalisme semua guru, karena data hanya mengacu pada kompetensi 

pedagogik, profesional, kepribadian, dan sosial guru pada mata pelajaran yang di-

UN-kan. Akibatnya, pengumpulan data pengembangan profesionalisme guru pada 

mata pelajaran yang di-UN-kan di MTs Nurul Ummah yang dilakukan belum 
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mampu mengungkap secara komprehensif gambaran fenomena pengembangan 

untuk meningkatkan profesionalisme guru.  

Penelitian ini hanya sampai mengungkap upaya pengembangan 

profesionalisme guru pada mata pelajaran di-UN-kan dan faktor-faktor 

penghambatnya. Faktor-faktor pendukung pengembangan profesionalisme belum 

diungkap. Selain itu, penelitian ini masih bersifat umum dalam mengungkap 

pengembangan profesionalisme guru-guru mata pelajaran yang di-UN-kan, karena 

penelitian ini belum mengungkap pengembangan profesionalisme guru secara 

mendetail pada tiap-tiap guru sesuai dengan upaya pengembangan yang 

diikutinya. Untuk itu, penelitian lanjut perlu dilakukan. 

 



BAB V 

 KESIMPULAN DAN SARAN  

 

Setelah melalui berbagai urutan pada bab-bab sebelumnya serta melalui 

pembahasan dan analisis tentang hasil-hasil yang diperoleh di lokasi penelitian, 

dapat dikemukakan kesimpulan yang akan menjawab permasalahan di dalam 

penelitian ini.  

A. Kesimpulan 

Kesimpulan hasil penelitian terdiri atas tiga butir yang kesemuanya merujuk 

secara komprehensif kepada permasalahan dan tujuan penelitian yang telah 

diuraikan pada bab pendahuluan. 

1. Upaya dari diri guru pada mata pelajaran Ujian Nasional dalam pengembangan 

profesionalisme di MTs Nurul Ummah (faktor internal) diwujudkan dengan 

peningkatan keahlian sebagai tenaga pendidik SMP/MTs dengan kualifikasi 

akademik dan peningkatan kompetensi-kompetensi guru. 

2. Upaya dari madrasah dalam pengembangan profesionalisme guru di MTs 

Nurul Ummah (faktor eksternal) diwujudkan dalam bentuk motivasi 

peningkatan kualifikasi akademik guru, pertemuan ilmiah, pengembangan 

profesi, penambahan koleksi buku, supervisi oleh kepala madrasah, dan 

penugasan. 

3. Faktor penghambat dalam pengembangan profesionalisme guru pada mata 

pelajaran Ujian Nasional di MTs Nurul Ummah adalah (a) faktor eksternal, 

yaitu kurang optimalnya peran kepala madrasah dalam program pengembangan 
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guru dan keterbatasan anggaran madrasah; (b) faktor internal, yaitu kurang 

minatnya guru untuk mengikuti pengembangan, berkarya, dan pemanfaatan 

koleksi buku di perpustakaan madrasah. 

 

B. Saran 

1. Program pengembangan yang perlu ditingkatkan oleh para guru mata pelajaran 

yang di-UN-kan di MTs Nurul Ummah adalah keikutsertaan guru dalam 

pengembangan kompetensi pedagogik dalam bentuk MGMP pada guru mata 

pelajaran bahasa Indonesia, biologi, dan kimia. Kompetensi profesional 

melalui pengembangan profesi dalam bentuk karya juga perlu ditingkatkan 

pada guru mata pelajaran matematika, biologi, kimia, dan fisika. 

2. Ada beberapa upaya madrasah yang perlu diperbaiki dalam program 

pengembangan di MTs Nurul Ummah. Pertama, peningkatan keahlian melalui 

studi perlu ditingkatkan dengan memberikan bantuan pembiayaan dalam studi. 

Kedua, keikutsertaan dalam pertemuan ilmiah, seperti MGMP, seminar, atau 

diklat yang diikuti oleh guru, perlu ditingkatkan. Ketiga, madrasah sebaiknya 

membuat perpustakaan bagi guru. Keempat, pembinaan guru melalui supervisi 

sebaiknya dilakukan secara terencana, terutama supervisi guru dalam 

perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran di kelas. Kelima, pembinaan guru 

melalui penugasan, baik kepanitiaan maupun bimbingan terhadap siswa, 

sebaiknya dilakukan secara bergilir dan disesuaikan dengan bidang studi para 

guru. Keenam, pembinaan guru melalui pemberian motivasi dalam bentuk 

penghargaan bagi guru yang berkarya.  

 



98 
 

 

3. Program pengembangan profesionalisme guru pada mata pelajaran di-UN-kan 

perlu diprogramkan sebaik-baiknya dalam program kerja pengelola (proker) 

madrasah dengan mempertimbangkan anggaran madrasah, pemilihan personil 

yang tepat, dan waktu pelaksanaannya untuk optimalisasi kegiatan program-

program pengembangan tersebut. 

4. Pihak manajemen madrasah hendaknya juga melakukan evaluasi program pada 

saat setiap program pengembangan yang telah direncanakan tersebut telah 

dilaksanakan secara kontinyu dan terencana, sehingga setiap permasalahan 

yang berkaitan dengan tiap-tiap program pengembangan dapat diatasi dan 

kekurangan dari program pengembangan madrasah dapat diketahui yang 

kemudian menjadi bahan perbaikan dalam program pengembangan 

selanjutnya. 
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Lampiran 1 
Kisi-kisi Instrumen Penyusunan Pengembangan Profesionalisme Guru 

 

Variabel Sub Variabel Indikator Sub Indikator 
Teknik Pengumpulan Data 

Narasumber 
Item 

Pedoman 
Wawancara Wawancara Observasi Dokumentasi 

Pengembangan 
profesionalisme 
guru 

1. Upaya dari guru 
sendiri dalam 
meningkatkan 
profesionalisme 
guru 

1. Keahlian khusus    
yang diakui sebagai
pendidik SMP/ 
MTs 

a. Kualifikasi 
akademik dan latar 
belakang 
pendidikan 

b. Sertifikasi profesi 

  
 
 
 

  

   
 
 

  

Kamad 
 

 
 

Kamad 

1 
 
 
 

2 
2. Kompetensi 

pedagogik 
a. Kelengkapan 

administrasi 
pembelajaran 

b. Pelaksanaan proses 
pembelajaran di 
kelas 

  
 
 

  

 
 
 

  
 

  
 
 

  

Guru 
 
 

Kamad 

1 
 
 

3 

3. Kompetensi 
kepribadian 

a. Keteladanan guru 
bagi peserta didik 

     Kamad 4 

4. Kompetensi 
profesional 

a. Kesadaran diri 
dalam belajar  

b. Keikutsertaan 
dalam diklat 

c. Kemampuan 
berkarya 

  
 

  
 

  

  
 
 
 
 

  

Guru 
 

Guru 
 

Guru 

2 
 

3 
 

4 

5. Kompetensi 
sosial 

a. Kepekaan terhadap 
lingkungan  
internal  

b. eksternal sekolah 

    Guru 5 

2. Upaya Madrasah 
untuk 
meningkatkan 
profesionalisme 
guru 

1. Menetapkan 
program 
pengembangan 
profesionalisme 
guru 

a. Program beasiswa 
b. Kegiatan ilmiah 
c. Supervisi pada guru 
d. Penugasan 

  
  
  

 
  

   
  
  
  

Kamad 
Kamad, Guru 
Kamad, Guru 

 
Kamad 

5 
6, 6 
7, 7 

 
8 
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Lampiran 2 

Pedoman Observasi 

 

Aspek yang 
diamati Kegiatan Keterangan 

Keaktifan guru 
dalam program 
pengembangan 
profesionalisme 
guru 

a. Kelengkapan administrasi  
pembelajaran 
• Membuat RP/ silabus 
• Daftar hadir 
• Portofolio 

 
b. Pelaksanaan tugas pokok 

dan fungsi 
• Melaksanakan kegiatan 

pembelajaran 
• Melaksanakan kegiatan 

penilaian proses hasil 
belajar ulangan harian, 
ulangan umum, ujian 
akhir. 

• Mengisi daftar nilai siswa 
• Membuat catatan hasil 

belajar siswa. 
 

c. Kelengkapan sarana dari 
sekolah. 
• Pengadaan perpustakaan 

bagi guru. 
 

d. Guru memiliki kepribadian 
yang baik. 
• Menjadi teladan bagi 

peserta didik. 
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Lampiran 3 

Pedoman Dokumentasi  

 

No Data yang dibutuhkan Ada Tidak Keterangan
1 Presensi daftar hadir guru 

 
√   

2 Daftar guru  √    

3 Rencana pelaksanaan pembelajaran √    

4 Silabus √    

4 Surat tugas  √    

5 Daftar guru yang mengikuti kegiatan seminar 
atau diklat 

√    

6 Daftar guru yang mengikuti tugas belajar 
 

 √  

7 Daftar kemajuan kelas √    

8 Progam kerja  √    

9 Daftar nilai siswa √    

10 Surat Keputusan Penugasan √    
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Lampiran 4 

Pedoman Wawancara 

 

Kepala Madrasah 

1. Bagaimana kualifikasi akademik dan latar belakang pendidikan guru-guru 

mata pelajaran yang di-UN-kan? 

2. Bagaimana sertifikasi profesionalisme guru pada guru-guru mata pelajaran 

yang di-UN-kan? 

3. Bagaimana pelaksanaan proses pembelajaran di kelas pada guru mata 

pelajaran yang di-UN-kan? 

4. Bagaimana keteladanan guru mata pelajaran yang di-UN-kan bagi peserta 

didik? 

5. Bagaimana pengadaan program beasiswa bagi guru? 

6. Bagaimana pengadaan dan pelaksanaan kegiatan ilmiah yang dilakukan 

oleh madrasah untuk guru? 

7. Bagaimana pelaksanaan supervisi pada guru? 

8. Bagaimana penentuan dan pelaksanaan penugasan-penugasan (pemberian 

tugas) kepada guru, seperti di kepanitiaan? 

 

Guru 

1. Bagaimana kelengkapan administrasi pembelajaran Bapak/Ibu? 

2. Bagaimana gambaran kesadaran diri Bapak/Ibu dalam belajar? 

3. Bagaimana keikutsertaan Bapak/Ibu dalam diklat? 

4. Bagaimana kreativitas dan kemampuan Bapak/Ibu dalam berkarya? 

5. Bagaimana kepekaan Bapak/Ibu terhadap lingkungan internal dan 

eksternal? 

6. Bagaimana pengadaan dan pelaksanaan kegiatan ilmiah yang dilakukan 

oleh madrasah untuk guru? 

7. Bagaimana pelaksanaan supervisi pada guru? 



Lampiran 5 

Hasil-hasil Observasi 

 

Observasi 1 

Tanggal Observasi : Selasa, 11 Maret 2006 

Waktu Observasi : 12.10 WIB 

Tempat Observasi : Ruang Perpustakaan 

Kegiatan   : Proses pembelajaran  

Bel berbunyi, bertanda jam istirahat kedua telah usai. Waktu menunjukkan 

pukul 12.10 WIB. Satu persatu siswa memasuki kelas. Tiga puluh detik kemudian 

guru pun memasuki ruangan kelas sesuai jadwal proses pembelajaran.  

Lain halnya, siswa kelas IX A Madrasah Tsanawiyah Nurul Ummah. 

Mereka memasuki ruang perpustakaan. Mata pelajaran yang akan mereka ikuti 

adalah Bahasa Inggris yang diampu oleh Bapak Slamet Riyadi, S.Sos.I., S.Pd. 

Mereka telah mengetahui sebelumnya bahwa PBM akan dilaksanakan dalam 

ruang perpustakaan. 

Perpustakaan yang menghadap selatan dengan satu pintu itu berukuran 

sama dengan ukuran kelas pada umumnya, dan memang pada mulanya ruangan 

itu diperuntukkan untuk ruangan kelas. Namun, pada perjalanannya digunakan 

untuk perpustakaan. 

Di dalam ruangan, terdapat satu meja karyawan secara sebelah utara 

menghadap selatan. Ruangan diisi oleh beberapa rak buku yang berisi buku-buku 

yang berbahasa Indonesia, Inggris, dan Arab. Di tengah-tengah, terdapat tiga meja 

siswa. 

Selanjutnya, satu persatu siswa memasuki ruang perpustakaan dan bergegas 

mengelilingi meja baca yang terletak ditengah-tengah ruangan perpustakaan. 

Antara siswa laki-laki dan perempuan terpisah. Siswa laki-laki berada di bagian 

selatan menghadap utara dan satu-dua siswa berada di sebelah barat menghadap 

timur, sedangkan satu-dua lagi berada di sebelah timur menghadap barat dan 

berdampingan dengan guru. Siswa perempuan di bagian utara menghadap selatan 

dan satu-dua siswa berada di sebelah barat menghadap timur, sedangkan satu-dua 
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lagi berada di sebelah timur menghadap barat dan berdampingan dengan guru. 

Guru berada di sebelah timur menghadap ke arah barat. 

Proses pembelajaran dimulai dengan ucapan salam dari guru. Tanpa 

diperintah, siswa pun menjawab dengan serentak secara koor. Selanjutnya, siswa 

dan guru membuka buku pegangan wajib dan meneruskan materi pada pertemuan 

yang lalu.  

Metode yang digunakan oleh guru adalah metode memahami teks. Dalam 

menggunakan metode ini, sebagian besar siswa memiliki buku pegangan yang 

sama dengan buku pegangan guru. Buku pegangan siswa ini merupakan buku 

madrasah yang berstatus pinjaman, namun terdapat beberapa siswa memilikinya.  

Dalam proses belajar mengajar, guru-siswa mencari arti kata dalam bahasa 

Indonesia yang terdapat dalam teks sekaligus memahami maksudnya. Karena 

bersama-sama, siswa lebih banyak menunggu arti kata serta maksudnya dari 

penjelasan guru. Selanjutnya, siswa biasanya menulis arti kata tersebut di bawah 

kata yang diartikan. Bila buku pegangan adalah pinjaman dari madrasah, siswa 

menulis kata-kata yang diartikan tersebut di buku tulis masing-masing, karena 

buku pegangan dari madrasah harus terlihat bersih ketika dikembalikan nanti. 

Terdapat guru dalam menggunakan metode ini dengan mengharuskan siswa 

terlebih dahulu mencari kata-kata dalam teks melalui kamus yang disediakan oleh 

madrasah ketika pembelajaran berlangsung, kemudian baru dibahas secara 

bersama-sama.  

Pada waktu pembelajaran, sesekali terdapat siswa merasa jenuh dan terlihat 

mengantuk. Untuk menghilangkan rasa jenuh dan kantuknya, terdapat siswa 

sesekali terlihat bercanda antar temannya. Ada juga yang membaca koran yang 

terdapat di perpustakaan. Karena memang, waktu dua jam (40 menit X 2) di 

gunakan semuanya dengan metode pembelajaran ini. 

Waktu menunjukkan pukul 13.30 WIB. Bel berbunyi sebagai tanda 

pembelajaran telah usai. Guru menutup PBM dengan salam dan dijawab serentak 

oleh siswa. Sampai pembelajaran berakhir, tidak terdapat pemberian tugas untuk 

siswa, baik tugas yang dikerjakan pada proses pembelajaran maupun tugas yang 

dibawa ke rumah. Setelah proses pembelajaran ditutup, siswa satu-persatu keluar 
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dari ruang perpustakaan menuju kelas untuk mengambil peralatan sekolah 

mereka.  

 

Observasi 2 

Tanggal Observasi : Sabtu, 18 Maret 2006 

Waktu Observasi : 09.40 – 09.55 WIB 

Tempat Observasi :  Lokasi madrasah 

Kegiatan   :  Aktivitas siswa pada saat istirahat 

Pukul 09.40 WIB. Bel berbunyi sebagai tanda istirahat pertama. Satu-

persatu guru dan siswa keluar ruangan kelas. Muncul keceriaan terpancar di raut 

muka siswa, setelah mengikuti PBM dari pukul 07.00 WIB hingga 09.40 WIB. 

Aktivitas siswa yang tampak di saat istirahat, terdapat yang bergerombol 

dan berbincang-bincang di depan kelas, ada yang masih di dalam kelas, dan ada 

yang menuju ke ruang TU untuk membayar uang bulanan mereka. Sebagian siswa 

ada ke luar lingkungan madrasah dengan alasan mencari makan, karena tadi pagi 

mungkin belum sarapan, walaupun di lingkungan madrasah telah tersedia kantin. 

Tidak sedikit juga yang mencari makanan di kantin madrasah. Di perpustakaan, 

juga terdapat beberapa siswa.   

Waktu istirahat ini digunakan secara efektif oleh siswa untuk 

menghilangkan rasa jenuh di dalam kelas. Tidak terlihat siswa yang membaca 

buku atau menemui guru untuk mempertanyakan masalah-masalah materi 

pelajaran yang baru saja mereka terima. Walaupun demikian, masih terdapat satu-

dua siswa yang membaca buku. Di perpustakaan, pun terdapat siswa yang 

membaca buku atau koran harian yang disediakan oleh madrasah. Sepertinya, 

tempat favorit siswa untuk membaca adalah di ruang perpustakaan dan di dalam 

kelas. Kecenderungan jamak saat waktu istirahat pertama ini adalah pemanfaatan  

waktu istirahat secara penuh dan efektif. Begitu juga aktivitas siswa pada waktu 

jam istirahat kedua pada pukul 11.55 – 12.10 WIB.     
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Observasi 3 

Tanggal Observasi : Sabtu, 18 Maret 2006 

Waktu Observasi : 09.40 – 09.55 WIB 

Tempat Observasi :  Lokasi madrasah 

Kegiatan   :  Aktivitas guru pada saat istirahat 

Pukul 09.40 WIB. Bel berbunyi sebagai tanda istirahat pertama. Satu-

persatu guru keluar ruangan kelas. Mereka langsung menuju ruang guru yang 

terletak di gedung madrasah sebelah timur dengan menghadap ke arah barat. 

Gedung ini berlantai dua. Lantai pertama terdiri atas tiga ruangan. Ruang di 

sebelah utara digunakan untuk ruang kelas dan juga sering digunakan untuk ruang 

pertemuan. Ruang yang tengah digunakan untuk ruang guru. Ruang di sebelah 

selatan digunakan untuk mushola dan juga digunakan untuk ruang bimbingan 

konseling. Lantai dua dari gedung ini adalah ruang kelas siswa dan juga 

digunakan untuk pembelajaran Taman Pendidikan al-Quran (TPQ) Nurul Ummah 

pada sore harinya. 

Aktivitas guru saat istirahat bermacam-macam. Ada guru yang sedang 

mempersiapkan materi PBM selanjutnya, ada yang bergurau dengan sesama guru, 

ada yang berada di ruang TU dan di perpustakaan untuk membaca koran, dan ada 

yang sedang berbicara dengan siswa. Hanya saja, pembicaraan antara guru-guru 

dan guru-siswa berbicara lebih banyak tentang kehidupan atau aktivitas sehari-

hari yang dihadapi, bukan berbicara tentang wawasan dan pengetahuan secara 

serius dengan diskusi. 

Walaupun demikian, memang ada guru yang berkeluh kesah tentang siswa 

yang nakal dan malas atau berbicara tentang siswa yang rajin dan pandai. Juga, 

berdiskusi tentang kebijakan pemerintah dalam hal seringnya pergantian 

kurikulum. Di samping itu, ada juga guru yang sedang berdiskusi dengan siswa 

tentang materi pelajaran. Akan tetapi, kecenderungan jamak, yaitu guru lebih 

cenderung berbicara dengan sesama guru tentang hal-hal yang tidak ada kaitannya 

dengan tugas yang diembannya. Begitu juga aktivitas guru pada waktu jam 

istirahat kedua pada pukul 11.55 – 12.10 WIB.     
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Kehadiran guru ditunjukkan dengan pembubuhan tanda tangan di presensi 

kehadiran guru tiap hari. Guru tidak diharuskan untuk hadir setiap hari. Kehadiran 

guru hanya pada waktu jadwal mengajarnya. Tidak heran, jika guru datang ke 

madrasah hanya jam mengajarnya saja. Jika selesai mengajar dan tidak ada tugas 

lain, guru diperbolehkan untuk meninggalkan madrasah.  
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Lampiran 6 

Beberapa Data Dokumentasi 

1. Data Guru pada Mata Pelajaran yang di-UN-kan di MTs Nurul Ummah Tahun 

Pelajaran 2009/2010 
No. Nama Guru Status Pengampu Mata Pelajaran Pendidikan 

Terakhir 

1 Umi Syafiqoh, S.Pd. M.Si. GTT Guru Kimia S1-Tadris Kimia 

IAIN Sunan 

Kalijaga 

S2-Fisika 

Universitas 

Airlangga 

2 Azhariansah, M.Pd., M.A. GTT Guru Bahasa Indonesia S1-Sastra 

Indonesia UGM 

S2-Manajemen 

Pendidikan UNY 

S2- Ilmu Sastra 

UGM 

3 Slamet Riyadi, S.Sos.I., 

S.Pd 

GTT Guru Bahasa Inggris S1-BPI IAIN 

Sunan Kalijaga 

S1- Pendidikan 

Bahasa Inggris 

Unpad 

4 Sumarsih, S.Pd.. GTT Guru Fisika S1-Pendidikan 

Kimia UNY 

5 Atho'urokhman, S.Pd.I. GTT Guru Biologi S1-Tadris 

Biologi UIN 

Sunan Kalijaga 

6 Badaruddin Syafe'i GTT Guru Bahasa Indonesia SMA/MA 

(S1-Sastra 

Indonesia UGM; 

belum tamat) 

7 Tasbihatuzzumaro',S.Pd. GTT Guru Matematika S1-Pendidikan 

Matematika 

UNY 

8 Lathifatul Muthi' GTT Guru Matematika SMA/MA 
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(S1-Tadris 

Matematika UIN 

Sunan Kalijaga; 

belum tamat) 

9 Fitri Yasinta GTT Guru Bahasa Inggris SMA/MA 

S1-Pendidikan 

bahasa Inggris 

UNY; belum 

tamat) 

 

2. Beberapa Pengembangan Profesionalisme dari Luar Madrasah 

 

No. Kegiatan Nama Lembaga Tahun 

1. 

 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7.  

 

8. 

9. 

10. 

 

11. 

 

12. 

Pengembangan KTSP 

 

Pengembangan Lab IT 

Pengarahan PW LP Maarif NU 

Pelatihan Komputer 

Pelatihan Guru 

Workshop pembelajaran 

Pelatihan IT bagi guru 

 

Pelatihan PTK 

Pelatihan IT bagi Guru 

Pembinaan Profesionalisme 

Guru 

Pelatihan Penjaminan Mutu 

Pendidikan 

MGMP tiap mata pelajaran 

Kemenag Kota Yogyakarta 

di Hotel Satya Graha 

Kanwil Kemenag DIY 

PW. LP. Maarif NU 

LPMP DIY 

MTs Negeri II Yogyakarta 

Kanwil Kemenag DIY 

BLPT DIY di Hotel Jogja 

Plaza 

Mualimat Yogya 

LPMP DIY 

Yayasan Pendidikan Bina 

Putra PP. Nurul Ummah 

LPMP DIY 

 

MTsN Yogyakarta II 

2009 

 

2009 

2009 

2009 

2009 

2009 

2009 

 

2009 

2010 

2010 

 

2010 

 
2009-2010 
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Lampiran 7 

Hasil-hasil Wawancara 

Wawancara 1 

Nama narasumber : Suwandi, S.Ag. 

Jabatan  : Kepala Madrasah 

Tanggal wawancara : Rabu, 04 Agustus 2010 

Waktu wawancara : 09.00 – 10.00 

Tempat wawancara : Kantor MTs Nurul Ummah 

1. Bagaimana kualifikasi dan kompetensi guru-guru MTs Nurul Ummah, 

terutama guru-guru pada mata pelajaran yang di-UN-kan? 

Guru di sini sesuai dengan kualitasnya, sesuai antara latar pendidikan terakhir 

dengan mata pelajaran yang diampu. Memang, ada beberapa guru yang tidak 

sesuai antara latar pendidikan terakhir dengan mata pelajaran yang diampu 

dan masih dalam proses penyelesaian studi S1. Lebih jelasnya, bisa dilihat 

dari daftar tenaga pengajar di MTs di TU. 

Refleksi: Guru-guru di MTs Nurul Ummah ditemukan adanya guru yang 

belum memenuhi syarat sebagai tenaga pengajar di tingkat menengah 

sebagaimana yang dipersyaratkan oleh undang-undang. 

2. Bagaimana sertifikat profesionalisme guru pada mata pelajaran yang di-UN-

kan di MTs Nurul Ummah? 

Kami sudah mengajukan nama-nama untuk ikut dalam kouta sertifikasi. 

Namun, sampai saat ini, belum ada satu pun guru pada mata pelajaran yang 

di-UN-kan di MTs Nurul Ummah yang ikut dalam sertifikasi. Artinya, masih 

dalam proses dan penungguan kouta. 

Refleksi: Tidak ada satu pun guru yang memiliki sertifikat profesionalisme 

guru. 

3. Pembagian tugasnya seperti apa di sini? 

Secara umum, sesuai dengan latar belakang pendidikan mereka dan 

dilakukan secara sistem paket. Artinya, dilakukan sesuai dengan keputusan 

madrasah, termasuk jumlah jam mengajar. 

Refleksi: Keputusan madrasah menentukan pembagian tugas bagi guru.  
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4. Bagaimana dengan guru yang mengajar  tidak sesuai dengan latar belakang 

mereka di MTs? 

Secara umumyang agak berhubungan latar belakang IPA ya mengajar IPA. 

Latar belakang IPS ya mengajar IPS. 

Refleksi: Untuk mengatasi guru-guru yang mismatch, madrasah mencari guru 

bidang studi yang serumpun.   

5. Program pengembangan untuk guru berupa apa? 

Kita belum melakukan pelatihan guru di madrasah. Kita akan mencoba 

MGMP dan adanya kegiatan dari Kementerian Agama kota dan wilayah. 

Kami hanya mengirim para guru untuk kegiatan di luar. Ini tugas waka 

kurikulum untuk menyampaikannya melalui surat atau dalam rapat.  

Refleksi: Madrasah mengutamakan kegiatan di luar madrasah untuk program 

pengembangan, belum dilakukan secara mandiri di dalam madrasah 

6. Tindak lanjutnya setelah itu apa? 

Ya mungkin pengadaan soal seperti try out. 

Refleksi: Program pengembangan beroreintasi pada pemahaman guru 

terhadap soal-soal Ujian Nasional, bukan pada wawasan dan pengetahuan 

guru secara lebih luas dan mendalam. 

7. Setelah itu ada evaluasi dari madrasah sendiri? 

Ada rapat para guru 4 kali dalam setahun, awal semester dan akhir semester. 

Refleksi: Evaluasi dilaksanakan pada rapat guru. 

8. Bagaimana pembelajaran di kelas terhadap mata pelajaran yang di UN-kan? 

Dengan metode pengulangan materi yang sudah diberikan, dengan dipancing 

dengan pertanyaan-pertanyaan, dan pemberian tugas. 

Refleksi: Madrasah lebih berorientasi pada persiapan menghadapi UN, bukan 

berorientasi pada proses. 

9. Apakah kegiatan mengajar di kelas selalu dikonsultasikan dengan Bapak? 

Iya, tetapi secara umum belum maksimal. 

Refleksi: Peran kepala belum sepenuhnya berjalan dengan baik. 
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10. Bagaimana dengan kelengkapan administrasi pembelajaran para guru mata 

pelajran UN? 

Setiap awal tahun pelajaran, kami selalu meminta perencanaan pembelajaran 

para guru, tetapi tidak ada yang sampai lengkap. Satu dua guru yang 

membuat dan itu hanya KKM dan silabus. Tidak hanya guru mata pelajaran 

UN, semua guru seperti itu. 

Refleksi: Madrasah belum memerhatikan dan memberikan sanksi tegas pada 

guru dalam persiapan pembelajaran. 

11. Cara mengajarkan materi kepada peserta didik bagaimana? 

Caranya beda-beda. Tapi lebih memberi perhatian pada siswa-siswa yang 

kemampuannya lebih rendah. 

Refleksi: Pemenuhan hak dan perhatian terhadap semua peserta didik sudah 

baik, terutama pada kemampuannya yang rendah terhadap materi.  

12. Guru-guru dalam mengajar menggunakan bahasa apa? 

Lebih dominan menggunakan bahasa Indonesia. Tetapi ada yang sesekali 

menggunakan bahasa Jawa. 

Refleksi: Bahasa Indonesia sudah dipergunakan dalam proses pembelajaran. 

13. Apakah guru-guru sudah cukup kreatif dalam penyampaian materi-materi 

yang di UN- kan? 

Saya kira sudah cukup kreatif. 

Refleksi: Kreativitas guru dalam penyampaian materi sudah dianggap baik 

oleh kepala madrasah. 

14. Bagaimana keteladanan guru terhadap mata pelajaran yang di UN-kan? 

Memberikan contoh yang terbaik bagi siswa dengan selalu berakhlak karimah 

dalam pergaulan, seperti saling mengucapkan salam,  kunjungan guru kepada 

yang sakit, pernikahan. berbicara sopan, menghormati tamu. Yang penting 

bergaul yang baik. Sebagai lembaga pendidikan di pondok pesantren, 

tentunya para guru harus menaati tata tertib pondok pesantren, lebih-lebih 

pengamalan ajaran agama, seperti ibadah.  

Refleksi: Keteladanan untuk siswa dengan cara pemberian contoh dari guru. 
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15. Untuk tata tertib guru apakah ada yang tertulis? 

Tidak ada, tetapi masih akan ditinjau kembali. Walaupun demikian, peraturan 

pesantren tetap mengikat bagi guru dan siswa karena MTs Nurul Ummah 

bagian dari Pondok Pesantren Nurul Ummah. 

Refleksi: Guru terikat pada tata tertib Pondok Pesantren Nurul Ummah. 

16. Untuk program beasiswa bagi guru yang di UN-kan? 

Kami mengusulkan guru, terutama untuk ke-S2 dengan mencari peluang-

peluang  di kementerian Agama.  

Refleksi: Program beasiswa bagi guru diusahakan dari luar madrasah, 

terutama dari Kementerian Agama, bukan sebuah upaya dari program 

madrasah. 

17. Apakah ada kegiatan pelatihan untuk guru yang di UN-kan? Misal pengadaan 

seminar? 

Kami belum pernah mengadakan diklat untuk guru di madrasah karena 

kendala waktu dan anggaran. 

Refleksi: Madrasah belum pernah melaksanakan pelatihan bagi guru, karena 

faktor waktu dan dana. 

18. Jika nanti misalnya akan diadakan pelatihan bagi guru yang di UN-kan, 

dananya? 

Bisa, dari madrasah dan sumbangan dari pemerintah. 

Refleksi: Madrasah sudah berusaha untuk mengadakan pelatihan bagi guru 

dengan penggalian dana. 

19. Apakah madrasah ini ada kerjasama dengan lembaga lain untuk 

pengembangan guru-guru yang di UN-kan? 

Kalau Universitas belum ada. Tapi biasanya dengan Diknas dan sekolah-

sekolah lain. 

Refleksi: Madrasah menjalin kerjasama dengan pihak luar dalam program 

pengembangan bagi guru.  

 

 



116 
 

20. Bagaimanakah cara-cara penugasan kepada guru-guru, misal penunjukan 

guru yang  akan ikut seminar? 

Ada tim pembelajaran yang dibentuk mulai semester sekarang ini sesuai 

dengan  bidangnya. Penugasan yang sering dibebankan pada semua guru, 

termasuk guru-guru di-UN-kan, adalah menjadi panitia di kepanitiaan ujian 

semester, tim sukses UN, acara akhir tahun, atau studi banding.  

Refleksi: Madrasah mengirimkan guru untuk mengikuti seminar dan lain 

sebagainya bergantung pada bidang studi apa yang diminta pada undangan. 

21. Penyusun madrasah kepada guru-guru yang di UN-kan, misal pembimbing 

pramuka, osis, ekstrakurikuler? 

Pemberian tugas dilaksanakan sebelum tahun pelajaran dimulai dan sistem 

paket. Semua guru, tidak hanya guru mata pelajaran UN, mendapat giliran 

untuk bertugas di kepanitiaan, seperti panitia ujian semester dan bimbinagn 

terhadap siswa, terutama pada lomba-lomba. 

Refleksi: Madrasah memberikan tugas kepada guru secara bergilir dan sesuai 

dengan kapasitas dan kemampuannya. 

22. Proses penyusun apakah lewat Bapak langsung atau bagaimana? 

Kami membentuk panitia khusus untuk hal itu, kami melakukan rapat-rapat. 

Refleksi: Sistem paket berdasar pada rapat pengelola madrasah, bukan dari 

otoritas dan wewenang kepala madrasah sendiri.  

23. Bagaimana upaya Bapak dalam meningkatkan keakraban antara guru dengan 

siswa atau antarguru? 

Tiap acara yang bersama-sama, kami selalu mengingatkan kekeluargaan di 

keluarga besar MTs Nurul Ummah. Juga, agar tambah akrab, kami 

mengadakan kegiatan secara bersama-sama, seperti PHBI atau kegiatan akhir 

tahun. 

Refleksi: Selalu ada kegiatan bersama untuk meningkatkan keakraban. 

24. Apakah Bapak melakukan supervisi? Bagaimana bentuk supervisi yang 

Bapak lakukan? 

Supervisi yang kami lakukan mungkin bisa dikatakan supervisi secara tidak 

langsung. Berkeliling tiap hari dan tiap pergantian jam untuk memantau 
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kehadiran para guru dan ketepatannya, baik awal masuk maupun keluar. 

Kehadiran ini sangat penting karena berkaitan dengan tujuan dan materi tiap 

semester yang harus diselesaikan dan penguasaan siswa terhadap materi itu. 

Bagi diri guru sendiri, kehadirannya di kelas berkaitan dengan pendapatannya 

perbulan karena gaji guru perbulan dihitung dari kehadirannya tersebut. 

 

Wawancara 2 

Nama narasumber : Umi Syafiqoh Budiningrum, M.Si. 

Jabatan  : Guru Mata Pelajaran Kimia 

Tanggal wawancara : Senin, 02 Agustus 2010 

Waktu wawancara : 09.00 – 10.00 

Tempat wawancara : Kantor MTs Nurul Ummah 

1. Bagaimana kelengkapan administrasi Ibu? 

RPP itu saya buat, kalau mau ada akreditasi saja.  Sebenarya menghambat 

sekali tanpa administrasi persiapan pembelajaran karena terus tidak 

terprogram jadi nanti materi yang saya ajarkan itu melebar ke mana-mana dan 

tidak sesuai dengan materi. Yang saya tidak mengertikan sebenarnya MTs 

itukan terpadu, nah terpadu itu sistemnya seperti apa saya belum paham. 

Karena di sini hanya kelas 1 dan 2, kelas 3 tidak ada tapi di UAN nanti ada 

soal Kimia. Itu nanti tapi Cuma beberapa soal mungkin hanya 5 soal dan itu 

semua materinya sudah habis dibahas kelas 1 dan kelas 2, jadi kelas 3 tidak 

ada mata pelajaran kimia. Untuk mengatasi itu, nanti diadakan les tambahan, 

jadi hanya membahas soal-soal saja untuk membahas materi kelas 1 dan kelas 

2. 

Refleksi: Persiapan pembelajaran belum sepenuhnya dilakukan. Pemenuhan 

sebagian persiapan pembelajaran hanya dilakukan untuk akreditasi madrasah. 

2. Bagaimana daftar hadir siswa? 

Setiap hari saya absen, untuk kelas 2 saya buat lebih ketat daripada kelas 1. 

Karena di kelas 3  mereka akan menghadapi UAN dan kelas 3 mereka nanti 

tidak mendapatkan mata pelajaran Kimia. Saya buat peraturan kalau terlambat 

maksimal 10 menit tidak boleh masuk. Tapi saya masukkan keruangan 



118 
 

perpustakaan dan saya beri soal. Tapi untuk ajaran kelas yang baru belum 

berlaku karena juga jadwal masih belum tertata rapi. 

Refleksi: Perhatian terhadap kehadiran siswa dilakukan oleh guru setiap 

pertemuan. 

3. Bagaimana dengan catatan kemajuan kelas?  

Kalau untuk catatan kemajuan kelas saya mengikuti format dari MTs Nurul 

Ummah karena memang MTs Nurul Ummah sudah menyediakan dan saya 

tinggal mengisinya saja. 

Refleksi: Setiap guru dalam tiap pertemuan mengisi catatan kemajuan kelas. 

4. Bagaimana gambaran kesadaran ibu untuk menambah ilmu pengetahuan? 

Kalau saya gimana ya, kalau belum memiliki anak kan contohnya masih 

banyak waktu luang. Kalau sekarang kalau ada waktu saya mencari tambahan 

ke warnet untuk mencari materi yang baru misalnya. Misalnya saya tidak 

sempat, teman-teman mengajar di MTs Nurul Ummah ini pada waktu kumpul 

itu menanyakan pada saya apa saja yang ditanyakan anak-anak. Terutama 

kalau Kimia itukan dihubungkan dengan pondok atau yayasan dan pasti ada 

fiqihnya. Karena Kimia itukan mencakup zat adiktif dan psikotropika terus 

bapak-bapak pengajar di MTs Nurul Ummah itu biasanya fiqihnya lebih 

bagus. 

Refleksi: Kesadaran diri dalam meningkatkan wawasan terhambat oleh faktor 

keluarga.   

5. Intensitas ibu mengunjungi perpustakaan? 

Di perpustakaan itu biasanya buku-buku yang menyangkut Kimia itu biasanya 

sudah keduluan anak-anak, terus saya lihat itu bukunya sudah habis tidak ada. 

Kalau seperti yang tahun kemarin itu buku saya ambil terus saya bagikan 

kepada para siswa, maksud saya setelah pembelajaran nanti selesei saya suruh 

mengembalikan tapi yang namanya anak-anak dan yang jaga di perpustakaan 

belum tertata rapi ya jadinya bebas makanya anak-anak sering telat beberapa 

hari. Lagipula, buku-buku kimia di perpustakaan madrasah masih kurang dan 

hanya berbentuk buku pelajaran. 
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Refleksi: Koleksi perpustakaan madrasah belum berorientasi pada buku 

pengembangan guru. 

6. Apakah ibu rutin mengikuti kegiatan pelatihan? 

Karena saya tidak setiap hari ada di MTs Nurul Ummah jadi kalau saya 

mengikuti itu pada waktu saya ada disini saja. Di Ngawi saya juga 

meninggalkan anak-anak artinya saya menginggalkan siswa-siswa saya. 

Kemaren juga ada pelatihan, sekarang kalau ada informasi kalau saya tidak 

tahu saya tidak ikut. Kemarin juga baru saja ada pelatihan tapi baru saja 

selesai, jadi saya tidak ikut dan kebetulan juga pelatihan waktu itu diadakan 

pada waktu liburan jadi saya libur. Sebenarnya saya bisa tapi informasinya 

terlambat, ya karena mungkin sudah ada pengumuman tapi saya yang tidak 

pernah ke MTs Nurul Ummah jadi saya tidak tahu. Biasanya kan 

pengumuman seperti itu melalui sms, setiap guru mendapatkan sms. 

Refleksi: Faktor keluarga dan keterlambatan pemberitahuan menjadi faktor 

utama sebagai penghambat pengembangan diri. 

7. Bagaimana dengan kegiatan diklat, dari mana pembiayaannya? 

Kegiatan diklat jika itu ditugaskan dari MTs Nurul Ummah biaya juga dari 

MTs Nurul Ummah sudah ada ketentuannya, misalnya berapa. Misal kalau 

nanti biaya itu lebih banyak dari sekolah berapa persen dari pribadi dan berapa 

persen ada alokasinya. Kalau kemarin pendaftarannya berapa ratus ribu terus 

yang jatah dari sekolah itu berapa diberikan, terus nanti selebihnya bayar 

sendiri. 

Refleksi: Dana keikutsertaan guru dalam diklat ditanggung separonya oleh 

madrasah. 

8. Untuk menjadi panitia?  

Kalau menjadi panitia ulangan semesteran itu saya pernah. Kemarin saya 

diminta untuk menjadi ketua panitia tapi saya belum mampu. Kalau untuk jadi 

panitia diklat saya belum pernah, baru menjadi peserta saja. Kalau pada waktu 

UN saya ikut menjadi tim sukses karena mata pelajaran saya termasuk yang 

di-UN-kan.  



120 
 

Refleksi: Panitian ujian semester salah satu bentuk dari tugas guru yang lain 

dari madrasah. 

9. Apa ada sanksi kalau guru yang telah ditunjuk mengikuti diklat tidak 

mengikuti?  

Tidak ada sanksi.  

Refleksi: Ketegasan dari madrasah belum ada terhadap guru dalam 

keikutsertaan dalam diklat.  

 

Wawancara 3 

Nama narasumber : Lathifatul Muthi’ 

Jabatan  : Guru Mata Pelajaran Matematika 

Tanggal wawancara : Selasa, 13 Juli 2010 

Waktu wawancara : 12.00 – 13.00 

Tempat wawancara : Ruang Perpustakaan 

1. Bagaimana kelengkapan administrasi pembelajaran Ibu?  

Kebetulan saya di sini baru 2 tahun ini. Untuk pengalaman tentang 

pengadministrasian itu masih sangat sedikit dan juga dengan kesibukan saya 

yang masih menyeleseikan skripsi. Jadi saya biasanya persiapannya nanti 

materi apa saja yang akan disampaikan, nanti metodenya seperti apa dan saya 

persiapkan soal-soal nanti yang saya ajarkan. Terus seperti RPP saya buat 

tidak seperti prosedur yang ada, tetapi saya hanya membuat secara garis besar 

saja. Proses pembelajaran nanti biasanya setiap tahun sudah saya rancang 

materi apa yang akan saya berikan dibuat modul soal apa yang akan diberikan 

karena memang semuanya baru.  

Silabus saya buat, tapi membuatnya ditulis tangan dibuku juga. Kalau yang 

diketik kemaren sudah pada waktu akan diadakan akreditasi jadi membuat, 

tapi untuk saya sendiri biasa saya tulis tangan tapi kalau untuk akreditasi mau 

tidak mau saya harus membuat tapi saya lebih suka membuatnya dalam bentuk 

buku. Saya memiliki buku sendiri untuk pendokumentasian tentang data-data 

saya dalam proses pembelajaran. Setiap tahun ajaran baru saya sediakan buku 
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untuk kelas. Biasanya disini kebetulan ini buku untuk soal dan latihan soal 

saya buat begini agar nanti mudah untuk dievaluasi.  

Refleksi: Guru ini belum melaksanakan persiapan pembelajaran secara baik.  

2. Bagaimana dengan daftar hadir dan kemajuan kelas?  

Pengisian daftar hadir dan kemajuan kelas adalah kegiatan awal sebelum 

menyampaikan materi pelajaran. Jika ketinggalan saya menulis di kertas, dan 

setiap hadir saya tulis meskipun dikertas nanti saya bawa, baru saya rekap. 

Untuk catatan kemajuan kelas saya tidak membuat sendiri tapi ada sendiri dari 

MTs Nurul Ummah, tapi saya juga membuat sendiri dalam bentuk buku. 

Refleksi: Perhatian guru terhadap peserta didik sudah cukup baik. 

3. Bagaimana kesadaran meningkatkan ilmu pengetahuan? 

Untuk meningkatkan ilmu pengetahuan saya biasanya saya mengikuti seminar. 

Seminar baik yang diadakan oleh Kemenag  (Kementerian Agama) maupun 

oleh kampus. Saya selalu mengikuti untuk melihat hasil perkembangan 

pembelajaran matematika itu seperti apa, saya senang mengikutinya. Saya 

sudah mempunyai blog untuk mengembangkan pembelajaran, tinggal 

mengisinya saja. Namanya Latifmat, cuma untuk mengisinya belum dan 

kebetulan materinya belum begitu memaahami. Jadi misalnya saya akan 

memberikan materi saya harus belajar dulu. Kalau langsung biasanya di kelas 

saya langsung bingung, jadi harus ada persiapan materi. Kalau untuk 

menangani anak-anak karena sudah akrab di pondok jadi tidak ada masalah. 

Yang jadi kendala saya bagaimana saya bias memahami materi itu dan bias 

menyampaikan. 

Refleksi: Guru ini sudah memiliki kesadaran diri untuk meningkatkan 

profesionalismenya dalam proses pembelajaran. 

4. Apakan Ibu rutin mengunjungi perpustakaan?  

Kalau untuk berkunjung ke perpustakaan, karena saya sedang penelitiann 

untuk skripsi juga, jadi setiap hari saya keperpustakaan, baik perpustakaan di 

MTs Nurul Ummah ini maupun perpustakaan di UIN Sunan Kalijaga. 

Penelitian saya juga tentang kelas VII jadi selain untuk proses belajar 

mengajar saya juga untuk proses penyusunan skripsi saya. 
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Refleksi: Pengembangan wawasan melalui perpustakaan sudah cukup baik.  

5. Apakah ibu mengkuti kegiatan Diklat? 

Saya selalu mengikuti diklat, kalau ada undangan biasanya yang diadakan 

MGMP atau Kemenag (Kementerian Agama). Kita selalu mengikuti diklat 

dari luar karena sampai saat ini madrasah belum pernah mengadakan diklat 

untuk guru. Sebagai mahasiswa, jika ada seminar di kampus dan ada waktu, 

saya biasanya mengikutinya. 

Refleksi: Guru ini selalu mengikuti diklat dari luar madrasah dan madrasah 

pun selalu menginformasikannya pada para guru, jika ada undangan diklat. 

6. Darimana pembiayaan kegiatan Diklat tersebut?  

Kalau yang dari MGMP Kemenag (Kementerian Agama) itu kan gratis. Malah 

kita diberi uang saku dan uang saku itu dari penyenggara. Tapi kalau untuk 

kegiatan MGMP tiap bulan sekali itu mendapatkan uang transport dari MTs 

Nurul Ummah. Tapi kalau untuk kegiatannya dari MGMP karena MGMP dari 

pemerintah. 

Refleksi: Madrasah sudah memiliki kepedulian pada peningkatan 

profesionalisme gurunya dengan memberikan uang transport. 

7. Pernahkah Ibu ditugaskan di kepanitian di madrasah?  

Belum pernah selama ini hanya menjadi guru. 

Refleksi: Guru ini belum pernah ditugaskan oleh madrasah di kepanitiaan.  

8. Apakah MTs Nurul Ummah memberikan sanksi kepada misalnya 

mendapatkan undangan tapi tidak menghadiri?  

Tidak ada sanksi, kalau tidak bisa menghadiri menghubungi sekolah jadi nanti 

ada penggantinya. Tapi kalau untuk tahun kemarin Karena saya sering 

meninggalkan kelas saya memberikan tugas dengan memberikan softwere 

untuk ditontong oleh anak-anak. Akan tetapi dilihat dari motivasi anak untuk 

mengikuti pelajaran dengan softwere itu lebih bersemangat yang diterangkan 

dimuka kelas. Kalau yang menggunakan softwere itu hanya sebagian anak 

yang senang yang sebagian besar itu malah akhirya tidak konsentrasi, malas 

untu melihat apalagi softwerenya menggunakan LCD dengan posisi duduk 

yang tidak nyaman ada juga yang ngantuk. 
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Refleksi: Madrasah belum bertindak secara tegas pada guru.  

9. Bagaimana kreativitas ibu untuk mendukung proses belajar mengajar? 

Biasanya saya tanya sama anak-anak yang mereka inginkan. Kemarin anak-

anak meminta saya membuat soal berupa kertas yang dilipat-lipat seperti 

arisan. Anak-anak yang meminta tiap oulang diberi satu soal tapi soalnya yang 

berbeda dengan teman-teman agar tidak saling nyontek. Akhirnya saya buat 

soal yang sama tingkatannya tapi yang berbeda bentuknya. Soalnya saya 

bentuk lintingan kemudian saya masukkan kedalam sedotan yang berwarna 

diawal dan diakhir pelajaran. Anak-anak saya minta mengambil satu karena 

yang dikerjakan hanya satu mereka menjadi semangat tapi kalau yang 

dikerjakan banyak mereka melihat saja langsung tidak bersemangat dan bosan. 

Kalau soalnya satu dan boleh memilih, dan saya masukkan kedalam sedotan 

yang berwarna agar menarik, jadi saya juga tahu kecenderungannya mereka 

menyukai warna apa. Kalau sudah seperti itu kelas menjadi ramai dan saya 

tantang anak-anak, karena anak-anak itu suka tantangan dan jangan sampai 

dimarahi karena kalau dimarahi mereka marah juga. Pernah saya marah pada 

anak-anak dan mereka malah tidur semua.  

Alat peraga itu salah satunya, terus yang kedua itu menyuruh membuat 

misalnya tentang bangun datar seperti, persegi, persegi panjang, layang-

layang. Kemudian anak-anak saya bagi kelompok untuk membuat bangun 

datar tersebut nanti dipresentasikan. Jadi siapa yang lebih banyak dengan 

membuat berbagai ukuran kemudian dilihat dan ditukar dengan teman-teman. 

Setelah itu dihitung tinggi, luasnya berapa, dengan langsung dihitung dengan 

bentuk alat peraga seperti ini, yang mereka buat sendiri. Untuk 

pengembangannya saya langsung suruh mereka keluar untuk mencari benda-

benda yang identik dengan itu. Terus kalau untuk sudut juga saya suruh 

keluar, saya suruh melihat kesekeliling bentuk-bentuk yang menunjukkan 

bentuk segitiga, sudut lancip, sudut siku itu mana nanti saya suruh keluar. 

Kendala untuk materi saya itu ada pada aljabar, metodenya seperti apa itu 

masih bingung untuk aljabar agar mereka mudah untuk dipahami. Karena 
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untuk aljabar saya belum begitu memahami. Saya masih mencari-cari metode 

apa untuk materi aljabar. 

Refleksi: Kreativitas untuk menunjang proses pembelajaran sudah cukup baik 

dengan membuat beragam alat peraga. 

10. Apa yang ibu lakukan dalam mengajar agar siswa cepat memahami materi 

yang ibu ajarkan?  

Saya sering memberikan pertanyaan kepada siswa, jadi mereka akan belajar.  

Refleksi: Mengajukan pertanyaan kepada siswa merupakan cara guru untuk 

meningkatkan pemahaman siswa.  

11. Bagaimana cara ibu menghadapi siswa yang malu untuk bertanya? 

Saya mendekati mereka, yang penting saya dekat dulu dengan anak-anak, 

biasanya saya memancingnya dengan saya tantang karena mereka tipe anak-

anak yang menyukai tantangan. Saya tantang dulu dengan saya membuat 

pertanyaan dulu kemudian mereka saya minta untuk mengerjakan soal tersebut 

kemudian ada yang bisa mengerjakan dan ada yang tidak bisa mengerjakan 

dari situlah mereka nanti akan bertanya. Jadi tidak setiap materi saya berikan 

teorinya terlebih dahulu ada beberapa materi yang saya awali dengan soal-soal 

latihan. Jadi saya tidak menerangkan, saya ingin mereka yang bertanya. Saya 

mau mmbawa anak-anak ke KD berapa, standar kompetensi apa biasanya. 

Terkadang saya memberikan soal kemudian saya serahkan kepada anak-anak 

untuk mengerjakan tapi saya belum memberikan teorinya. Saya hanya 

memberi soal dan perintah untuk mempelajari tapi tidak semua materi 

langsung dipahami dengan membaca kemudian melihat soal tidak semua 

mengerti. Ketika ada yang bingung jadi mereka akan bertanya , saya buat 

kelompok atau saya pancing masing-masing kelompok untuk menyiapkan 

pertanyaan mana yang belum dipahami. Kalau disuruh membuat pertanyaan 

mereka otomatis akan tertantang untuk membuat pertanyaan. Agar mereka 

tidak merasa takut atau merasa malu saya menganjurkan untuk menulis dulu 

pertanyaannya. Mungkin kalau secara langsung itu hanya beberapa anak yang 

berani, tapi untuk anak-anak yang tidak berani bertanya secara langsung saya 

minta mereka membuat pertanyaan dalam bentuk tulisan. 
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Refleksi: Kreativitas untuk memotivasi siswa agar bertanya sudah cukup baik. 

12. Bahasa yang digunakan dalam mengajar?  

Bahasa campuran, Indonesia dan Jawa.  

Refleksi: Bahasa Indonesia dan Jawa merupakan pilihan guru ini untuk 

menyampaikan materi. 

13. Bagaimana karya tulis? 

Saya belum pernah membuat karya tulis. Kalau untuk LKS gabung dengan 

MGMP waktu meeting guru-guru MTs satu kota. Jadi misalnya saya membuat 

soal tentang apa, dari MTs lain membuat soal tentang apa nanti akan 

digabungkan. Tapi untuk infonya LKS itu sudah jadi atau belum saya belum 

dapat infonya. Untuk LKS itu gabungan kalau membuat sendiri saya belum 

pernah membuat. 

Refleksi: Pengembangan profesionalisme dalam karya tulis belum dimiliki 

oleh guru ini. 

14. Bagaimana kepekaan ibu terhadap lingkungan eksternal dan internal diMTs 

Nurul Ummah? 

Saya belum pernah terlibat dalam lingkungan eksternal, karena setiap selesai 

mengajar saya langsung pulang. Kalau ada kegiatan di lingkungan MTs Nurul 

Ummah juga biasanya perwakilan. Kalau untuk lingkungan internal di MTs 

Nurul Ummah, kebanyakan yang mengajar di MTs Nurul Ummah satu 

almamater jadi dekat juga tapi dengan bapak gurunya saya masih malu karena 

saya alumni pesantren jadi jiwa pesantren saya masih saya bawa. Jadi tidak 

sebebas ketika saya mengajar di luar. Tapi kalau rapat biasanya membicarakan 

masalah anak-anak, membicarakan masalah pendidikan tapi kalau hanya untuk 

sekedar mengobrol saya lebih baik pulang. Kalau untuk diskusi berjalan secara 

alami. Ada juga pelatihan guru UN yang diadakan oleh MTs Nurul Ummah 

sendiri untuk peningkatan kualitas guru. Kegiatan itu gabung dengan 

Madrasah Aliyah Nurul Ummah, kegiatan tersebut meliputi pelatihan tentang 

pembuatan soal, tentang bagaimana menganalisis soal yang baik dan benar, 

tentang bagaimana proses pembelajaran yang baik. 
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Refleksi: Faktor pesantren mempengaruh kepekaan guru ini terhadap 

lingkungan internal dan eksternal madrasah. 

15. Bagaimana MTs Nurul Ummah memberikan penghargaan? 

Untuk hal itu saya belum begitu faham, tapi kemarin saya diminta untuk 

menyerahkan piagam-piagam yang terkait dengan prestasi saya tapi karena 

saya belum pernah jadi saya tidak menyerahkan apa-apa. Piagam-piagam itu 

akan didaftarkan ke Kemenag sebagai guru berprestasi. 

16. Bagaimana tanggapan ibu tentang supervisi di MTs Nurul Ummah? 

Selama ini Kepala Madrasah sering mengontrol saya, tetapi hanya untuk 

mengingatkan saja dan teguran, karena saya sering meninggalkan kelas. Saya 

hanya memberi tugas pada anak-anak. 

17. Supervisi teman sejawat juga belum terlaksana untuk guru matematika. Tapi 

saya kurang tahu untuk guru-guru yang lain. 

18. Bagaimana dengan evaluasi untuk setiap program yang terlaksana?  

Evaluasi itu dilaksanakan oleh Kepala Madrasah MTs Nurul Ummah, 

biasanya itu ada 2, biasanya setelah kita mengikuti kegiatan MGMP dan 

evaluasi dilaksanakan pada saat itu dengan membandingkan hasil kerja kita 

selama di MTs Nurul Ummah dengan sekolah-sekolah yang lain. Jadi 

evaluasinya saat MGMP kemudian mau diterapkan seperti apa tergantung 

masing-masing kelas. Kalau evaluasi dari Kepala Madrasah MTs Nurul 

Ummah belum ada, paling hanya dikontrol dan baru sebatas control saja. 

Seperti koreksi ujian belum ada.  
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Wawancara 4 

Nama narasumber : Fitri Yasinta 

Jabatan  : Guru Mata Pelajaran Bahasa Inggris 

Tanggal wawancara : Sabtu, 17 Juli 2010 

Waktu wawancara : 12.00 – 13.00 

Tempat wawancara : Ruang Guru 

1. Bagaimana kelengkapan administrasi persiapan pembelajaran Ibu? 

Saya biasanya hanya membuat out line saja, yaitu garis besar yang akan 

disampaikan setiap pertemuan. Untuk RPP, silabus, dan lain-lain saya belum 

membuatnya karena saya masih belajar menjadi guru. 

Refleksi: Persiapan pembelajaran belum dilaksanakan sepenuhnya.  

2. Bagaimana dengan daftar hadir siswa dan kemajuan kelas? 

Daftar hadir siswa dan kemajuan kelas telah dibuatkan oleh madrasah 

permata pelajaran dalam bentuk Berita Acara Pembelajaran (BAP). Jadi, guru 

hanya tinggal mengisinya saja setiap pertemuan. 

Refleksi: Administrasi kelas telah tertib dilaksanakan oleh guru dalam bentuk 

BAP. 

3. Bagaimana cara para guru untuk menambah pengetahuan? 

Banyak cara untuk menambah pengetahuan, yaitu membaca, seminar-

seminar, pelatihan, dan sharing antarguru, terutama guru mata pelajaran 

bahasa Inggris yang lain. Di kampus, ada juga saya mengikuti seminar-

seminar, terutama tentang bahasa Inggris dan cara mengajarnya. 

Refleksi: Guru ini memahami bagaimana cara untuk meningkatkan 

profesionalismenya. 

4. Untuk mengikuti pelatihan dananya dari mana ? 

Sampai saat ini, saya jika mengikuti pelatihan, seperti MGMP (MTs se-

Yogya) biasanya uang transport dari guru, belum pernah mengambilnya dari 

madrasah. 

Refleksi: Guru ini selalu menanggung sendiri secara sadar biaya setiap 

pelatihan yang diikutinya. 
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5. Jika pelatihan yang merupakan utusan dari madrasah, tapi tidak datang, ada 

sanksi yang Ibu terima tidak dari sekolah ? 

Tidak ada sanksi. tapi ya kita jadai ketinggalan hal-hal baru tentang bidang 

kita. 

Refleksi: Madrasah belum pernah memberikan sanksi bagi guru yang tidak 

mengikuti pelatihan. 

6. Apakah selama ini Ibu pernah menjadi panitia? 

Saya pernah menjadi panitia ujian semester. 

7. kalau kreativitas guru untuk membuat alat peraga ? 

Kalau di sini masih sekelas SMP yang belum dewasa (baru                 

pubertas), jadi ya kita harus siap-siap untuk game-game spontanitas supaya 

siswa tidak bosan. tapi untuk selingan-selingan saja, sebab kalau keterusan 

mereka tidak belajar. Untuk alat peraga biasanya berupa leaflet, kartu-kartu 

hanya untuk bidang yang saya ajarkan saja dan saya siapkan untuk hal-hal 

yang spontanitas supaya lebih menarik, edukatif dan tidak sulit. Untuk materi 

saya ambil dari berbagai sumber yang masih saling berhubungan supaya 

anak-anak mudah memahami. 

Refleksi: Guru ini memiliki kreativitas dalam melaksanakan proses 

pembelajaran, hanya masih dilakukan secara spontan, bukan terencana dan 

teroganisir sejak awal.   

8. Bagaimana dengan karya tulis? 

Saya belum pernah membuat karya tulis. 

Refleksi: Profesionalisme dalam karya tulis belum dimiliki oleh guru ini. 

9. Bagaimana dengan kepekaan Ibu terhadap lingkungan internal dan eksternal 

madrasah? 

Saya berusaha menjadi yang baik pada semuanya dalam segala hal yang ada 

di sini, tapi keseharian saya lebih cenderung dekat pada anak-anak. 

Refleksi: Guru ini berusaha untuk menjadi guru yang baik pada semuanya, 

terutama pada anak didiknya. 
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10. Apakah di sekolah ini ada penghargaan untuk guru-guru yang berprestasi? 

Belum ada. 

Refleksi: Madrasah belum memberikan penghargaan pada par guru yang 

berprestasi. 

11. Supervisinya sudah berjalan baik belum di sekolah ini? 

Memang tidak terlalu berjalan baik sebelum akreditasi, tetapi setelah 

terakreditasi sekarang saya lihat dari pihak TU dan staf-staf dan Kepala 

Sekolah mulai ke arah situ mulai dari bagian administrasi, silabus, BAP pagi, 

pengadaan BAP sudah mulai diatur tahun ajaran ini. 

Refleksi: Madrasah sudah memulai untuk pembenahan dalam supervisi 

12. Untuk supervisi antarguru bagaimana? 

Untuk itu masih tidak formal, tetapi kalau program dari Kepala Sekolah 

memang belum dilakukan tapi kelihatannya akan mulai diadakan setelah 

akreditasi kemarin. 

Refleksi: Supervisi antarteman sejawat masih bersifat tidak resmi. 

13. Untuk evaluasi para guru bagaimana? 

Belum ada evaluasi, tetapi lebih kepada sesama teman satu mata                  

pelajaran. Itu pun hanya berbentuk kritik dan saran. Kepala Sekolah juga 

belum mengadakan usaha evaluasi tetapi sepertinya akan dibuatkan mulai 

sekarang. 

Refleksi: Evaluasi belum dilakukan secara baik dan terencana.  

 

Wawancara 5 

Nama narasumber : Sumarsih, S.Pd. 

Jabatan  : Guru Mata Pelajaran Fisika 

Tanggal wawancara : Selasa, 27 Juli 2010 

Waktu wawancara : 10.20 – 11.20 

Tempat wawancara : Kantor MTs Nurul Ummah 

1. Bagaimana kelengkapan administrasi pembelajaran Ibu? 

Kalau tahun ini belum membuat apa-apa. Tahun kemarin sudah sempat buat 

RPP. RPP saya ambil dari internet kemudian saya olah kembali. Untuk 
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prosem dan porta saya belum membuat, tapi saya punya angan-angan untuk 

membuatnya di tahun-tahun berikutnya. Untuk silabus tidak buat sendiri, 

tetapi ambil dari internet. Tahun ini ada silabus tetapi memakai yang tahun 

kemarin, tahun yang sebelumnya belum diperbaiki. 

Refleksi: Guru ini belum menyelesaikan administrasi pembelajaran secara 

lengkap.  

2. Bagaimana dengan pengisian daftar hadir kelas dan kemajuan kelas? 

Daftar hadir untuk saya dan kelas sudah disediakan dari sekolah. Guru hanya 

tinggal mengisinya. Untuk tahun ini daftar hadir lebih tertata. Begitu juga 

dengan kemajuan kelas. Tahun kemarin ada. Tahun ini juga sudah dibuatkan 

sekolah satu bendel. 

Refleksi: Guru ini selalu memperhatikan dan mengisi daftar hadir siswa dan 

kemajuan kelas.   

3. Latar pendidikan terakhir Ibu adalah pendidikan kimia, kok mengajar fisika? 

Saya memang latar pendidikannya kimia,tetapi di MTs ini saya disuruh untuk 

mengampu mata pelajaran fsika. Kalau untuk pelajaran fisika SMP saya 

masih bisalah. 

Refleksi: Guru ini termasuk guru yang mismatch karena latar pendidikan 

terakhirnya tidak sesuai dengan mata pelajaran yang diampunya. 

4. Bagaimana keaktifan Ibu mengunjungi perpustakaan madrasah? 

Saya pergi ke perpustakaan, jika saya lupa membawa buku wajib, karena 

buku saya itu lebih lengkap. Saya belum ada jadwal rutin ke perpustakaan. 

Refleksi: Guru ini belum memanfaatkan perpustakaan madrasah untuk 

mengembangkan profesionalismenya. 

5. Untuk kegiatan diklat, apakah ibu aktif mengikuti? 

Untuk kegiatan diklat, saya aktif dan suka untuk mengikuti. Saya kan ikut JIS 

(Jaringan Informasi di Sekolah) dan biasanya diklatnya gratis, biasanya 

diberikan lewat email, selama saya mengikuti belum pernah ada yang  

membayar. Lagipula, saya belum mengikuti sertifikasi. Saya akan 

mengumpulkan sertifikat sebanyak-sebanyaknya agar dapat lulus dalam 

sertifikasi profesional. 
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Refleksi: Untuk mengembangkan profesionalismenya, guru ini lebih memilih 

kegiatan diklat di luar madrasah. 

6. Bagaimana dengan reativitas Ibu, misalnya membuat alat peraga? 

Saya belum pernah membuat sendiri alat peraga. 

Refleksi: Guru ini belum memiliki kreativitas dalam membuat alat peraga 

dalam menunjang proses pembelajaran. 

7. Apakah Ibu pernah membuat karya tulis? 

Saya belum pernah membuat karya berbentuk tulisan, seperti opini atau 

artikel. 

Refleksi: Kreativitas guru ini dalam membuat karya tulis masih kurang. 

8.  Bagaimana kepekaan Ibu terhadap lingkungan internal dan eksternal 

madrasah? 

Karena sekolah ini bagian dari pesantren, kami selalu dituntut untuk 

memperhatikan hal tersebut, baik internal maupun eksternal, seperti cara 

bertutur kata, berperilaku, dan lain sebagainya, sesuai dengan aturan 

pesantren dan madrasah.  

Refleksi: Kepekaan internal dan eksternal guru dipengaruhi oleh budaya dan 

nilai pesantren. 

9. Setahu Ibu budaya internal apa saja yang ada di sekolah ini? 

Seperti yang saya katakana tadi, budaya internal itu harus sesuai dengan 

peraturan pesantren dan madrasah, mulai dari cara bicara, pakaian, 

mengucapkan salam, dan lain sebagainya. Selain itu, ada yang dinamakan 

dengan budaya akademik, seperti diskusi antarguru tentang mata pelajaran 

atau tentang permasalahan dihadapi siswa. Hanya saja, diskusi ini tidak rutin 

dan lebih dilakukan ketika forum tidak resmi. 

Refleksi: Budaya internal di madrasah diatur secara ketat dan sangat 

diperhatikan.  

10. Bagaimana cara Ibu supaya siswa-siswa cepat paham dengan pelajaran fisika? 

   Kalau mereka belum paham, ya saya ulangi sampai mereka paham. 

Refleksi: Program remidi dan perbaikan merupakan cara yang ditempuh guru 

ini agar meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. 
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11. Apa yang Ibu lakukan untuk memancing siswa agar bertanya? 

Saya bertanya kepada murid-murid, kemudian murid-murid menjawab, saya 

tanya lagi, murid menjawab terus seperti itu supaya mereka jadi ikut  

berpikir. 

Refleksi: Guru ini telah berusaha untuk memotivasi siswa agar aktif dalam 

proses pembelajaran. 

12.  Kalau penyampaian materi sendiri, ibu menggunakan bahasa apa? 

Kalau menjelaskan materi saya menjelaskan dengan bahasa Indonesia, tetapi 

di sela-sela itu misal ketika murid-murid sedang mencatat, ya saya kadang-

kadang  memakai bahasa Jawa, misal saya nanya “ sopo sing ora dong, teko 

wae “ seperti itu. 

Refleksi: Bahasa Indonesia lebih dominan dipergunakan oleh guru ini dalam 

proses pembelajaran.  

13.  Bagaimana dengan kegiatan ilmiah disini, sudah ada apa belum? misal 

seminar atau pelatihan? 

Kalau itu belum. 

Refleksi: Program pengembangan profesionalisme guru di madrasah ini 

masih kurang. 

14.  Ada tidak penghargaan bagi guru-guru berprestasi di sini? 

Selama saya di sini belum ada.  

Refleksi: Madrasah belum memberikan penghargaan bagi guru yang 

berprestasi. 

15.  Kalau supervisi di sekolah ini sudah pernah dilakukan apa belum? 

Selama 2 tahun saya bekerja di sini, saya belum pernah merasa disupervisi 

oleh bapak kepala sekolah. Hanya teguran dan itu pun dilakukan secara 

kekeluargaan. 

Refleksi: Kepala madrasah belum melaksanakan tugasnya sebagai supervisor 

bagi semua guru  

16.  Kalau supervisi antarteman sejawat? sudah ada? 

Belum ada, jika supervisi dalam artian melihat proses pembelajaran. 
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Refleksi: Madrasah belum melakukan supervisi proses pembelajaran terhadap 

para guru di kelas. 

 

Wawancara 6 

Nama narasumber : Badaruddin Syafe’i 

Jabatan  : Guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

Tanggal wawancara : Selasa, 20 Juli 2010 

Waktu wawancara : 09.00 – 10.00 

Tempat wawancara :  Ruang Guru 

1. Bagaimana kelengkapan administrasi pembelajaran Bapak? 

Saya jarang membuat RPP. Jika membuat, praktiknya, materi yang 

disampaikan tidak 100% mengacu pada RPP yang telah dibuat. 

Refleksi: Guru ini tidak membuat RPP secara lengkap. Jika membuat pun, 

guru ini tidak benar-benar mengacu pada RPP yang dibuatnya. 

2. Dalam hal menajar pernah tidak bapak berkonsultasi dengan kepala madrasah 

tentang mata pelajaran? 

Sering juga dan biasanya dalam forum tidak resmi. 

Refleksi: Guru ini sering berdialog dengan kepala madrasah dalam forum 

tidak resmi. 

3. Agar murid-murid cukup paham, apa yang Bapak lakukan? 

Berdasarkan pengalaman guru-guru lain yang pernah mengajar dan berjalan 

secara alami. Pelajaran disampaikan secara menarik, seperi dengan humor. 

Refleksi: Guru ini berusaha agar proses pembelajaran tidak dilaksanakan 

secara kaku. 

4. Supaya siswa-siswa tidak malu untuk bertanya? 

Setiap pertemuan murid-murid yang minder harus diberi semangat. 

Refleksi: Guru ini berusaha untuk mengaktifkan semua siswa agar terlibat 

dalam proses pembelajaran. 
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5. Apakah ada PR setiap selesai pelajaran? 

PR harus ada, tetapi tidak terlalu banyak atau terlalu jarang. Mungkin, siswa 

diberikan 3 sampai 5 soal. Tujuannya agar tetap mengingat materi yang telah 

disampaikan. 

Refleksi: Guru ini berusaha agar siswa selalu mengingat materi yang telah 

disampaikan sampai benar-benar menguasainya. 

6. Apakah Bapak selalu memperhatikan daftar hadir siswa dan mengisi 

kemajuan kelas? 

Harus diperhatikan dan dicatat dan itu adalah kegiatan pertama guru di dalam 

kelas. Siswa yang tidak masuk ditanya ke mana dan mengapa. Kemajuan 

kelas juga harus diisi. 

Refleksi: Guru ini tertib untuk memperhatikan kehadiran siswa dan 

administrasi kelas dalam proses pembelajaran.  

7. Apakah pernah Bapaka mendapat teguran dan masukan dari kepala sekolah 

dalam hal mengajar? 

Ya pernah sebagai PR kita ke depannya dan disampaikan secara tidak resmi. 

Refleksi: Kepala madrasah telah melaksanakan supervisi tidak langsung 

dengan cara kekeluargaan. 

8. Apakah yang guru lakukan untuk menambah pengetahuan materi yang 

diajarkan ke siswa ? 

Selain panduan melalui buku, saya juga beri tambahan dari majalah dan 

koran. 

Refleksi: Guru ini telah menambah materi dengan mengambil bahan-bahan 

selain dari buku pegangannya. 

9. Apakah Bapak memanfaatkan buku-buku di perpustakaan? 

Ya. paling tidak kita sudah harus siap dulu dengan materi-materi yang akan 

diajarkan ke siswa sebelum pentas, jangan malah memalukan. 

Refleksi: Guru ini telah berusaha untuk meningkatkan kedalaman dan 

keluasan ilmunya. 
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10. Apakah Bapak selalu mempergunakan bahasa Indonesia ketika di dalam 

kelas? 

Iya. 

Refleksi: Guru ini telah mempergunakan bahasa nasional dalam proses 

pembelajaran. 

11. Bagaimana keikutsertaan Bapak dalam mengikuti diklat ? 

Saya pernah mengikuti diklat yang dilaksanakan oleh Kementerian Agama. 

Saya sering ikut seminar-seminar di kampus, karena saya belum sarjana dan 

masih menempuh kuliah di Sastra Indonesia, Fakultas Ilmu Budaya, UGM 

dengan biaya sendiri. Tetapi, seminar yang sering saya ikuti adalah tentang 

sastra, bukan tentang masalah guru atau cara mengajar. 

Refleksi: Guru ini telah berusaha untuk meningkatkan profesionalismenya 

dengan mengikuti diklat di luar madrasah atas undangan Kementerian 

Agama. 

12. Jika tidak hadir dalam mengikuti diklat, apakah Bapak mendapat teguran dari 

kepala madrasah? 

Sampai saat ini, setahu saya kepala madrasah tidak pernah menegur guru 

yang tidak mengikuti diklat. Tetapi biasanya guru yang tidak hadir 

mengajukan izin kepada kepala madrasah. 

Refleksi: Kepala madrasah tidak memberikan sanksi secara tegas kepada 

guru yang tidak mengikuti diklat. 

13. Apakah Bapak membuat kreasi-kreasi, misal alat peraga untuk materi yang 

berikan? 

Alat peraga dalam mata pelajaran bahasa Indonesia sedikit sekali, tetapi 

bahan-bahannya yang lebih banyak, seperti artikel atau berita-berita di koran. 

Kalau itu, saya pergunakan di dalam kelas. 

Refleksi: Guru ini telah menambah bahan-bahan ajar dengan mengambil di 

luar buku wajib, yaitu dari koran. 

14. Apakah anda membawa karya tulis? 

Saya pernah menulis artikel. 
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Refleksi: Guru ini telah berusaha untuk meningkatkan profesionalismenya 

dengan menulis artikel.  

15. Kepekaan Bapak dalam lingkungan eksternal dan internal di sekolah ini 

bagaimana? 

Secara eksternal, saya selalu berusaha untuk peka dengan masyarakat sekitar 

sekolah dengan menyapa ketika bertemu atau takziah jika ada kematian di 

sekitar madrasah. Secara internal, karena basicnya pesantren, maka perilaku 

dan tata tertib pesantren harus selalu diperhatikan sebagai tauladan bagi 

siswa. 

Refleksi: Budaya dan nilai pesantren mewarna kepekaan guru terhadap 

lingkungan eksternal dan internal madrasah. 
16. Kalau diskusi antarsesama guru, ada apa tidak? 

Ada, tapi tidak rutin dan itu pun dilakukan dalam forum tidak resmi, seperti 

ketika istirahat atau pertemuan lain yang ketika para guru sedang berkumpul. 

Biasanya, kami membahas perilaku siswa, daya serap siswa terhadap 

pelajaran, dan lain sebagainya. 

Refleksi: Diskusi antarteman sejawat dalam rangka meningkatkan 

profesionalisme dilakukan secara tidak langsung dalam forum tidak resmi. 

17. Madrasah di sini pernah memberikan penghargaan kepada guru tidak? 

Sementara ini belum. 

Refleksi: Madrasah belum memberikan penghargaan dan penghormatan pada 

guru yang berprestasi. 

18. Tanggapan tentang pelaksanaan supervisi madrasah ini? 

Sudah baik. Hanya saja, dilakukan dalam forum tidak resmi. 

Refleksi: Supervisi madrasah dilakukan dala forum tidak resmi, bukan 

dilaksanakan secara terencana dan teroganisir. 

19. Supervisi antarteman sejawat sudah pernah dilakukan? 

Itu ada. Kami selalu saling mengingatkan dan menegur jika ada kekurangan 

antarguru. Begitu juga, jika ada saya ada kekurangpahaman dan 

ketidaktahuan saya biasanya bertanya pada guru yang lain. 
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Refleksi: Para guru telah melaksanakan supervisi antarteman sejawat di luar 

kelas.  

20. Setiap program, apakah ada evaluasi dari madrasah ? 

Di forum resmi tidak dilakukan. 

Refleksi: Sebagaimana supervisi, evaluasi juga dilaksanakan dalam forum 

tidak resmi.  

 

Wawancara 7 

Nama narasumber : Azhariansah, M.Pd., M.A. 

Jabatan  : Guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

Tanggal wawancara : 26 Juli 2010 

Waktu wawancara : 09.40 – 11.00 

Tempat wawancara : Ruang Guru 

1. Bagaimana kelengkapan administrasi pembelajaran Bapak? 

Saya jarang membuat administrasi secara lengkap, mungkin dikatakn tidak 

pernah, karena madrasah ini tidak dituntut untuk membuat administrasi 

pembelajaran secara lengkap. Saya hanya membuat garis-garis besar yang 

akan disampaikan pada siswa beserta tugas yang akan diberikan untuk 

mengukur kemampuan materi yang telah disampaikan. Lagipula, tidak 

berimbang dengan bayaran yang ada, antara tenaga yang dicurahkan dengan 

pendapatan perbulan. Di samping itu, kita masih mengajar di tempat lain atau 

kegiatan lain di keluarga dan masyarakat yang butuh tenaga dan pikiran.    

Refleksi: Guru ini belum membuat administrasi pembelajaran dengan baik. 

2. Bagaimana kesadaran diri Bapak dalam belajar? 

Secara latar belakang pendidikan, saya terbilang lebih dari cukup untuk 

mengajar di tingkat SMP/MTs dan mata ajar yang saya pegang pun sesuai 

dengan latar pendidikan saya. Saya lebih banyak membaca buku, buku 

pribadi atau buku dari mana saja.  

Refleksi: Guru ini telah sangat memenuhi kualifikasi akademik dan 

kompetensi guru sebagai tenaga pengajar di tingkat SMP/MTs. 
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3. Bagaimana keikutsertaan Bapak dalam diklat? 

Diklat itu terbagi 2, yaitu di madrasah dan di luar madrasah. Di madrasah 

sendiri, saya tidak pernah mengikutinya karena memang madrasah tidak 

pernah melaksanakan diklat untuk guru yang dilaksanakan di madrasah. 

Untuk diklat di luar madrasah, ada beberapa macam, yaitu MGMP, seminar, 

workshop, dan pelatihan. Untuk MGMP, saya jarang mengikutinya secara 

aktif, tetapi saya aktif ikut beberapa seminar, pelatihan, dan workshop. 

Refleksi: Guru ini sering mengikuti diklat di luar madrasah. Hanya saja, guru 

ini jarang mengikuti MGMP.  

4. Bagaimana kreativitas dan kemampuan Bapak dalam berkarya? 

Kreativitas yang mungkin dapat disampaikan adalah saya pernah mendapat 

juara harapan I lomba membuat modul bahasa Indonesia untuk siswa 

SMP/MTs yang dilaksanakan oleh Kementerian Agama tahun 2008. Saya 

pernah mengisi seminar dan MGMP. Selain itu, beberapa tulisan dimuat di 

jurnal ilmiah UIN Sunan Kalijaga dan majalah pesantren Nurul Ummah. 

Refleksi: Guru ini sudah memiliki kreativitas dan kemampuan dalam 

berkarya, terutama keselarasan dengan bidang studi yang diampunya. 

5. Bagaimana kepekaan Bapak terhadap lingkungan internal dan eksternal? 

Secara internal, saya harus mengikuti, bahkan wajib, budaya dan nilai 

kepesantrenan karena memang MTs adalah lembaga formal yang ada di 

Pondok Pesantren Nurul Ummah. Budaya dan nilai pesantren itu termuat 

dalam berbagai aspek, seperti tutur kata, perilaku, dan pengamalan ajaran 

agama. Budaya dan nilai ini juga harus diterapkan dalam kehidupan 

bermasyarakat secara eksternal. 

Refleksi: Kepekaan guru terhadap lingkungan internal dan eksternal 

madrasah dipengaruhi oleh budaya dan nilai pesantren yang diterapkan di 

madrasah. 

6. Bagaimana pengadaan dan pelaksanaan kegiatan ilmiah yang dilakukan oleh 

madrasah untuk guru? 

Madrasah sampai saat ini kurang dalam program kegiatan ilmiah bagi guru. 

Hal ini dapat dilihat dari ketiadaan pelaksanaan pelatihan di madrasah, 
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ketidakadaan perpustakaan khusus guru, dan kesejahteraan yang masih 

kurang.  Upaya nyata madrasah dalam konteks ini adalah penginformasian 

beasiswa studi bagi guru, MGMP, atau undangan keikutsertaan dalam 

seminar, pelatihan, atau workshop dari luar madrasah. 

Refleksi: Madrasah kurang memperhatikan program-program untuk 

peningkatan dan pengembangan profesionalisme guru secara internal. 

7.  Bagaimana pelaksanaan supervisi pada guru? 

Pelaksanaan supervisi yang berkaitan dengan proses pembelajaran idealnya 

harus dimulai dengan administrasi pembelajaran. Jadi, tidak ada supervisi 

proses pembelajaran. Hanya saja, kepala madrasah atau waka kurikulum 

sering memantau kelas perkelas setiap hari. Pemantauan ini lebih ditujukan 

untuk melihat kehadiran guru atau tidak, serta kedisiplinan waktu bagi guru 

atau siswa. Jika terjadi yang dianggap tidak sesuai, kepala madrasah atau 

waka kurikulum mendatangi guru tersebut untuk diajak berdialog dengan 

suasana kekeluargaan. 

Refleksi: Supervisi telah dilaksanakan yang bersifat tidak langsung. Hanya 

saja, supervisi proses pembelajaran belum dilaksanakan.  

 

Wawancara 8 

Nama narasumber :. Slamet Riyadi, S.Sos.I., S.Pd.  

Jabatan  : Guru Mata Pelajaran Bahasa Inggris 

Tanggal wawancara : Jumat, 16 Juli 2010 

Waktu wawancara : 09.00 – 10.00 

Tempat wawancara : Kantor MTs Nurul Ummah 

1. Bagaimana kelengkapan administrasi pembelajaran yang Bapak buat? 

Untuk tahun kemarin (TP 2009-2010) saya membuat RPP, biasanya saya 

juga tidak membuat RPP, tapi saya mengambil dari internet dan mengubah 

saja apa yang bisa saya terapkan di sini. Jadi yang saya terapkan di sini saya 

ubah yang tidak ya tidak apa-apa. Terus kalau untuk pembuatan Prosem dan 

Prota saya membuat tapi untuk tahun ini saya belum membuat. Silabusnya 

kebetulan juga tidak membuat sendiri hanya mengambil dari internet itu 
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juga ada silabusnya Cuma pakai tahun kemarin tahun ini belum di 

perbaiki.Sedangkan untuk tahun kemarin belum tertata rapi masih agak 

jelek. Tetapi, yang terpenting adalah siswa dapat menguasai pelajaran. Jadi, 

tidak harus kaku mengikuti rencana karena biasanya rencana jarang 

dilaksanakan. 

Refleksi: Persiapan pembelajaran belum dilakukan dengan baik. 

2. Bagaimana dengan daftar kemajuan kelas Ibu?  

Daftar kemajuan kelasnya juga sudah dibuatkan oleh MTs Nurul Ummah 

kalau tahun ini juga sudah dibuatkan oleh sekolah jadi satu bendel.  

Refleksi: Madrasah menyediakan format kebutuhan administrasi guru. 

3. Bagaimana cara Bapak menambah ilmu pengetahuan? 

Saya lebih banyak membaca buku. 

Refleksi: Kemandirian dan kesadaran diri sudah cukup tercipta.    

4. Bagaimana keaktifan ibu dalam mengunjungi perpustakaan? 

Di perpustakaan, buku-bukunya lebih banyak buku untuk para siswa. Untuk 

guru, masih sangat sedikit. Jadi, saya lebih banyak membeli atau mencari ke 

tempat lain. 

Refleksi: Perpustakaan MTs Nurul Ummah belum menyediakan buku-buku 

untuk khusus guru dalam meningkatkan wawasannya.  

5. Bagaimana keaktifan Bapak mengikuti kegiatan Diklat? 

Satu tahun pelajaran ini, saya jarang mengikuti diklat, seminar, dan lainnya 

karena kesibukan saya, terutama masalah keluarga, karena isterinya di luar 

kota. 

6. Apakah Bapak sudah pernah ditugasi di kepanitiaan dan bimbingan siswa? 

Pernah, panitia ujian semester. Untuk bimbingan siswa, saya lebih pada 

perlombaan, misalnya lomba pidato atau debat bahasa Inggris. 

Refleksi: Kepanitian dan bimbingan terhadap siswa seringkali dilakukan 

oleh guru ini. 

7. Apakah ada sanksi kalau ditugaskan mengikuti Diklat tapi ibu tidak 

mengikuti? 

Tidak ada. Hanya saja, jika tidak ikut, diharuskan untuk izin. 
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Refleksi: Tidak ada sanksi tegas pada guru. 

8. Bagaimana kreativitas Bapak dalam berkarya? 

Saya lebih senang menulis buku. Sudah ada beberapa buku yang telah terbit. 

Refleksi: Kreativitas guru sudah tercipta dengan baik.  

9. Bagaimana kepekaan ibu terhadap lingkungan internal? 

Karena kebetulan saya orangnya biasa saja. Kalau dibilang peka saya peka 

dan saya tipe orang yang perasa. Kalau dengan kepala sekolah kebetulan 

beliau orangnya pendiam dan atasan saya juga. Kalau untuk diskusi yang 

tidak formal ada misalnya membahas tentang pelajaran, tapi kalau untuk 

yang formal dan rutin itu tidak ada. Kalau ada masalah dibicarakan antar 

sesame guru. Kalau dengan guru yang lain biasanya saya diskusi tentang 

anak-anak. Misalnya ada anak kok seperti ini? Kalau menurut saya budaya 

cium tangan itukan menghormati suatu tanda menghormati tapi kalau 

dipelajaran saya dilarang keras mencontek. Saya tegas kalau untuk hal 

mencontek. Karena memang diawal masuk saya sudah bilang kalau dimata 

pelajaran saya tidak boleh mencontek. Saya tidak mau kalau kalian pinter, 

tapi cuma pinter berbohong. Di jam saya, saya memiliki ketentuan sendiri 

mungkin dijam mata pelajaran yang lain maksimal boleh bolos 5 kali, kalau 

dijam mata pelajaran saya cuma 3 kali. Saya punya pertimbangan karena 

mata pelajaran saya mata pelajaran UN, terus itu juga mata pelajaran 

hitungan jadi 1 kali ketinggalan pasti tidak bisa, karena yang setiap hari 

masuk saja belum tentu bisa. Terus kalau misalnya 3 kali tidak masuk 

berturut-turut, misalnya kamis ini tidak masuk kamis depan tidak masuk, 

dan kamis depannya pun tidak masuk lebih baik tidak masuk lebih baik 

tidak usah masuk selama satu semester sekalian. Niat saya cuma satu agar 

anak-anak tidak menganggap mudah tidak masuk sekolah tanpa keterangan 

atau alpha kalau untuk izin atau sakit silahkan.  

Refleksi: Budaya kejujujuran dan kedisiplinan merupakan metode guru 

dalam meningkatkan prestasi siswa.   
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10. Bagaimana bentuk kepedulian ibu terhadap lingkungan eksternal disekitar 

sekolah? 

Paling hanya menyapa warga sekitar dan kalau anak-anak terlalu ramai saya 

ingatkan. Jika ada kematian, pihak madrasah takziah, mengirimkan parsel 

lebaran pada ketua RT atau RW, dan ikut acara hala bi halal 

Refleksi: Madrasah menjaga hubungan baik dengan lingkungan sekitar 

madrasah. 

11. Bagaimana cara Bapak agar siswa cepat paham dengan materi yang ibu 

ajarkan? 

Saya tidak menyuruh mereka untuk cepat-cepat paham maksudnya standar 

yang saya bilang kalau tidak paham saya ulangi, tidak paham lagi saya 

ulangi sampai mereka bilang kalau mereka sudah paham. Kadang-kadang 

saya juga capek karena kemampuan anak-anak tidak sama, jadi kadang yang 

satu paham dan yang lain tidak. 

Refleksi: Pengulangan materi bagi siswa yang belum memahami materi. 

12. Apa yang Bapak lakukan untuk memancing mereka untuk berani bertanya? 

Kalau untuk memancing mereka untuk bertanya biasanya saya memberikan 

pertanyaan dulu, terus nanti mereka akan timbul pertanyaan, saya tanya lagi 

dia jawab, saya tanya lagi dia jawab lagi dengan seperti itu mereka akan 

berfikir. 

Refleksi: Memberikan pertanyaan merupakan pancingan untuk siswa 

menjawab, bahkan bertanya kembali. 

13. Apakah sudah pernah ada seminar atau pelatihan di sini? 

Belum ada. 

Refleksi: Madrasah belum memberikan layanan yang baik bagi guru dalam 

program pengembangan. 

14. Apakah ada penghargaan bagi guru-guru yang berprestasi?  

Selama saya disini belum ada, cuma kemarin itu sudah ada rapat. 

Refleksi: Madrasah belum memberikan penghargaan bagi guru yang 

berprestasi. 
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15. Bagaimana pelaksanaan supervisi di MTs Nurul Ummah? 

Belum ada, karena saya merasa belum pernah disupervisi sama bapak 

kepala madrasah selama dua tahun ada di MTs Nurul Ummah. 

Refleksi: Peran kepala madrasah belum optimal. 

16. Apakah ada pelaksanaan supervisi teman sejawat? 

Hanya saling mengingatkan dan bersifat tidak resmi. 

Refleksi: Supervisi antarteman sejawat masih bersifat kekeluargaan. 

 

Wawancara 9 

Nama narasumber : Athourahman, S.Pd.I. 

Jabatan  : Guru Mata Pelajaran Biologi 

Tanggal wawancara : Kamis, 15 Juli 2010 

Waktu wawancara : 10.00 – 11.00 

Tempat wawancara : Kantor MTs Nurul Ummah 

1. Bagaimana kelengkapan administrasi Bapak? 

Saya tidak membuat kalau untuk RPP, tetapi saya mencari di internet. Terus 

terang saya tidak membuat sendiri tapi saya mencari di intrenet. Saya tidak 

tahu apakah itu dinamakan lebih cenderung membuat atau meng-copy saja. 

Tetapi yang jelas kalau RPP itu saya mencari di internet saya cocokkan 

bagaimana caranya agar pas untuk diterapkan di MTs Nurul Ummah. Ada 

yang ditambah ada juga yang dikurangi. Untuk yang tidak mungkin saya 

praktekkan di sini saya ganti. Jadi saya belum pernah membuat yang benar-

benar hasil dari saya sendiri. Saya pernah mengikuti pelatihan membuat 

RPP ternyata sulit juga dan repot juga. Sebenarnya kalau kita sudah 

melaksanakan setiap hari itu sudah melaksanakan, tapi untuk 

mengaplikasikan ke dalam tulisan itu agak repot. 

Refleksi: Persiapan pembelajaran sebagai tanggung jawab seorang guru 

belum dilaksanakan.  

2. Apakah Bapak mengisi daftar hadir siswa dan kemajuan kelas? 

Iya saya selalu mengisi daftar hadir siswa dan kemajuan kelas karena sudah 

ada form dari sekolah kita sebagai guru tinggal mengisi. 
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Refleksi: Madrasah menyediakan kebutuhan guru dan administrasi kelas.  

3. Bagaimana kesadaran bapak untuk menambah ilmu pengetahuan? 

Saya meskipun sudah berulangkali mengajar, saya selalu membaca buku 

dulu minimal sekali atau satu jam.  

Refleksi: Kesadaran untuk meningkatkan profesionalisme dari membaca 

buku. 

4. Apa Bapak rutin mengunjungi perpustakaan? 

Saya tidak rutin mengunjungi perpustakaan, saya kebetulan lebih memilih 

buku paket lalu nanti ditambah dari internet. 

Refleksi: Kesadaran untuk mengunjungi perpustakaan belum tercipta. 

5. Apa Bapak juga jarang memberi tugas siswa untuk mencari bahan di 

perpustakaan?  

Sebenarnya saya ingin memberi siswa tugas untuk mencari bahan 

diperpustakaan. Tapi karena perpustakaan MTs Nurul Ummah ini tidak 

memadai. Jadi seakan-akan anak-anak itu malah akan menjadi bingung. 

Pernah saya memberikan tugas dan mengambil buku diperpusatakaan, tapi 

bukunya tidak mencukupi akhirnya malah menjadi kacau. Sebenarnya kalau 

perpustakaannya itu proposional atau bisa dikatakan komplit itu bisa sangat 

memungkinkan sekali saya mengunjungi perpustakaan dan anak-anak saya 

beri tugas untuk mencari bahan diperpustakaan. 

Refleksi: Koleksi buku perpustakaan belum memadai. 

6. Apakah Bapak selalu mengikuti kegiatan diklat? 

Di MTs ini biasanya kalau ada surat masuk, terus misalnya itu diklat untuk 

guru IPA, guru IPA yang akan ditawari siapa yang akan berangkat untuk 

guru IPA. Kalau tidak ada yang mengajukan diri baru ditunjuk oleh bapak 

kepala madrasah sesuai dengan surat masuk itu diklat apa. Misalnya diklat 

untk guru BP, ya guru BP yang diutamakan berangkat.  

Refleksi: Madrasah menginformasikan diklat pada guru. 

7. Bagaimana dengan biayanya? apakah dari sekolah atau guru itu sendiri? 

Kalau untuk kegiatan diklat yang jauh itu ada uang transportnya dari MTs 

Nurul Ummah. Nanti misalnya dari sana mendapatkan uang saku juga 
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biasanya nanti masuk ke zakat. Karena pondok juga mempunyai Laziz nanti 

masuk ke Laziz sekian. 

Refleksi: Madrasah menyediakan uang transport bagi guru yang mengikuti 

diklat atau pertemuan ilmiah di luar madrasah. 

8. Apakah bapak pernah menjadi panitia dalam kegiatan diklat, seminar atau 

workshop? 

Saya pernah menjadi panitia tapi tidak ada kaitannya dengan Biologi. Saya 

pernah ikut kepanitiaan falaq atau ilmu perbintangan, itu saya dulu menjadi 

panitia pelaksanaannya di Taman Siswa dan di Asrama Haji. Kalau untuk 

yang berkaitan dengan Biologi sendiri saya belum pernah. Disekolah ini 

juga belum pernah mengadakan seminar tentang Biologi atau yang 

menyangkut Biologi. 

Refleksi: Guru diberi tugas di kepanitiaan. 

9. Apakah ada sanksi dari pihak sekolah ketika bapak tidak mengikuti diklat 

dan sudah ditunjuk? 

Biasanya ada sanksi, hanya saja sanksinya dalam tanda kutip bukan berarti 

harus di SK dikeluarkan itu tidak tapi sanksi itu berupa teguran saja. Hanya 

berupa pertanyaan misalnya, kenapa kok tidak jadi berangkat diklat dan 

tidak bertanggung jawab dengan tugas yang telah diberikan?. Bahkan 

misalnya nanti saya ikut diklat dan itu tidak ada kaitan dengan sekolah 

misalnya saya ikut diklat yang tidak berdasarkan rekomendasi sekolah itu 

nanti saya juga ditegur apalagi sampai meninggalkan jam mengajar saya 

yang tidak ada kaitannya dengan sekolah itu nanti saya akan ditegur. Jadi 

sanksi itu semacam teguran saja. 

Refleksi: Sanksi yang diberikan pada guru hanya peringatan dan teguran. 

10. Bagaimana kreativitas Bapak dalam membuat alat peraga? 

Alat peraga saya belum pernah membuat. Paling saya pernah membuat itu 

untuk anak-anak itu bukan alat peraga tapi praktikkum berupa membuat 

awetan kering dan awetan basah herbarium. Herbarium itu bukan termasuk 

alat peraga. Herbarium itu pernah saya ajarkan pada anak-anak, pada pokok 
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bahasan kelas VII. Kalau membuat herbarium itu pernah tapi kalau untuk 

membuat alat peraga yang lain saya belum pernah. 

Refleksi: Guru belum membuat alat peraga. 

11. Bagaimana krativitas bapak dalam mengajar untuk membuat siswa menjadi 

paham tentang materi yang Bapak ajarkan? 

Kalau untuk diawal-awal dulu saya cenderung tekstual dengan 

menerangkan, tapi lama kelamaan dengan adanya internet dan bermacam-

macam saya lebih menyukai dengan powerpoint. Karena dulukan banyak 

hal-hal yang anak-anak itu tidak tahu. Contohnya, saya sedang menjelaskan 

tentang sistem pernafasan, saya ambil di internet gambar paru-paru tampak 

kanan dan tampak kiri nanti anak-anak akan bisa melihat jadi mereka akan 

mengerti tentang paru-paru. Waktu itu saya pernah ada kejadian, waktu saya 

mengajar kelas VII. Saya mengajar tentang tumbuhan waktu itu ketemu 

dengan pohon enau ketika saya bilang, kalian pernah lihat? mereka bilang, 

tidak tahu dan belum pernah melihat. Pada saat itu saya menemukan 

masalah akhirnya saya memutuskan untuk menggunakan powerpoint dan 

mulai saat itu sampai sekarang saya menggunakan powerpoint. Saya selalu 

menyiapkan powerpoint. Untuk memancing siswa agar berani bertanya yang 

saya lakukan biasanya saya tawarkan dan saya cenderung seperti itu sampai 

saat ini. Makanya saya pancing untuk persepsi pelajaran misalnya untuk 

seperti ini. Pernah juga saya tampilkan tebak gambar apa, lihat ini untuk 

yang lebih spesifik biasanya saya kejar pertanyaan awal.  

Refleksi: Guru sudah menggunakan multimedia dalam proses pembelajaran. 

12. Apa ada konsultasi antara bapak dengan kepala madrasah MTs Nurul 

Ummah? 

Biasanya ada, kalau misalnya tidak dengan bapak kepala madrasah MTs 

Nurul Ummah ya dengan guru BP, misalnya saya menemui siswa yang 

tertidur di kelas dan sering tidur, saya sering bertanya tentang kebiasaan 

anak itu di asrama, bagaimana di asrama, anak itu seperti apa. Saya lakukan 

itu agar saya tahu kegiatannya di asrama itu seperti apa, ternyata dia kelau 

tidur terlalu malam dan tidak belajar. 
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Refleksi: Konsultasi difokuskan pada kebiasaan siswa di luar madrasah. 

13. Apakah bapak sudah pernah membuat karya tulis? 

Kalau untuk membuat karya tulis saya belum pernah kalau untuk yang 

berkaitan dengan Biologi. Kalau untuk LKS, modul, atau buku penunjang 

lainnya saya belum pernah membuat. 

Refleksi: Guru ini belum pernah membuat karya tulis. 

14. Bagaimana kepekaan bapak terhadap lingkungan internal dan lingkungan 

eksternal MTs Nurul Ummah? 

Di MTs Nurul Ummah ini secara hubungan antar guru sangat bagus semua. 

Cuma saja kalau secara waktu menurut saya pribadi kurang. Masalahnya 

banyak guru yang mengajar juga di sekolah lain selain di MTs Nurul 

Ummah. Jadi waktu di MTs Nurul Ummah ya kita para guru membicarakan 

masalah anak-anak atau masalah-masalah pelajaran yang lain. Misalnya 

saya akan konsultasi tentang sistem reproduksi gambar yang harus saya 

tampilkan kadang-kadang saya konsultasikan dengan guru yang lebih 

senior. Diskusi di MTs Nurul Ummah ini tidak harus secara formal bisa 

dilakukan dengan situasi santai atau sekedar sharing biasa. Kalau untuk 

kepedulian terhadap lingkungan eksternal disekitar MTs Nurul Ummah saya 

kurang, paling hanya kegiatan bersih-bersih dilingkungan MTs Nurul 

Ummah itupun anak-anak yang terlibat. 

Refleksi: Hubungan internal antarguru kurang karena kesibukannya masing-

masing. Keterlibatan warga madrasah terhadap lingkungan sekitar madrasah 

dengan menjaga kebersihan. 

15. Apakah sekolah ini pernah mengikutkan guru-gurunya dalam kegiatan 

lomba-lomba? 

Pernah dan banyak yang sudah pernah tapi untuk saya sendiri belum pernah. 

Refleksi: Guru ini belum pernah diberi tugas dalam bimbingan terhadap 

siswa. 
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16. Apakah MTs Nurul Ummah memberikan penghargaan bagi guru-guru yang 

berprestasi? 

Penghargaan itu ada, berupa piagam dan grafier seperti itu tapi kalau untuk 

yang lain saya kurang tahu apakah mendapatkan dalam bentuk uang, karena 

saya sendiri belum pernah mendapatkan. Kalau yang tahun kemarin itu 

dibagikan kepada yang sudah mengabdi di MTs Nurul Ummah ini 

kemudian karena mungkin ada kepentingan study dan sebagainya lalu 

keluar maka guru tersebut mendapatkan penghargaan. 

Refleksi: Guru tidak pernah diberi penghargaan oleh madrasah atas 

prestasinya. 

17. Bagaimana tanggapan bapak terhadap pelaksanaan supervisi di MTs Nurul 

Ummah? 

Iya, saya sering di cek ditanya tentang mengajarnya bagaimana, meskipun 

tidak secara formal saya di panggil, misalnya kepala sekolah mendatangi 

saya dan menanyakan. Kalau untuk diberi angket saya belum pernah. Kalau 

untuk angket itu biasanya, saya pernah hanya saja tidak spesifik kepada 

salah satu bidang mata pelajaran saja, misalnya guru mengalami 

permasalahan apa, ada berapa jam mengajar dan yang diajarkan mata 

pelajaran apa saja. 

Refleksi: Supervisi dilaksanakan dalam bentuk kekeluargaan. 

18. Apakah murid pernah mengisi angket tentang kinerja bapak? 

Anak-anak saya sering setiap akan menghadapi tes akhir itu saya selalu 

silahkan kalian mengkritik saya, saya harus mengajar seperti apa, saya minta 

maaf itu ada. Anak-anak itu biasa menuliskan apa yang mereka mau. 

Misalnya, pak kalau mengajar seperti ini, nanti kalau ketika saya akhir 

mengajar. Awal saya akan mengajar juga seperti itu, silahkan kalian pengen 

saya ngajarnya seperti apa. Kadang keinginan anak-anak itu tidak realistis, 

misalnya tidak usah mencatat. Kalau untuk permintaan yang itu saya tidak 

bisa menuruti mereka. Selalu saya tawarkan seperti itu setiap kali masuk 

kelas entah itu siswa baru atau siswa naik kelas. Saya tawarkan pengennya 

seperti apa. Saya tidak ingin kalau orang-orang itu semacam kontrak belajar, 
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misalnya ada jga anak-anak yang pengennya kalau pelajaran boleh 

membawa minum di kelas. 

Refleksi: Siswa diberi kesempatan untuk memberikan masukan pada guru.  

19. Apakah ada supervisi teman sejawat? 

Belum terlaksana supervisi teman sejawat. 

Refleksi: Supervisi teman sejawat belum dilakukan. 

20. Bagaimana evaluasi kepala madrasah terhadap program yang telah 

terlaksana? 

Belum berjalan, paling hanya ditanya dan itu juga bukan formal. Misalnya 

hanya ditanya tentang bagaimana pelatihan dan mendapatkan apa, dan saya 

hanya cerita sesuai dengan pertanyaan. Itu dilakukan tidak secara formal, 

misalnya dipanggil itu tidak tapi hanya dilakukan dengan santai. Kalau 

untuk penilaian kinerja saya belum pernah. Tapi saya sendiri merasakan 

manfaatnya ada peningkatan dan sangat bermanfaat. Pelatihan apapun saya 

rasakan ada tambahan ilmunya bagi saya dalam mengajar. Manfaat bagi 

saya untuk mengajar itu ada. 

Refleksi: Kepala madrasah belum melakukan evaluasi program secara baik 

karena dilakukan di luar forum resmi. 

21. Bagaimana dengan sertifikasi? 

Sepertinya masih menunggu kouta. Kalau nama-nama gurunya telah 

diajukan oleh madrasah. 

 

Wawancara 10 

Nama narasumber : Tasbihatuzzumaro',S.Pd.I  

Jabatan  : Guru Mata Pelajaran Matematika 

Tanggal wawancara : Jum’at, 23 Juli 2010 

Waktu wawancara : 10.00 – 11.00 

Tempat wawancara : Ruang Guru 

1. Apakah ibu membuat RPP? 

Kalau RPP iya, cuma tidak telalu lengkap. Tapi kalau silabus outline itu 

saya buat benar-benar. Tapi kalau untuk saat ini administrasi harus lengkap, 
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mulai saat ini mulai membuat itu. Alasannya adalah pertama saya sendiri 

kemarin amsih perjalanan belajar. Saya juga belajar dari UNY untuk 

membuat RPP meskipun tidak lengkap dulu juga meskipun tidak lengkap 

saya tetap membuat. Itu cuma untuk panduan. Memang RPP sangat 

membantu sekali. Itu untuk proses pembelajaran itu sangat membantu 

sekali. Cuma terkadang itu saya masih ada kuliah juga ada kesibukan diluar 

juga sehingga untuk pembuatan RPP itu ada pada kendala waktu. Aktivitas 

luar karena saya juga tidak full disini saya masih kuliah, saya juga masih 

sering mengikuti kepanitiaan diluar. Tapi untuk pembuatan saya usahakan 

biasanya. Karena sangat membantu juga saya merasa seperti itu. 

Refleksi: Persiapan pembelajaran belum dibuat secara baik dan lengkap.  

2. Apakah ibu membuat daftar hadir untuk siswa? 

Kalau untuk daftar hadir sekarang sudah disiapkan BAP dari sekolah, 

semacam daftar hadir jadi setiap kelas untuk mata pelajaran yang diampu, 

misalkan saya mengajar dikelas 1A, 1B, dan 2 A saya memiliki BAP 3 dan 

BAP itu berisi daftar hadir dan catatan kemajuan kelas atau materi yang 

disampaikan, kemajuan kelas, materi, metodenya, yang diberikan hari ini 

selalu dicatat dan BAP itu nanti bisa berfungsi untuk membuat rubik nilai. 

Karena presensi di MTs Nurul Ummah ini juga ketat 95% harus hadir 

maksudnya hitungan alfanya itu tidak boleh lebih dari 3 kali. Itu bukan 

hitungan sakit, kalau hitungan sakit itu beda. Itu hanya alfa saja, nanti kalau 

misalkan ada murid yang mau izin keluar itu harus izin dengan guru yang 

bersangkutan. Karena itu seperti yang saya bilang semua guru memiliki 

BAP dan setiap kelas juga ada BAP nya. Daftar hadir disini memang sangat 

rutin dan ada. Dan selalu diisi tidak hanya oleh gurunya tapi ada ketua 

kelasnya dikoordinir juga nanti dari kelas, perangkat kelas guru dan 

sebagainya nanti diserahkan kebagian kurikulum kesiswaan. Jadi lumayan 

bagus untuk masalah daftar hadir dan benar-benar diperhatikan.  

Refleksi: Perhatian kepada kehadiran siswa dilaksanakan pada setiap 

pertemuan. 

 



151 
 

3. Bagaimana ibu menambah ilmu pengetahuan? 

Kalau dari saya sendiri untuk pengembangan-pengembangan mungkin rajin 

membaca juga, dan rajin mengikuti pelatihan untuk guru juga. Dan disini 

juga banyak pelatihan-pelatihan untuk guru. Di sini ada yayasan, MA Nurul 

Ummah dan MTs Nurul Ummah itupun juga sering mengadakan pelatihan-

pelatihan seperti itu. 

Refleksi: Guru menambah pengetahuan dengan membaca dan keikutsertaan 

dalam pelatihan. Pelatihan dilaksanakan oleh yayasan untuk MTs dan MA 

Nurul Ummah.   

4. Darimana sumber dana untuk mengikuti kegiatan pelatihan? 

Ada yang dari MTs Nurul Ummah dan ada juga yang dari diri sendiri, kalau 

misalnya itu pelatihannya diadakan oleh MGMP se-MTs Yogyakarta 

misalkan seperti itu biasanya biayanya dari MTs Nurul Ummah. Terus kalau 

misalnya pelatihannya itu satu Nurul Ummah itu satu yayasan biasanya dari 

yayasan itu yang mengadakan untuk pemberdayaan guru-guru di sini. Tapi 

kalau untuk tugas dari MTs Nurul Ummah sendiri, itu ada dari biaya MTs 

Nurul Ummah, tapi juga sebagiannya dari biaya saya sendiri. Tapi itu juga 

tawaran dari pihak sekolah, ini ada pelatihan. Biasanya seperti itu juga 

gantian dengan guru-guru yang lain dan kebetulan karena saya paling junior 

jadi Cuma mengikuti pelatihan disini saja. Kalau untuk pelatihan MGMP 

biasanya yang lebih senior yang mengikuti tapi saya pernah juga mengikuti 

di SMP 8 itu untuk pembuatan modul.  

Refleksi: Madrasah memberikan uang transport bagi guru yang mengikuti 

pelatihan di luar madrasah. Madrasah belum mengadakan pelatihan. 

Pelatihan diadakan oleh yayasan. 

5. Apakah ada sanksi kalau ibu tidak mengikuti Diklat padahal ibu sudah di 

tunjuk oleh kepala madrasah? 

Kalau untuk sanksi memang tidak ada cuma kita akan menjadi ketinggalan 

apa yang baru, Karena MGMP seperti SMP atau MTs itukan memberikan 

informasi yang baru atau wadah memberikan informasi yang terbaru tentang 

bidang kita. 
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Refleksi: Tidak ada sanksi bagi guru yang tidak mengikuti pelatihan.  

6. Apakah ibu pernah mendapat tugas di kepanitiaan? 

Kalau menjadi panitia dalam kegiatan Diklat saya belum pernah, kalau 

panitia semacam ujian saya pernah. Kalau untuk acara seminar saya juga 

belum pernah menjadi panitia baru menjadi peserta saja. 

Refleksi: Guru ditugasi di kepanitiaan. 

7. Apakah ibu sudah pernah membuat alat peraga? 

Kalau untuk alat peraga saya siapkan untuk hal-hal yang spontanitas, dan 

tidak hanya spontanitas saya membungkus pelajaran saya agar menarik dan 

edukatif. Kadang menggunakan powerpoint juga melihat yang ada 

hubungannya dengan materi. 

Refleksi: Alat peraga pembelajaran dibuat spontan. Multimedia 

dipergunakan dalam pembelajaran. 

8. Apa ibu sudah pernah membuat karya tulis? 

Saya belum pernah membuat karya tulis. 

Refleksi: Pengembangan profesi dalam karya tulis belum dilakukan. 

9. Bagaimana kepekaan ibu terhadap lingkungan internal di MTs Nurul 

Ummah? 

Kalau sayakan hanya kebagian guru dan hanya mengajar jadi intensitas 

kepekaan itu lebih pada anak-anak karena saya lebih seringnya bertemunya 

itu lebih kepada mereka. Tapi ke guru-guru memang sudah kenal dan 

hampir semuanya akrab karena kita masih sama-sama muda dan jarak usia 

juga tidak terlampau jauh jadi lebih seperti teman. Jadi enak untuk sharing, 

untuk membicarakan masalah anak-anak untuk berbagai hal itu enak. Sering 

ada diskusi antar guru atau sekedar membahas tentang anak-anak  kalau 

seperti itu biasanya tidak dalam suasana formal tapi itu dilakukan misalnya 

pada saat ketemu dikantor atau ngobrol biasa tentang murid. Kalau terlibat 

dalam kegiatan lingkuangan eksternal tidak terlampau jauh. Baik di dalam 

madrasah maupun di luar, etika pesantren harus selalu dipergunakan, seperti 

cara bergaul, bicara, dan lain sebagainya. 

Refleksi: Guru terikat pada aturan pesantren. 
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10. Apakah ada penghargaan untuk guru-guru yang berprestasi? 

Kalau penghargaan untuk guru-guru berprestasi itu belum ada hanya saja 

saya dengar dari kepala madrasah itu akan diadakan, cuma untuk 

penghargaan sementara yang kemaren itu diberikan kepada yang sudah 

mengabdi dan sudah sampai saat ini selesei mengabdi itu diberikan 

penghargaan. Penghargaan itu berupa souvenir, uang dan tanda terima kasih  

karena telah mengabdi di MTs Nurul Ummah. 

Refleksi: Madrasah tidak memberikan penghargaan pada guru yang 

berprestasi. 

11. Bagaimana pelaksanaan supervisi di MTs Nurul Ummah? 

Belum berjalan dengan baik. Dulu sebelum diakreditasi belum berjalan 

dengan baik. Dengan adanya akreditasi saya lihat dari pihak-pihak TU dan 

kepala madrasah mulai ada pengadministrasian, mulai dari BAP, perizinan 

anak itu diatur, mulai tahun pelajaran ini. 

Refleksi: Supervisi belum berjalan dengan baik. 

12. Bagaimana dengan pelaksanaan supervisi teman sejawat? 

Belum terlaksana. 

Refleksi: Supervisi antarteman sejawat belum dilakukan. 

13. Apakah ada evaluasi dari kepala madrasah setelah melaksanakan suatu 

program? 

Belum ada evaluasi, kalau evaluasi seperti itu lebih kepada guru mata 

pelajaran. Hanya sesama teman satu mata pelajaran. Kalau evaluasi baru 

akan dimulai pada tahun ini. 

Refleksi: Madrasah belum melakukan evaluasi program. 
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Wawancara 11 

Nama Narasumber : Hindun Nafiroh dan Siti Nurrahmah 

Jabatan  : Siswa kelas IX A MTs Nurul Ummah 

Tanggal wawancara : Selasa, 03 Agustus 2010 

Waktu   : 09.30-09.45 dan 11.45-11.55 WIB 

Tempat wawancara : Ruang Perpustakaan 

1. Bagaimana pendapat Kalian tentang metode pembelajaran yang 

dilaksanakan oleh guru di madrasah ini? 

Saya kira cukup baik, biasanya guru menerangkan, mencatat, lalu disertai  

latihan, bahkan praktik. 

Refleksi: Metode pembelajaran guru masih bersifat berpusat pada guru. 

2. Apakah guru menginformasikan materi pelajaran apa yang ingin 

disampaikan? 

Macam-macam caranya. Umumnya, yang paling sering kami tahu setelah 

ada di dalam kelas. 

Refleksi: guru menyampaikan materi ketika proses pembelajaran. 

3. Apakah materi pelajaran dalam satu semester sudah dipelajari semua? 

Saya kira jawabannya sama, ya macam-macam juga. Ada yang habis, ada 

yang belum tetapi dikebut oleh guru, tetapi ada juga disuruh mempelajari 

sendiri.  

Refleksi: Terdapat tiga pola juga dalam penyampaian materi tiap semester, 

yaitu materi disampaikan semua, materi disampaikan semua tetapi sistem 

akselerasi, dan belajar mandiri. 

4. Dalam pelaksanaan PBM, apakah cara mengajar guru sudah memuaskan? 

Tergantung masing-masing cara guru mas, misalnya ada guru, kalau 

mengajar monoton dan membuat mengantuk, tapi ada guru enak, soalnya 

menjelaskannya tuntas, sabar dan banyak latihan. 

Refleksi : Cara mengajar guru, sangat tergantung pada pribadi masing-

masing guru dalam memberi materi pelajaran. 
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5. Apakah sarpras di madrasah ini mendukung kegiatan proses belajar 

mengajar? 

belum, misalnya alat peraga jumlahnya masih sedikit, cuma ada lab 

computer, sarpras olah raga belum lengkap, UKS belum ada, banyaklah. 

Refleksi : Sarpras dan fasilitas pembelajaran di MTs Nurul Ummah belum 

memadai. 

6. Bagaimana cara Bapak/Ibu guru dalam mengatasi sarpras pendidikan dan 

fasilitas yang belum lengkap? 

7. Biasanya kalau pelajaran ada praktinya, kalau praktik dibuat kelompok, 

kalau komputer, tiap kelas dibuat dua kelompok. Kelompok pertama praktek 

dan kelompok kedua teori dan sebaliknya. Biasanya begitu, tapi tergantung 

gurunya juga. 

Refleksi: Sarpras pendidikan yang jumlahnya terbatas, dibuat kelompok 

ketika akan diadakan kegiatan praktek. 

8. Apakah setiap pokok bahasan disertai dengan alat peraga? 

Menurut saya tergantung juga pada materi yang akan diajarkan. Ada juga 

guru kadang-kadang membuat alat peraga sederhana di kelas. 

Refleksi: Pemakaian alat peraga disesuaikan dengan materi pembelajaran  

yang akan diajarkan pada siswa dan kreativitas guru. 

9. Dalam kegiatan PBM, bagaimana peran guru dalam memotivasi siswa untuk 

belajar? 

Sudah baik, dalam memotivasi siswa untuk belajar lebih giat dan rajin. 

Refleksi : Bapak/Ibu guru cukup memotivasi siswa dalam belajar. 

10. Menurut Anda, seringkah teman-teman Anda bertanya tentang materi 

pelajaran di luar jam efektif? 

Kalau saya, terkadang saja, tetapi tidak sering. Saya kira teman-teman juga 

seperti itu.  

Refleksi: Belum tercipta suasana siswa bertanya tentang materi pelajaran di 

luar jam kelas. 
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22. Apa harapan kalian terhadap MTs Nurul Ummah di masa mendatang? 

Harapan saya, sekolah ini lebih maju terutama dalam mutu, sarana prasarana 

sehingga di masa mendatang madrasah ini unggul daripada sekolah-sekolah 

lain. Harapan saya juga, sarana prasarana lebih ditingkatkan, kegiatan  

ekstrakurikuler juga ditambah. 

Refleksi: Sarana prasaran pendidikan perlu ditingkatkan dan perlu 

penambahan kegiatan ekstrakurikuler. 

23. Apakah kalian mengadukan kepada kepala sekolah, jika ada guru yang 

sering terlambat, sering tidak masuk, atau melakukan sesuatu yang tidak 

kalian sukai? 

Bapak kepala madrasah selalu memberikan kemudahan pada kami untuk 

memberitahukan guru-guru yang tidak baik. 

24. Bagaimana perlakuan para guru terhadap semua siswa, seperti memberikan 

nilai? Apakah ada guru yang membeda-bedakan antarsiswa? 

Selama kami di sini, kami belum menjumpai adanya guru yang membeda-

bedakan antarsiswa. Semua diperlakukan sama. Mereka memberikan nilai 

sesuai yang diperoleh siswa. Jika ada anak yang berbuat tidak baik, juga 

dihukum, walaupun siswa itu adiknya, karena di sini ada guru yang 

memiliki adik yang menjadi siswanya atau satu daerah. 
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belum, misalnya alat peraga jumlahnya masih sedikit, cuma ada lab 

computer, sarpras olah raga belum lengkap, UKS belum ada, banyaklah. 

Refleksi : Sarpras dan fasilitas pembelajaran di MTs Nurul Ummah belum 

memadai. 

6. Bagaimana cara Bapak/Ibu guru dalam mengatasi sarpras pendidikan dan 

fasilitas yang belum lengkap? 

7. Biasanya kalau pelajaran ada praktinya, kalau praktik dibuat kelompok, 

kalau komputer, tiap kelas dibuat dua kelompok. Kelompok pertama praktek 

dan kelompok kedua teori dan sebaliknya. Biasanya begitu, tapi tergantung 

gurunya juga. 

Refleksi: Sarpras pendidikan yang jumlahnya terbatas, dibuat kelompok 

ketika akan diadakan kegiatan praktek. 

8. Apakah setiap pokok bahasan disertai dengan alat peraga? 

Menurut saya tergantung juga pada materi yang akan diajarkan. Ada juga 

guru kadang-kadang membuat alat peraga sederhana di kelas. 

Refleksi: Pemakaian alat peraga disesuaikan dengan materi pembelajaran  

yang akan diajarkan pada siswa dan kreativitas guru. 

9. Dalam kegiatan PBM, bagaimana peran guru dalam memotivasi siswa untuk 

belajar? 

Sudah baik, dalam memotivasi siswa untuk belajar lebih giat dan rajin. 

Refleksi : Bapak/Ibu guru cukup memotivasi siswa dalam belajar. 

10. Menurut Anda, seringkah teman-teman Anda bertanya tentang materi 

pelajaran di luar jam efektif? 

Kalau saya, terkadang saja, tetapi tidak sering. Saya kira teman-teman juga 

seperti itu.  

Refleksi: Belum tercipta suasana siswa bertanya tentang materi pelajaran di 

luar jam kelas. 

22. Apa harapan kalian terhadap MTs Nurul Ummah di masa mendatang? 

Harapan saya, sekolah ini lebih maju terutama dalam mutu, sarana prasarana 

sehingga di masa mendatang madrasah ini unggul daripada sekolah-sekolah 
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lain. Harapan saya juga, sarana prasarana lebih ditingkatkan, kegiatan  

ekstrakurikuler juga ditambah. 

Refleksi: Sarana prasaran pendidikan perlu ditingkatkan dan perlu 

penambahan kegiatan ekstrakurikuler. 

23. Apakah kalian mengadukan kepada kepala sekolah, jika ada guru yang 

sering terlambat, sering tidak masuk, atau melakukan sesuatu yang tidak 

kalian sukai? 

Bapak kepala madrasah selalu memberikan kemudahan pada kami untuk 

memberitahukan guru-guru yang tidak baik. 

24. Bagaimana perlakuan para guru terhadap semua siswa, seperti memberikan 

nilai? Apakah ada guru yang membeda-bedakan antarsiswa? 

Selama kami di sini, kami belum menjumpai adanya guru yang membeda-

bedakan antarsiswa. Semua diperlakukan sama. Mereka memberikan nilai 

sesuai yang diperoleh siswa. Jika ada anak yang berbuat tidak baik, juga 

dihukum, walaupun siswa itu adiknya, karena di sini ada guru yang 

memiliki adik yang menjadi siswanya atau satu daerah. 

 

 

 



Lampiran 8 

Foto-foto Kegiatan di MTs Nurul Ummah 

 

 

Datang dan Pulang, Siswa harus bersalaman dengan Para Guru 

 

 

Proses pembelajaran di kelas 

 

157 
 



158 
 

 

Proses pembelajaran di perpustakaan 

 

 

 

Proses pembelajaran di luar kelas 
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Kepala Madrasah dan Para Pemenang Lomba 

 

 

 

Acara Akhir Tahun Pelajaran 

 



 

 

 

Eksklusif 01
Text Box



 



 



 

 

 



 

 

 

 



 

 



 

 

 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 



 

 



 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 



 



 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 



 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 



 

 



 

 

 



 

 



 

 

 



 

 

 



 

 



 

 



 

 



 

 

 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 



 

 


	0-BAB  1-0
	PENGEMBANGAN PROFESIONALISME GURU
	PADA MATA PELAJARAN YANG DI-UN-KAN
	DI MADRASAH TSANAWIYAH (MTs) NURUL UMMAH KOTAGEDE 
	DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

	1-BAB I
	B. Identifikasi Masalah 
	C. Pembatasan Masalah

	2-BAB II
	3-BAB III
	4-BAB IV
	5-BAB V
	6-DAFTAR PUSTAKA
	7a-lampiran kisi-kisi
	7b-lampiran Pedoman Observasi-dokumentasi-wawancara
	7c-lampiran hasil observasi-dokumentasi-wawancara
	7d-lampiran foto
	0-BAB  1-0.pdf
	PENGEMBANGAN PROFESIONALISME GURU
	PADA MATA PELAJARAN YANG DI-UN-KAN
	DI MADRASAH TSANAWIYAH (MTs) NURUL UMMAH KOTAGEDE 
	DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA




